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WAHYU merupakan pilar dan pondasi dasar

kenabian dan sekaligus merupakan hal yang penting
dalam agama-agama langit.

#

Wahyu adalah hubungan tersembunyi dan khusus
antara Tuhan dan manusia utama pilihan-Nya yang disebut
sebagai nabi. Dalam hubungan khusus ini, Tuhan Yang Ma-
haagung secara langsung atau melalui perantara malaikat pe-
nyampai wahyu berbicara dengan utusan-Nya, menanamkan
dalam hati para utusan-Nya pengetahuan-pengetahuan, hu-
kum-hukum, dan aturan-aturan serta memerintahkan mereka
uniuk menyampaikan hal-hal tersebut pada masyarakat. Para
nabi dalam hubungan malakuti dan luar biasa ini, melalui
pancaran cahaya hati, mampu menerima hakikat dari alam
metafisik tanpa perlu mendapat bantuan dari indra mereka
atau membutuhkan pemikiran dan menyusun silogisme.




kondisi ini, sumber dari pemberian alam mretafisik ini
Tuhan Yang Mahamulia dan dengan kesadaran penuh
slerima perintah yang sangat berat sebagai penyampai serta
rasakan keyakinan dan ketenangan dalam mengemban
as-tugas tersebut.

Wahyu merupa<an fenomena di luar pemikiran manusia,
ebuah pengalaman transendental. Kita tidak mur gkin dapat
mencapai esensi dari wahyu tersebut. Wahyu merupakan
kondisi di luar alamiah dan kebiasaan sehingga d2ngan ban-
tuan peralatan-peralatan teknologi kita tidak dapzt mengeta-
huinya.

Hakikat wahyu tidak mungkin dapat dikenali dan didefi-
nisikan karena hal itu tidak mungkin dapat kita rasakan dan
kita ulang.

008006000000 Adapun kekayaan kandu-
ngan dari pesan-pesan Tuhan,

hyu merupa- dapat dipindahkan pada orang

kan kondisi lain. Saat nabi memberitakan ten-

kejiwaan pribadi dan tang kondisi wahyu, bukan berarti

penyaksian Audhuri ~ 13bi menyampaikan hal vang di
para nabi yang ti- luar kebiasaan pada masyarakat.

g Orang-orang yang sezaman dan
dak mungkin dapat para pendamping nabi menyaksi-
dituangkan dengan kan tanda-tanda wahyu pada diri
kata-kata dan tidak beliau tetapi mengetahui hakikat
mungkin dapat di- ~ wahu.
transfer pada orang Oleh karena itu, dengan jelas
lain. kami sampaikan bahwa kita tidak
memiliki kemampuan untuk men-
SEOOO00COOOBO0CES00000000c0e getahul dan memahami hakikat
wahyu. Kita tidak mungkin dapat
mendefinisikan secara menyeluruh fenomena vang di luar
alamiah atau di atas alam materi ini. Para pembaca yang
budiman jangan berharap pula akan hal yang demikian.




Adapun tujuan kami adalah menjelaskan hal-hal yan
membantu pemahaman kita terhadap wahyu,. mem
pendekatan terhadap hubungan vang khusus dan luar
ini dalam gambaran benak Kkita. Begitu pula penukilan ya
kami lakukan dari para ulama dan arif {pelaku jalan spiritu
Islam memiliki tujuan yang serupa. Dengan memahami da
mempelajari ucapan-ucapan para ilmuwan yang memilik
pandangan luas tersebut, dapat memberikan gambaran pad
kita semua mengenai hubungan yang istimewa ini.

etidakmampuan memahami esensi wa-
? yu bukan berarti bahwa pokok mengenai
wahyu dan kenabian serta pengutusan utusan dapat
diragukan atau ditolak, karena kenabian merupakan
satu masalah teologi yang dalam kitab-kitab filsafat
dan teologi menjadi pembahasan dan kajian. Dengan
pembuktian-pembuktian yang jelas dan kuat, hal itu
telah dibuktikan dan tidak pula menghentikan pema-
haman tentang esensi wahyu.

COPCOOITOPOTOEOCOOICOIIEOOCOD

Selain itu pula, pengutusan seorang nabi merupakan satu
fakta sejarah yang tidak dapat diingkari. Sepanjang sejarah
manusia terdapat manusia-manusia istimewa dan terbaik yang
menjalankan tugas untuk memberi petunjuk pada manusia
dan mengakui dirinya memiliki hubungan dengan Tuhan.
Mereka membawa pesan untuk menyelamatkan manusia dari
kehancuran dan memberikan jaminan kebahagiaan kehidupan
manusia di dunia Jdan akhirat. Melalui kesaksian sejarah, para
nabi adalah manusia-manusia pilihan yang dalam kehidupan
mereka sama sekaii tidak memiliki titik kelemahan sedikit
pun. Mereka adalah manusia-manusia yang amanah, berbuat
baik, jujur, ikhlas, dan selalu menginginkan kebaikan. Selain




antuk menetapkan kenabian mereka, para nabi memiliki
jizat, menyampaikan aturan-aturan vang dapat dipercaya
bijaksana yang bersumber dari Tuhan pada nasyarakat.
ngan penuh keimanan dan pembicaraan yang lantang, para
bi menisbahkan hal-hal tersebut pada Tuhan. Mzreka men-
jak manusia untuk beriman dan menaati seruan mereka.
Mengingat mereka adalah manusia-manusia varg amanah
~dan dapat dipercaya, masyarakat pun mempercayvai mereka,
menerima ajakan mereka, berjuang, dan berkerban di jalan
mereka untuk mewujudkan tujuan-tujuan para nabi.

ebangkitan dan
?Qencerahan vang
dilakukan para nabi
merupakan fakta se-
jarah vang memiliki
pengaruh mendalam
bagi manusia.

[t vsorses v ol e v srrets ol

Tidak diragukan lagi,
jika gerakan para nabi sepan-
jang sejarah tidak pernah ter-
jadi maka kondisi dunia tidak
mungkin bisa sepeti saat ini.
Kebangkitan dan upaya mer-
eka para pembawa kenabian
yang tulus tidak mungkin
dapat diselewengkan oleh
para penipu.

Napbi Muhammad saw

salah satu cahava keemasan
sejarah para nabi sekaligus nabi terakhir dan paling dekat
dengan masa kita, dengan kesaksian sejarah, memiliki sejarah
vang jelas dan tercatat bahwa beliau sebelum diutas menjadi
seorang rasul adalah manusia vang terkenal di kalangan ma-
syarakat sebagai pribadi yang amanah, jujur, adil, pribadi yang
suci, selalu berbuat kebaikan, dan senantiasa menginginkan
kebaikan, Beliau memiliki kesehatan jasmani dan keseimban-
gan ruhani serta menjalani kehidupan yang normal seperti
masyarakat pada umumnya. Beliau tidak mamplt. membaca
atau disebut dengan istilah wmmi dan tidak pernah memiliki
latar belakang dan pemikiran yang buruk,




Beliau menjalani kehidupan demikian sampai usi
pat puluh tahun. Setelah itu, kondisi beliau berubah. Deng
penuh kevakinan, beliau berkata, "Aku menyaksikan Ji
dan mendengar suaranya. Dia datang kepadaku atas perin
Tuhanku dan membawa pesan untukku.

ku ada-

lah nabi,
aku diperintahkan
untuk menyampai-
kan pesan-pesan
Tuhan kepada ma-
syarakat.”

OO AR

Terkadang kondisi belia
berubah total. Manakala beliau®
kembali pada kondisi normal,
beliau menyampaikan hukum-
hukum, aturan-aturan, perintah-
perintah Tuhan yang bijaksana,
pengetahuan dan pengenalan
yang sangat tinggi dengan bahasa
vang fasih dan ungkapan-ungka-
pan yang indah. Beliau berkata,
“Inilah hal-hal yang diwahyukan
kepadaku dari Tuhanku, dengan
ungkapan dan kalimat yang tidak

berubah. Aku diperintahkan un- sososcscscree
tuk menyampaikan hal tersebut ) )

pada kalian. Inilah ayat-ayat dari &« ika kalian ragu,
kitab langit berupa al-Quran. bawakan satu
Kitab agama kalian dan meru- surah yang serupa
pakan bagian dari mukjizatku. dengannya.”

Tidak seorang pun yang mampu

menandinginya.

[t s srvessssueercviesrivirieles o)

Dalam al-Quran diturunk-
an ayat mengenai masalah tersebut dan merupakan tantangan
bagi masyarakat. Allah bertirman, fika kalian ragu aras apa
yang telah Kami turunkan pada hamba Kami, datangkanli
Satu surah yang serupa dengannya... (QS. al-Bagarah:23).

Allah berfirman, 7idakiah mungkin al-Quran ini dibuar
olch sclain Allah, melainkan pembenaran teriadap manusia




al-Quran berada padanya. Kitab penjelas, tidak ada
uan di dalamnya dan berasal dari Tuhan pengatur alam
sta. Apakah mercka mengira bahwa al-Quran dbuat-buat,
akan, “Datangkan satu surah yang persis dzngannya.
ggillah siapa yang kalian anggap mampu selain Allak jika
alian benar” (0S. Yunus:37-38).

Allah berfirman, Katakan, ‘Andaikan manusia dan jin
berkumpud untuk meadatangkan al-Quran scpertl \nt, mereka
tidak bisa mendatangkannya kendatipun mercka saling bahu

membahw.” (QS. al-lsra:88).
[ E E N EENNENNENRNLS)

Al-Quran dengan _
penuh ketegasan me- C)/l/i:) Muham-
nyatakan bahwa dirin- ad saw

ya adalah mukjizat dan mengumumkan pada ma-
menantang para pengmgkar Syal’akat bahV\ya al-Quran

hingga akhirnya dengan nd
kepastian al-Quran me- bukanlah ucapan dirinya,

nyatakan bahwa mereka tldak dapa[ SESUka hatln'
tidak memiliki kemampuan  ya untuk mendatangkan
untuk mendatangkan hal satu ayat atau mengganti

yang serupa dengannya. o1y ayap dengan ayat
seperti yang telah diramal- ,
lainnya.

kan al-Quran bahwa mer-
eka tidak mampu berbuat SRIHIRAIORAIIEAIAAS
demikian.

Al-Quran dalam hal ini menyatakan, Dan jika qyai-
avat Kami dibacakan pada mercka, orang-orang yang fidak
mengharapkan perjumpaan dengan Kami berkara, “Datang-
kan al-Quran selain ini atau ubahlah.” Katakan, ‘Aku tidak
memiliki wewenang sckehendak hatiku untuk mer.gubahnya,
aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. jika
aku bermaksiat pada Tuhanku, aku takut stksa-Nva pada hart

vang agung.” Katakan, “Jika Allah menghendaki, aku tidak
akan membacakannya pada kalian dan tidak aku sampaikan.”




Sungguh aku telah hidup di antara kalian selama ini, ap
kaltan tidak berpikir? (0S. Yunus:15-16).

Allah berfirman, /ika ¢idak dibacakan pada mercka sa
avat, mereka berkata, “Mengapa cngkau tidak menyampaik
sesuatu darimu?” Katakan, “Sungguh aku hanya mengikud
apa yang diwahyukan kepadaku dari Tuhanku. Inilah beritd
gembira darl Tuhan kalian, pecunjuk dan rahmat bagi kaum
Jyang beriman.” (QS. al-Araf:203).

Pada ayal yang lainnya, al-Quran menyatakan sebagai
ucapan Jibril yang turun atas perintah Allah. Kemudian dengan
ucapan yang tegas. menyatakan jika seseorang mendustakan
dan menyebut al-Quran sebagai kebohongan Allah, ia akan
menerima balasannya. Al-Quran menyatakan, Sesungguhnya
(al-Quran) adalah ucapan utusan (fibril) yang mulia. Bukan
ucapan para penyatr dan sedikic sekali di antara kalian yang
beriman. Bukan pula ucapan seorang tukang tenung, sedikit
sekall di antara kalian yang mengingat. Al-Quran diturunkan
dari Tuhan Pengatur semesta alam. Andaikan Muhammad
menyampaikan scsuatu yang bukan dari Kami, Kami akan
menghukumnya dan Kami potong wrat nadinya (QS. al-
Haqgah:40-46).

Al-Quran adalah kitab yang tidak tertandingi. Diturunkan
pada Nabi Muhammad saw secara bertahap selama dua puluh
tiga tahun.

alam kitab ini, terdapat ilmu-ilmu pengeta-

huan yang di luar batas pemikiran manusia,
memberitakan secara terperinci bagian-bagian terkecil
dari hari kebangkitan, kehidupan setelah kematian,
dan menjelaskan aturan-aturan di setiap sisi kehidu-
pan manusia.

QOCOOPOCOOOOOTTOOOOBOOORDGOOR




itab ini menggambarkan kehidupan para naoi terdahulu
mat-umat mereka, memberitakan tentang sebagian hal-
ang metafisik, mengajak manusia pada kemuliaan akhlak
segala bentuk keutamaan serta memperingatkan manusia
ri karakter-karakter buruk dan hina. Al-Quran memiliki
uran-aturan politik dan sosial serta lain-lainnya.

Kekavaan dan ketinggian pemahaman al-Quran diungkap
~ dengan kalimmat yang fasih, jelas, dan menggunakan ungkapan
yang indah dan mudah tetapi sempurna. Ayat-avatnya memi-
liki sqfa’ dan ggfivas yang khusus tetapi bukanlah puisi dan
narasi seperti umumnya.

Aya[_ayat al'Quran .........'...

memiliki keanggunan dan ang patut diper-

r.ilai karya tersendiri. Den- hatikan di sini

zan ketinggian pemaha-
gr?nan dan %(geindaian un- adalah dyat-ayat al-Quran

ckapan yang dimilikinga, ~ yangindah dan khas terse-
para sastrawan di masa  but disampaikan oleh se-
tersebut terkagum-kagum. seorang yang tidak dapat
Lembaran-lembaran syair membaca dan menulis.

dan puisi mereka vang di- , .
cantung di dinding Ka'bah Beliau menyampaikan uca-

sebagai sebuah kebang- pan-ucapan yang tidak
gaan mereka turunkan. umum untuk sosial ma-

Para pujangga pun mera- — guarakat di tempat dan
sa tidak mampu untuk .
masa itu.

menandingi karya sastra
vang serupd dengan al- DAIHDGOOBOOTEOH COOOCOOOT
Quran.

Adapun hadis-hadis Nabi, khotbah-khotbah. dan ucapan-
ucapan biasa beliau tidak memiliki kekhususan-keknususan
tersebut dan tidak jauh berbeda dengan ucapan masyarakat
pada umumnya.

Karena itu, dapat dikatakan bahwa al-Quran bukanlah
ucapan Nabi Muhammad saw melainkan firman Allah yang E

=




dipancarkan dalam hati beliau yang bercahaya. Selanju
diungkap dengan kata-kata lalu disampaikan pada mas
kat. Al-Quran merupakan mukjizat beliau yang abadi
sekaligus bukti terbaik kebenaran kenabian beliau. Memp
jari teks al-Quran dapat mengantarkan kita pada pewahyua
tersebut. Untuk lebih jelasnya, para pembaca dapat meruju
pada Kitab-kitab tafsir, teologi, dan akidah.

Qum, lbrahim Amini, Bulan Mehr 1376 HS.
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wanyu HYU adalah pengali-

menurut bahasa h <uaru pada benak
memiliki beberapa an sesuaiu p a

makna. Dari selu- orang yang dituju secara cepat dan
ruh makna terse-  tersembunyi sehingga orang lain

but dapat disim- yiqak dapat mengetahuinya.
pulkan bahwa.,

Raghib menyatakan, “Wa/yu bermakna isyarat yang
cepat karena dalam maknanya terdapat kata kecepatan.
Mereka mengatakan, ‘Perintah wahyu.’ Terkadang wahvu
bermakna ucapan rahasia. Terkadang pula dengan suara
tetapi tidak tersusun. Kadangkala wahyu dengan isyarat
tubuh dan terkadang dengan tulisan."'

Ibnu Atsir menjelaskan, “Kata wa/tyue banyak diulang
dan digunakan dalam pembicaraan, penulisan, isyaral, ri-
salah, ilham, dan pembicaraan tersembunyi."

Seluruh ahli bahasa menyebutkan makna tersebut untuk
kata nu/nye. Kita tidak perlu menyebutkan pendapat mereka
salu per satul.




¢s0c0ss0ee Akan tetapi, dari seluruh

hyu di- makna tersebut, hanya cua makna

vang dapat diambil. Pertama,
gunakan kecepatan dalam pemahaman.
m enam makna: Kedua, ke-tersembunyic.n.

embicaraan sim- Syekh Mufid menuliskan,
is yang tersembu- “Dasar kata wa/fyyu bermakna uca-
yi; 2) suara yang pan yang tersembunyi. Kemudian,
tidak memiliki su- dimutlakkan untuk segala sesuatu

sunan kalimat vange yang bertujuan memahamkan
yang sesuatu pada seseorang secara

jelas; 3) Isyarat; 4) tersembunyi dan tidak diketahui
Tulisan; 5) Risalah  oleh oranglain.”

dan pengutusan; 6) Allamah Thabathaba'i—
Ilham. semoga Allah meridai beliau—
menjelaskan, “Wahyu bermakna

OOITIOOCOTIOEOOTT® isyarat yang cepat."™

Penulis tafsir Rui al-Bayan
menjelaskan, “Dasar kata wafyyu bermakna isyarat vang cepat.
Disebut sebagai wahyu karena dilakukan dengan cepat. Wa-
hyu adalah seperti halnya memahamkan, pemahaman, dan
d:pahamkan.™

Secara bahasa, wahyu tidak disyaratkan ciapa yang
memberi wahvu, bisa Allah, malaikat, manusia. jin atau setan.
Begitu pula penerima wahyu tidak disyaratkan siapa atau
sesuatu tertentu. Hal ini akan Kkita bahas pada pembahasan
mendatang.

WAHYU dalam Al-Quran

Kata waiyu dan kata sejenisnya digunakar. datam al-
Curan sebanyak tujih delapan kali. Makna dasar dari kata
wahyu secara bahasa adalah memahamkan sesuatu dengan
cepat dan tersembunyi. Makna ini terdapat dalam penggunaan
kata wahyu secara keseluruhan.

T TR




1. Pemahaman Secara Fitrah

Dalam al-Quran disebutkan, Darn Tuhanmu mewahyies
kepada lcbakh untuk menjadikan gunung, pepohonan, dan &
pat tinggal sebagai tempat bersarang (QS. an-Nahl:68).

ekh Mufid
menjelaskan,
“Yang dimaksud dengan
wahyu di sini adalah il-
ham yang tersembunyi.
Lebah madu, tanpa ada
ucapan tertentu, mema-
hami dan mengetahui
tugas-tugasnya.”

QOO AOT AT

Di antara perilaku le
ah madu vang mengherank-
an adalah membuat sarang
yvang berbentuk segi enam
yvang terbuat dari malam,
melakukan penjagaan ter-
hadap sarang, melakukan
perjalanan yang cukup jauh

untuk dapat menemukan

bunga-bunga, menghisap
sari madu bunga-bunga
tersebut, mengubahnya
menjadi madu, kembali
ke sarang masing-masing,

meletakkannya di dalam

sarang, melakukan pen-
jagaan terhadap ratu dan bermain-main dengan ratu lebah,
dan masih banvak lagi perilaku-perilaku lebah yang sangat
mengherankan. Seluruh perilaku tersebut bersumber dari inst-
ing yang ada pada lebah. Lebah madu, dalam perilaku yang
indah dan mengherankan tersebut berbuat, sesuai dengan
ilham vang telah diberikan cleh Allah pada mereka yang ter-
dapat dalam diri mereka.

2. Berlakunya Sunatuliah dan Hukum Alam

“Dalam al-Quran disebutkan, Kemudian discmburkan ke
langit berupa avan-awan. Berkata padanya dan pada b,
“Datanglah suka atqu tidak suka.” Keduanya berkara, "Kami
datang dengan penuh ketaatan.” Saar itu, diciptakan tujuh
lapisan langit dalam dua hari. Kemudian, diwahyukan pada
setiap langit tugas-tugasnva. Allah hiasi langit dunia dengan

ol b B




g gemintang dan Kami menjaganya. Hal yang demikian
ah kekuasaan Zat Yang Mahaperkasa dan Mahz Mengeta-
(QS. Fushshilat:11-12).

Dalam ayat lainnya, al-Quran menjelaskan, Manakala
umi digoncangkan dengan scdahsyat-dahsycnya. bumi
engeluarkan scgalz beban yang dikandungrnyva. Manusia
“berkata, ‘Apa yang terjadi pada bumi?” Pada her ttu, bumi
memberitakan berita-beritanya. Sesungguhnya Tuhannya telah
mewahyukan kepadanya (QS. az-Zalzalah:1-5),

1lah Swt menciptakan langit dan bumi serta
c% seluruh jagat raya ini dengan sebuah aturan
berupa hukum sebab akibat. Alam diatur oleh Allah
sesuai dengan aturan dan hukum-hukum tertentu.
Keteraturan alam dan berjalannya secara alamiah
bersumber dari pencipta alam tersebut. Mungkin vang
dimaksud dengan kata wahyu llahi yang digunakan
pada ayat seperti ini adalah makna ini yaitu petunjuk
takwini (penciptaan).
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Sebagian ahli tatsir menafsirkan kata wa/yw yang dise-
butkan dalam avat tersebut adalah wahyu yang diberikan pada
penghuni langit yaitu para malaikat.

Dari dua ayat tersebut, dapat dipahami dua poin berikut.
Pertama, wahvu tersebut tidak melalui pembicaraan. Kedua,
penerima wahyu tidak harus sesuatu vang memiliki akal.

3. 1lham vang Dipancarkan dalam Hati

Al-Quran derkenaan dengan ibu Nabi Musa as menjelas-
kan, Alenakale Kami wahyukan kepada ihumie sesuatu yang
parle Kami wahyukan. Kami wahyukan kepadanyz qgar me-




letakkan bayvinva dalam sebuah peti dan menghanyutkanmny
laut (schingsa ombak membawanya ke pantai) lalu mus. _
dan musuhmu (Firaun) mengambiinya. .. (QS. Thaha:38-36%% % k.

Avat lainnya menerangkan, Dan Kami wahyukan kepad
Ibu Musa, “Susuilalh anakmu. " fika kamu takue, hanyutkan
laut. jangan takut dan jangan bersedih Kami kelak mengembas
likannya kepadamu dan Kami jadikan dia scbagai rasul (QS.
al-Qashash:7).

nerima wahyu pada dua ayat tersebut adalah

ibu Nabi Musa as. Wahyu yang diberikan

kepadanya jelas bukan wahyu pada seorang nabi me-

lainkan sebuah bentuk pemahaman yang tersembunyi

dan tertanam dalam hati. Hal tersebut adalah ILHAM,
baik dalam tidur maupun dalam keadaan sadar.

Syekh Mufid menjelaskan. “Umat Islam sepakat bahwa
wahyu yang disampaikan kepada ibu Nabi Musa as dalam ben-
tuk mimpi atau disampaikan ketika dalam keadaan tidur."’

4. Isyarat

Al-Quran menerangkan. Zakariva berkaca, “Tuhanku,
berilah aku randa.” Allah berfirman. “Tandamu adalah jan-
gan engkau berbicara dengan manusia sclama tiga hari tiga
malam bereurue-turue.” Kemuedian dari mihirabnya, ia koluar
menjumpal kaumnya, lalu movahyukan (mengisyaratkan’
pada mercka untuk memygi Allah sepanjung pagi dan perang
(0S. Maryam:10-11).

Dalam avat vang iainnya. al-Quran menjelaskan teniang
Kisah Nabi Zakariva sebagai berikut, Zakariva berkace, “Tu-
hanku, berilalt aku scsuatu schagai tandu. ™ Allah berfirman,




famu adalah jangan kau berbicara dengan manusia sc-
tiga hari kecuali dalam bentuk simbol (isyarac). Banyaklah
ingat Tuhanmu dan bertasbihlah kepada-Nya Ji pagi dan
ang.” (0S. Ali Imran:41).

Wahyu pada Hawariyyun

Al-Quran menerangkan, Saat Kami wahyukan kepada
' para Hawari untuk beriman kepada-Ku dan kepadea ucusan-Ku,
mereka berkata, “Kami beriman dan kami bersaksi bafiwa kami
adalah orang-crang Muslim.” (QS. al-Maidah:111).

Pada kedua ayat di atas, pemberi wahyu (isyarat) adalah
Nabi Zakariya dan penerima wahyu adalah kaumrya. Wahyu
juga bermakna memahamkan sesuatu dalam bentuk isyarat
yang banya dipahami oleh orang yang dituju seoagaimana
yang disebutkan pada ayat ke-41 surah Ali Imran. yang meng-
gunakan kalimat, /@ ramza, “kecuali simbol”. Kandungan
dari wahyu juga berupa bertasbih pada Allah di setiap pagi
dan petang.

essssenessesse Qleh karena itu, wa-
hyu pada mereka adalah
wahyu dalam istilah. An-

I w
m]berlk ah)}/{u daikan kenabian mereka
dalam konteks tidak dapat d buktikan,

ini adalah Allah dan pe- maka kata wa/r-u yang di-
nerima wahyu adalah para ~ gunakan dalam ayat terse-
Hawari dan sahabat-saha- ~ but bermakna pancaran

bat Nabi 1sa as. dalam hati atau iftham.
Nampaknya kata wahyu

200000000000000000w0000000000e (glam ayal ini bermakna
demikian.

6. Wahyu pada Malatkar

Al-Quran menjelaskan, Manakala Tuhanmu mewahyukan
kepada malaikat, ‘Aru bersama kalian. Kukuhkamah langkah
orang-crang Mukmin.” (QS. al-Anfal:12}.




Pada ayat tersebut, pemberi wahyu adalah Allak
penerima wahyu adalah para malaikat. Akan tetapi
tersebut bukanlah wahyu kenabian dan bukan pula demng
menciptakan pembicaraan atau menciptakan suara kare
para malaikat sebagaimana yang telah ditetapkan dan dibuk
tikan bahwa mereka tidaklah berjasad atau tidak memilik
materi.

7. Wahyu Setan

Al-Quran menerangkan, Sesungguhnya setan-setan
mewahyukan kepada pengikut mercka agar berdebat dengan
kalian. Jika kalian menaati mereka, kalian tergolong orang-
orang musyrtk (0S. al-Anam:121).

Allah berfirman, Demikianiah Kami jadikan pada setiap
nabi, sctan-scan dari golongan jin dan manusia yang scha-
gian mewahyukan kepada sebagian lainnya ucapan-ucapan
yang indah tetapi menipu. Andaikan Tuhanmu menginginkan,
mereka tidak dapar melakukan hal terscbut. Namun, Allah
membiarkan mercka dengan kedustaan yang mercka lakukan
(QS. al-An‘am:112).

Oleh karena itu, wahyu juga bermakna ucapan yang
0000008606000 66 tersembunyi atan was-
. was vang disampaikan

mberi wahyq ke telinga mereka mas-
dalam konteksini  ing masingsebagaimana

adalah setan dari jenis jin  setan-setan dari goton-
dan manusia yang menyam-  gan jin adalah pember
paikan sesuatu yang menye-  ‘ahyu, mereka meniup-
satkan secara tersembunyi a0 waswas dalam hat

' i L.
pada pengikut mereka. manusia yang sesa
8. Wahyu pada Fara

Nabi

> SO IOOPSGOGTE

Kendatipun kata wa/w juga digunakan untuk selain
para nabi sebagaimana vang telah kami sebutkan. Akan tetapi,




wahyu lebih banyak digunakan untuk para nabi. Sebagai
h, dalam al-Quran disebutkan, Sesungguhnva Kami tclah
ahyukan kepadamu sebagaimana Kami telah mewahyukan
epada Nuh dan para nabi setelahnya. Kami walyvkan kepada
whim, Ismail, Ishag, dan Ya'qub scrta Kami wahyikan ke-
ada Asbath, Isa, Avyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman serea
Kami berikan Zabur kepada Daud (QS. an-Nisa:163).

Al-Quran menjeiaskan, Kami kisahkan kepadamu melalul
wahyvi al-Quran tentang kisah-kisah terbatk. Kendatipun kalian
lertal sceclah hal itu (OS. Yusuf:3),

Dalam ayat lainnya, al-Quran menjelaskan, Katakan,
Apakah kesaksian yang paling besar?” Katakan, ‘Allah men-
Jadi saksi antara aku dan kalian. Diberikan wahyu kepadaku
berupa al-Quran ini untuk membceri peringatan kevada Ralian
dan orang-orang yang al-Quran sampai kepada mereka.” (QS.
al-An'am:19).

Masih terdapat puluhan ayat-ayat lainnva yang pada
pembahasan mendatang akan kami sampaikan pada para
pembaca. Pada ayat-ayat semacam ini, pemberi wahyu adalah
Allah Swt dan penerima wahyu adalah para nabi vang sepan-
jang sejarah dipilih oleh Allah sebagai utusan-utusan-Nya.

Wahyu bagi para

nabi meskipun secara

dungan dari bahasa—penyampaian

? a hyu (para sesuatu pada yang dituju
nahi) adalah hakikat-haki- secara terseribunyi dan

sangat cepat-—memiliki
1‘-
Kat, pengetahuan, dan pe kesamaan der gan wahyu-

intah-perintah dari Allah ywahpy 1ainnya, namun

Swr bagi manusia. memiliki pertedaan yang
mendasar serta menyelu-
ruh. Hal ini kita bahas

COCGOCROOCOOOOT

dalam pembahasan mendatang.




Wahyu secara Istilah

Sepanjang sejarah, para utusan mengklaim diri
eka memiliki hubungan secara langsung dengan Allah Sw
Mereka menerima hakikat-hakikat yang manusia-manusi
lain tidak mampu untux menerimanya. Mereka menyaksika
malaikat pembawa wahyu dengan pandangan batin dan men--
dengar suara tertentu. Mereka mendapat perintah dari Allah
Swt untuk menyampaixan pesan dan aturan-aturan-Nya ke-
pada masyarakat dan membantu hamba-hamba-Nya dengan
memberi petunjuk. Hubungan khusus dan tersembunyi ini
dalam istilah disebut sebagai wahyu.

Syekh Mufid menjelaskan, “Manakala wahyu dinis-
bahkan pada Allah, dalam pandangan Islam, hal itu khusus
untuk para nabi.” Beliau melanjutkan keterangannya, “Ter-
kadang Allah Swt menggambarkan sesuatu pada sebagian
orang ketika tidur dan ketika sadar hal itu terealisir. Dalam
ajaran Istam, hal itu tidak dapat disebut sebagai wahyu. Ti-
dak dapat dikatakan bahwa ‘Seseorang mendapat wahyu.’
Kami meyakini para imam maksum mendapatkan pengeta-
huan-pengetahuan yang diberikan pada mereka tetapi tidak
disebut sebagai wahyu karena umat Islam telah sepakat
bahwa setelah Nabi Muhammad saw, tidak seorang pun yang
mendapat wahyu.™

eesecccsscsese Pada dasarnya, manu-
sia seperti kita tidak dapat

?{mta wahyu melakukan pendefinisian ter-
emiliki  hadaphakikat dan esensi wa-
definisi tertentu yang  hyu karena wahyu bukanlah

kebanyakan bukanlah hubungan seperti biasanya

. vang memungkinkan kita
definisi sesungguhnya. untuk mendefinisikannya.

BOOOOOBOOOCOCOQOTTTVOOOQDHOTO0

Pendefinisian yang
telah terjadi pada kata waehyu tidak lebih hanya sekadar
penjelasan kata.




llamah Thabathaba'i mendefinisikan waiyu
b sebagai berikut, “Wahyu adalah intuisi khusus
pemahaman tersendiri dalam batin para nabi. Tidak
ang pun yang mampu memahaminya se ain manusia-
usia yang diliputi inayat khusus dari Allah.™"

COOCOOPTOUUC SOOTHOVCOUTOOOOTCOHO

Pada keterangan lainnva, beliau menjelaskan bahwa,
"Wahyu adalah sesuatu yang di luar kebiasaan dan merupakan
pemahaman batin serta ekstasi tertentu yang tertutup dari
pancaindra.™"

Muhammad Farid Wajdi menjelaskan, “Wahyvu merupakan
pengajaran-pengajaran Allah Swt tentang masalah-masalah
agama pada para rabi-Nya melalui malaikat.”""

Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan, “Mereka mendefi-
nisikan wahyu sebagai pemberitahuan Allah Swt mengenai hu-
kum syariat kepada salah seorang nabi. Adapun, saya mendefi-
nisikan wahyu sebagai salah satu bentuk izfan (pengenalan)
yang seseorang merasakannya pada diri sendiri dan meyakini
bahwa hal itu berasal dari Allah Swt baik melalui perantara
maupun secara langsung.”

Zargani menjelaskan, “Wahyu dalam bahasa syariat
adalah pemberitahuan Allah Swt mengenai sesuatu yang di-
inginkan untuk disampaikan kepada hamba-Nya yang terpilih
secara tersembunyi.”"

Dalam ajaran kristiani definisi wahyu seperti ini juga dapat
ditemukan. John Haig (?) menjelaskan, “Wahyu merupakan
sekumpulan hakikat yang tertuang dalam hakum-hukum
dan ketetapan-ketetapan. Dengan perantara wahyu, hakikat
yang sesungguhnya vang merupakan manifestesi dari Tuhan

dialihkan kepada manusia.”"”

»




Dari penjelasan-penjelasan tersebut di atas, dapat
perhatikan bahwa kita tidak mendapatkan penjeiasang
sesungguhnya tentang wahvu tetapi mencukupkan de
penjelasan kata saja. Olen karena itu, lebih baik kita menjel;
kan tentang wahvu dan mengenai definisinya kita tinggal
pada akhir pembahasan.

Sebagai pengingat terakhir, perlu kami jelaskan satu$
poin penting bahwa kata wa/yu digunakan dalam tiga peng-
gunaan.

1. Wahyu bermakna jyAa vaitu mengirim wahyu.

2. Bermakna memahami dan menerima sesuatu karakter
penerima wahyu.

3. Bermakna telah diwahyukan yakni hasii dari perbuatan
Allah Swt dan nabi yang memiliki karakter pengetahuan
dan hukum-hukum agama. Dengan demikian, al-Quran
termasuk sebagai wahyu.




Kata wahyu digunakan dalam
tiga penggunaan.

Wahyu bermakna (yha yaitu
1 .mengirim wahyu.

Bermakna memahami dan
2.menerima sesuatu karakter
penerima wahyu.

Bermakna telah diwahyukan
3.yakni hasil dari perbuatan
Allah Swt dan nabi yang memiliki
karakter pengetahuan dan hukum-
hukum agama. Dengan demikian. al-
Quran termasuk sebagai wahyu.




Pembahasan mengenai kalamullah (firman Allah)
merupakan salah saiu pembahasan klasik dan banyak me-
nimbulkan permasalahan dalam teclogi. Ia selalu menjadi
pembahasan sepanjang sejarah di antara para pengikut aja-
ran-ajaran langit khususnya umat Islam. Dengan memperha-
tikan bahwa wahyu adalah satu bentuk pengalaman spiritual
batin yang terjadi antara Tuhan atau malaikat pembawa
wahyu dengan para nabi berupa satu bentuk pembicaraan
dan dengan mengenal bentuk pembicaraan tersebut, itu san-
gat berpengaruh dalam memahami wahyu secara lebih baik.
Berdasarkan hal ini, perlu kiranva kita membahas terlebih
dahulu mengenai kalam Ulahi.

Kalam Aflah

Di kalangan pemeluk ajaran-ajaran agama langit, ber-
firmannya Allah Swi merupakan satu permasalahan yang
pasti dan disepakati. Para utusan-Nya mengklaim bahwa
Allah berbicara dengan mereka dan menyampaikan pesan-




n-Nya kepada masyarakat. Para pengikut utisan-utusan
but juga menerima pengakuan para rasul.

secsccces Qadhi ‘Adhuddin men-
. erangkan, “Para utusan Al-

€ kh Thusi lah bersepakar bahwa Allah
menjelaskan, Swt berfirman.”'? Sayid Is-
Berfirmannya Allah  mail Thabarsi ¢alam tulisan-
Swtmerupakan hal yang nya menyebutkan, “Seluruh

disepakati di kalangan umat Islam bahkan penganut
" ajaran agama-azama langit

umat Islam.™ 1
sependapat bahwa Tuhan

GO HOGATOODCOOOOTSOTITCTIN berfirman.™'®

Muila Shadra menjelaskan, “Seluruh penganut ajaran
azama-agama langit sepakat mengenai berfirmannya Allah
Swi. Karena mereka mengatakan bahwa Allah memerintahkan
untuk berbuat sesuatu dan melarang berbuat sesuatu. Perintah
dan larangan merupakan bagian dari pembicaraan.""

Al-Quran juga menyebutkan berbagai avat yang menisbah-
kan adanya pembiczraan kepada Allah Swt. Sebagai contoh, al-
Quran menyebutkar., Kam/ telah kisahkan kepadaimu mengenai
schagian rasul sebolumnya dan scbagian lainnyva belian Kami
ceritakan kepadamu. Sungeuh Allah berbicara dengan Musa
dalam satu pembicaraan (QS. an-Nisa:164).

Avat lainnya menerangkan, Mereka adalat para rasul.
Kami mengutamakan sebagian di antara mercka dari sehagian
lainnya. Di antara mercka ada yang berbicara dengan Allah
dan Allal meningsikan dergjar scbagian mercka... (QS. al-
BPagarah:253).

Allah Swi berfirman. 7idakiah Allah berbicara dengan ina-
st hecuali dalam bencuk wahyu, di balik tirad, arau mengutus
atusan lalu mewakhyukan dengan izin-Nya sesuci dengan yang
dikchendaki. Sesungguhnya Dia Mahatinggi dun Mahabdijaksana
Q5. asy-Svura:s 1.




Selain ayvat-ayat tersebut di atas, terdapat pula puly
hadis vang menerangkan tentang berfirmannya Allah 8
Kata (Qaud) dan kata sejenisnva yang digunakan di berb
ayat dinisbahkan kepada Allah. Kata tersebut bermakna uc
pan dan dengan kata lain berarti berbicara. Begitu pula ka
perintah dan larangan atau kata-kata sejenisnya yang terdap
dalam puluhan ayar al-Quran mertipakan tampilan dari sebuah
pembicaraan. Oleh karena itu. berbicaranya Allah dengan para
nabi-Nya merupakan kepastian dan terhitung sebagai kebena-
ran para nabi serta termasuk dalam ajaran-ajaran langit vang
tidak dapat diragukan.

Objek-objek Penggunaan Kalam

Kata kalam digunakan di berbagai penggunaan. Dengan
mempelajari penggunaan tersebut, dapat membantn memaha-
minya dengan baik.

Kalam Malfudz (Kata Terucap)

Suara atau huruf vang keluar dari mulut manusia vang
menunjukkan makna tertentu disebut dengan kalam. Penunju-
kan kata terhadap makna tertentu adalah penunjukan vang bu-
kan sesungguhnya melainkan disebabkan peletakan seseorang
atau kesepakatan sesial. Berdasarkan hal ini, berbagai kaun,
dan bangsa berbicara dengan bahasa yang beragam. Pembicara
dengan peraniara kata dan bahasa mengeluarkan gelombang
suara vang sebelumnya telah ditetapkan oleh penentu untuk
menunjukkan makna tertentu dan hal itu diterima oleh orang
lain. Melalui perantara ini pembicara menyampaikan maksud
dan pemikirannya. Oleh karena itu, pembicaraan termasuk
dalam sebuah kendisi pendengaran. Pembicaraan vang terucap
terjadi di udara dan terbentuk secara bertahap. Setiap kata
atau kalimat didahului oleh ketiadaan. Oleh karena itu. kalam
adalah sesuatu yang hadits (baru).

Pembicaraan dalam bentuk seperti ini bukanlah sifat dari
pembicara. Akan tetapi. merupakan hal yang terjadi di udara




erupakan akibat serta sesuatu yang dihasilkan oleh
bicara. Keberadaan pembicaraan muncul dari >embicara,
mbicaraan seperti pembunuhan dan pemuku .an bukan
jadinya penyatuan seperti ilmu dan kekualan atau hitam
n putih. Pembicara adalah seseorang yang memunculkan
sembicaraan bukan berada dalam pembicaraan.

Kalam Nafsi

esescssecsoscee Bentuk kalani seperti ini
dimunculkan oleh Asya’irah

%e rkadang  yang memberi penjelasan
pembicaraan mengenai hal tersebut seperti

juga dimutlakkan un- ini. Sebelum berbicara dan
tuk kalam nafsi. Ka- saat berbicara, mutakallim

) memiliki makna dan pemaha-
lam ngfsi adalah makna man serta gambaran tertentu

atau pemahaman dan  dalam benaknya. Dengan
bentuk gambaran dari  runtunan tersebut dia men-
sesuatu yang terucap ciptakan hal tersebut. Melalui

perantara tersebut, mutakal-
yang ada dalam benak {im (pembicara} menyampai-

pembicara. kan apa yang ada dalam dir-
ORI A inya. Makna dan pemahaman
yang terdapat dalam benak

pembicara itulah yang disebut kalam ngfsi.

Pendapat Asya'irah ini mendapat sanggahan bahwa
rashawur (gambarany dan (ashdig (kenyataan) tercapat dalam
benak dan termasuk pengetahuan dalam diri menusia. Kita
tidak memiliki selair. pengetahuan sehingga kita menyebutnya
sebagai kalam nafsi.

Asya'irah merjawab, “Kalimat-kalimat yang tersusun
dalam benak bukanlah pengetahuan karena terkadang ma-
nusia menyampaikan sesuatu yang Jia tidak mengetahui hal
tersebut. Bahkan, terkadang menyampaikan sesuatu yang
berbeda dengan pengetahuannya. Dengan demikian, alam
nafsiitn ada...”




Kalam nafsi, bukanlah iradat (keinginan) dan bukan
keengganan karena pembicara terkadang memerintahka
uatu yang tidak bertujuan untuk direalisasikan. Akan teta
bertujuan untuk menguji orang yang diperintahkan terseb
Terkadang pula melarang sesuatu tetapi mengerjakan hal ter :
but tidak menimbulkan keengganan pada dirinya. Oleh karens
itu, kalam nafsi tidak termasuk ilmu, iradat, atau keengganan$
Akan tetapi, sesuatu yang lain setelah terkait dengan objek
dalam bentuk pemberitahuan, perintah, larangan, pertanyaan,
seruan, dan lain-lain."*

Asya’irah menyatakan Kalam yang sesungguhnya adalah
kalam nqfsi. Berkenaan dengan masalah kalam Allah pun,
mereka menyelesaikannya dengan cara demikian. Asya'irah
meyakini bahwa kalam nafsi adalah gadim (dahulu) dan ter-
masuk sifat dan terdapat dalam Zat Allah Swt.

Adapun Imamivah dan Muktazilah menilai bahwa kalam
nafsi adalah sesuatu yang aneh dan tidak masuk akal. Ketika
menclak hal tersebut, mereka mengatakan, “Pertama, menu-

rut pandangan umum dan
secara bahasa bahwa kalam
(pembicaraan) yang sesung-
guhnyva adalah suara dan
huruf-huruf yang diucapkan
dan dibentuk oleh musakallim
(pembicara) di udara. Bukan
makna, pemahaman, atau
gambaran tertentu yang ada
dalam benak pembicara. Ked-
ua, makna atau pemahaman
atau kalimat yang terwujud
dalam benak pembicara tidak
lain merupakan bagian dari
pengetahuan dalam bentuk
gambaran atau kenyvataan.

mbicara pada
saat berbicara
menggambarkan sesuatu
tersebut dan membicara-
kannya sesuai dengan-
nya. Gambaran seperti
ini, terkadang sesuai
dengan kenyataan benak
pembicara, terkadang
pula tidak sesuai.
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Mengenai masalah pembicara menyampaikan sesuatu
tidak sesuai dengan keyakinannva, dia ;uga tetap
ggambarkan kalimat-kalimat tersebut kendatipun ber-
tangan dengan keyakinan hatinya. Berkenaan dengan
erintah atau larangan dalam bentuk ujian, hal in. meskipun
idak sungguh menginginkan terealisirnya hal tersebut atau
idak bersungguh-sungguh membenci larangan tersebut, juga
‘tetap menggambarkan kalimat perintah dan larangan dalam
benaknya. Oleh karena itu, kami meyakini bahwa tidak ada
sesuatu dalam benak mucakallim kecuali pengetal uan dalam
bentuk gambaran atau kenyataan sehingga termasuk dalam
pembicaraan.”'

Qausyaji berkenaan dengan kalam nafsi menulis, “Ka-
lam nqfsi tidak lair adalah gambaran yang ditujukan dari
kata vang terucap dan sesuatu yang dihasilkan dalam benak
pembicara."

Kemampuan Berbicara dan Membentuk Ucapan

6000000000000 Mulla A»dullah Za-
) nuzi menerar gkan, “Ter-

cbagian para pe-  adang yang dimaksud-

mikir [slam menye-  kan dari kalam adalah

butkan pula dua makna  huruf atau kalimat it
lainnya untuk kalam, Per- ~ Sendid. Makna seperd

. ini adalah makna yang
tama, sumber pembicaraan
umum dan iersebar men-

pada diri pembicara yaitu genai kata kalam. Ter-
kemampuan untuk berbi-  kadang yang dimaksud-
cara. Kedua, sifat pembi-  kandengankalamadalah
caraan atau pembentukan ~ Keberadaan seseorang

. tentang scsuatu yang
huruf dan kalimat. muncul darinya huruf

FOBROODEOOCOOOITIOOOOOCOTD0 dan kalimat. Terkadang
pula yang dimaksudkan adalah pembicaraan itu sendirl. Yakni,
sekadar memunculkan huruf dan kalimat terlepas dari kata




kalar bermakna pertama dalam strata pelaksanaan dan
garuhnya. Namun, tidak termasuk di antara sifat pembicz
Kalam dalam makna kedua termasuk karakter sesungguhs
dan sifat dzari. Baik sesuatu yang bersumber berupa mewu;j
kan huruf ataupun kalimat adalah zat pembicara itu sendi
atau sesuatu vang di luar dari zat pembicara. Kalam denga
makna ini pada hakikatnya kembali pada kekuasaan dan?
kemampuan. Contoh pertama adalah wajib al-wujud bi dzar
(eksistensi absolut yang ada dengan sendirinya) Mahaagung
keagungan-Nya karena zat-Nya adalah sifat-Nya saat mewu-
judkan kalimat dengan perbedaan tingkatan sesuai dengan
kemunculan kalimat tersebut.

Contoh kedua, manusia ketika mewujudkan huruf dan
kalimat dalam dirinva, muncul karena dorongan jiwanya yang
paling dalam. Kemudian, terealisir dalam rongga mulutnya.
Karena ketika kemampuan untuk berbicara tidak dimiliki, maka
dia tidak dapat disebut sebagai sumber kemunculan huruf dan
kalimat. Adapun kalam dengan makna ketiga, merupakan
bagian dari sifat perbuatan atau sifat-sifat tambahan. Karena
hal tersebut kembali pada penciptaan dan pengadaan. Sebe-
lumnya telah ditetapkan bahwa sifat Aagigiyah keberadaan
yang absolut adalah zat-Nya. Adapun sifat tambahan-Nya
bukan termasuk zat-Nya.”*

Sebagaimana yang telah Anda perhatikan, para pemikir
selain menyebutkan makna kalam yang terkenal dan umum
juga menyebutkan dua makna lainnya yaitu, sumber kalam
dalam zat mutakallim dan sifat kalam. Akan tetapi, kedua
makna ini tidak ditemukan dalam Kitab-kitab bahasa. Ken-
datipun kalam bersumber dari zat murakaliim, tetapi pada
dasarnya sumber tersebut kembali pada kemampuan bukan
kalam itu sendiri. Begitu pula dalam hal ini tidak diragukan
lagi bahwa murakailim memiliki sifat kalam dan dia bukan
kalam itu sendiri. Oleh karena itu. kendatipun kata calam juga
digunakan untuk kedua makna tersebut, maka penggunaannya
termasuk penggunaan dalam majas (kiasan).




an Kalimat pada Selain Kata

ebagian memberikan penjelasan yang lebih luas menge-
akna kalam yaitu segala sesuatu yang merupa<an bagian
jri tujuan-tujuan dari dalam diri seseorang baik berupa kata
au suara, isyarat vang disampaikan oleh anggota tubuh,
enunjukkan sesuatu berupa tanda atau ciri tertentu, hakikat
batin maupun zahir sesuatu, lukisan, gambaran, atau tulisan.
Mereka mengatakan bahwa seluruh hal tersebut merupakan
cbjek kalam karena definisi kalam adalah memahamkan tu-
juan-tujuan dan hal itu dapat diterapkan pada keseluruhan.

Karena i.u, kalam

Allah tidaklah serupa den-

11 a mah  gan kalam manusia yang
Thabathaba’'i suara dan huraf tersebut

mengenai masalah ini keluar dari ror.gga muiut
dan penunjukkan kata

menjelaskan, “Kalam melaluinya ada ah sesuatu
adalah memahamkan tu-  yang relatif atau berupa
juan melalui suara dan  kesepakatan karena Al-
huruf yang penunjukkan lah.Swt tidak. berjasad
dari keduanya sangat rela- izgzag_gszr?nea”;zzghka“
tif. Hal ini hanya berlaku '
pada manusia yang hidup
secara sosial.”

Pada satu sisi. kalam
juga dinisbakkan pada
Allah. Al-Quran menjelas-
500 kan, Tidakiah Allah ber-

bicara dengan manusia
kecuali dalam bentuk wahyu, di balik tiral, atau menguius
urusan lalu mewahyukan dengan izin-Nva sesuai dengan yang
dikehendaki. Sesungguhnya Dia Mahatinggi dan Mahabijak-
sana (QS. asy-Syura:51).
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Kendatipun kalam dalam bentuk kesepakatan dan relatif
dinafikan dari Allah Swt, tetapi hakikat kalam tetaplah dinis-
bahkan kepada Allah. Kalam Allah meskipun t:dak dalam




bentuk kata-kata, tetapi tetap memiliki pengaruh yaity
mahamkan tujuan tertentu.

Kalam bagaikan lahan, timbangan, neraca, lentera
lain-lainnya yang memiliki banyak objek. Akan tetapi kare
memiliki pengaruh masing-masing vang merupakan obj
nyata dari setiap objek. maka terhitung sebagai sebutan d
objek-objek tersebut.

@ari hal tersebut, jelas bahwa segala sesuatu
yang Allah Swt—melalui hal tersebut—beru-
paya memahamkan tujuan-Nya adalah kalam yang
sesungguhnya. Akan tetapi, Allah tidak menjelaskan
hakikat kalam-Nya kepada kita dan kita pun tidak
mungkin dapat memahami kalam-Nya dengan baik.*
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Oleh sebab itu, kebenaran pemahaman mengenai kalam
adalah sesuatu yang niscaya seperti kalam manusia yang
berbentuk suara dan huruf. Dalam al-Quran, juga terdapat
kalimat yang digunakan bukan berbentuk kata. Sebagai con-
toh, mengenai Nabi Isa as al-Quran menerangkan, Wahai Ahli
kitab, janganlah kalian berlebihan pada agama kalian. Jangan
kalian berbicara tentang Allah kecuali kebenaran. Sesunggih-
nya isa putra Maryam adalah wtusan Allah dan kalimae-Nya
yang diletakkan pada Maryam dan merupakan Ruh dari-Nva
(0S. an-Nisa:171).

Avat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Isa yang meru-
pakan bentuk jasad disebut sebagai kalimat.

Dalam ayat yang lainnya, al-Quran menjelaskan,
Manakala Tuhannya menguji Ibrahim dengan beberapa kalimat
dan lbrahim menyempurnakannya. Allah berfinnan kepadanya,
Aku jadikan kau sebagai pemimpin bagi manusia.” lbrahim




ta, ‘Apakah kepemimpinan tersebut berlaki pada ketu-
anku?” Allah menjawab, “Janji-Ku tidak mengonai orang-
ne yang zalim.” |QS. al-Bagarah:124).

Para ahli tafsir menjelaskan bahwa yang dimaksud
engan kata kalimar dalam ayat di atas adalah menyembelih
utra beliau dan dilemparkan ke dalam kobaran api. Hal ini
- tidaklah termasuk dalam suara secara umum.

Pada ayat lainnya Allah berfirman, Andwitan scgala
sesuatu yang berada di bumi berupa pepohonan dijadikan
sehagal pena dan lautan dijadikan sebagail tinta ditambah
dengan tyjuhl lautan, niscaya kalimat Allah tidak ada habis-
habisnya (untuk ditilis). Sesungguhnya Allah Mahaperkasa
dan Mahabijaksana (QS. Lugman:27).

Allamah Thabathaba'i—semoga Allah meryucikan ji-
wanya—menafsirkan kata kalimat dalam ayat tersebut sebagai
keberadaan vang nyata berkenaan dengan alam semesta vang
ada atas perintah Allah dalam firman-Nya, Sesungguhnya per-

i intah-Nya jika Dia menghendaki sesuatu, cukup mengatakan,
Jadi!" maka jadilah (QS. Yasin:82).%

Oleh karena iwu, seluruh keberadaan di alam raya ini
adalah kalimat Allah. Al-Quran menyatakan bahwa seluruh
keberadaan di alam ini adalah kalimat Allah yang merupakan
penciptaan-Nya dan menunjukkan kekuasaan, <eagungan,
ilmu, dan kesempurnaan Allah.

Hakim Sabzawari menerangkan, “Seluruh keberadaan
alam tidak memiliki satu ungkapan berupa kata dalam kalam
l¢fdzi (pembicaraan). Kalam adalah sesuatu vang menerang-
kan tentang makna tertentu. Seluruh keberadaan sebagaimana
adanya karena yang ditunjukkan dari penciptaan adalah kein-
dahan dan kekuasaan Allah Swt. Setiap ciptaan merupakan
manifestasi dari salah satu sifat Allah.™*

Dalam Nah/ al-Balaghah, juga disebutkan bahwa kata
katam ditafsirkan untuk seluruh penciptaan Al.ah dan ke-




beradaan yang nyata di alam ini. Imam Ali as menj
“Saat Allah menghendaki untuk menciptakan sesuat
hanva berkata, JJadilah! Maka jadilah ia.” Namun, bu
berupa suara yang terngiang dan bukan seruan yang dap
didengar. Sesungguhnya kalam Atflah adalah perbuatan-N
yang Dia ciptakan dan Dia bentuk.™

Seluruh keberadaan adalah kalimat Allah yang menun-
jukkan ilmu dan kekuasaan-Nya. Oleh karena itu, kalam Allah
bermakna menciptakan sesuatu. Melalui penciptaan tersebut,
Allah menampakkan kekuasaan dan kesempurnaan-Nya.

Mulla Shadra menukil ucapan sebagian kalangan ‘aré.
mereka mengatakan, “Kalam pertama yang diperdengarkan
pada telinga segala sesuatu yang mungkin adalah £un {jadilah)
yang termasuk kalimat pengadaan. Dengan demikian, alam
terwujud tidak lain selain dengan kalam bahkan seluruh alam
termasuk kalam.""

Dari penjelasan tersebut di atas, dapat kita simpulkan
bahwa pemikir-pemikir agama menyatakan:

da dua kalam vang ditujukan pada Allah.
Pertama, kalam takwini (kalam penciptaan).
Kedua, kalam tasyri’i (kalam pengaturan).
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Yang dimaksud dengan kalam ¢akwini adalah hakikat
keberadaan vang diwujudkan Allah dalam tiga tahapan. Per-
tama, alam akal murni yang seluruhnya diwujudkan hanya
dengan kalimat Kun (Jadilah!) dan disebut sebagal kalimar
tammah (kalimat sempurna}. Kedua, alam mudabbirat (pen-
gaturan) dan malaikat yang nonmaterial yang masing-masing
diperintahkan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu dan
mereka tidak pernah melanggar perintah tersebut. Ketiga, alam




aan materi seperti manusia, hewan, tetun.buhan, dan
benda lainnya.

Seluruh keberadaan dari ketiga alam ini adalah kalimat
n hakikat kalam Allah. Masing-masing dari keberadaan
ersebut sesuai dengan tingkatan keberadaan mereka yang
erupakan manifestasi dari Zat Yang Mahametafisik, kesem-
urnaan yang tidak terbatas, dan kausa prima. Berdasarkan
hal ini, maka kalimat Allah tersebut adalah hak kat kalimat
vang sesungguhnye.

Adapun kalam tasyrii adalah kalam pengaturan yang
termasuk dalam pengetahuan yang bersumber dari ilmu Allah.
Seluruh keberadaan alam melalui wujud mutlak Allah Yang
Esa terealisir dalam ilmu Allah. Allah mengetahui faktor-faktor
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vang menimbulkan kebaha-
giaan dan kesempurnaan
dunia dan akhirat, jiwa dan
raga manusia. Begitu pula
faktor-faktor vang memun-
culkan kesengsaraan dan
ketidaksempurnaan jiwa
manusia. Seluruh pengeta-
huan ini dan pengerahuan
tentang hakikat alam tidak
hanya tampak jelas di ha-
dapan Allah, tetapi hakikat
kKeberadaan segala sesuatu
tersebut juga tampak di
hadapan-Nya. Dari rmagam
vang metafisik dan melalui
perantara-perantara dipan-
carkan pada wujud berikut-
nya yang strata keberadaan-
nya berada di bawah.

engan demi-

kian, pada
mulanya ilmu-ilmu
metafisik diberikan pada
akal murni yang disebut
juga dengan kalimat
tammah flahi. Melalui jalan
tersebut disampaikan
pada malaikat wahyu
Jibril) dan melalui Jibril
dipancarkan pada hati
Nabi Muhammad saw
yang bercahaya.
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Nabi mendengarkan kalam Allah melalui malaikat pe-
nyampai wahyu dengan sisi batin dirinya. Beliau memahami




wahyu tersebut dengan jelas dan menyaksikannya
ilmu Audhuri. Adapun ilmu-ilmu yang beliau dapatkan tr
jalan tersebut yang dipancarkan pada hati beliau, meskin
bertahap, masih secara global dan nonmaterial serta tids
termasuk jenis pengetahuan secara umum. l1a berbentuk
lam, tetapi tidak dalam bentuk suara dan huruf yang dap
dipahami oleh indra pendengaran. Terdengar, tetapi melal
pendengaran batin dan hati, bukan pendengaran indriawi. Ka-
lam mengisahkan ilmu-ilmu metafisik tetapi dengan bertahap
bukan secara langsung. Bahkan, pemahaman dan kepahaman
terealisir dalam satu wujud.

Kemudian, kalam Ilahi dan hakikat yang sederhana dan
bercahaya memancar dari hati dan akal Rasul menuju jiwa
beliau dan dari jiwa beliau memancar pada potensi gambaran
yang ada pada diri beliau. Hal tersebut menjadi sumber keingi-
nan lalu mempengaruhi saraf dan otak vang menggerakkan
lidah. Dengan demikian, kalam yang sederhana dan bercahaya
itulah yang membentuk di udara berupa kalimat dan ucapan
yang bertahap seperti perintah, larangan, pertanyaan, dan
pemberitaan. Melalui media ini, kalam didengar oleh telinga-
telinga crang mukmin dan seielah melalui beberapa tahap
barulah hal itu meresap dalam sanubari mereka atau, melalui
para pencatat wahvu, mereka tuliskan dalam lembaran-lemba-
ran kitab mereka. Kalam llahi inilah yang mengalami peruba-
han bentuk di setiap tahapannya. Seluruhnya adalah kalam
Allah yang merupakan manifestasi ilmu-ilmu yang metafisik
dan bersumber dari-Nva.

Dengan memperhatikan penjelasan tersebut, sebagian
para ahli tafsir dar ulama-ulama Islam, melalui pembuktian-
pembuktian ayat tersebut menyatakan bahwa wujud-wujud
yang metafisik juga termasuk kalimart Allah. Dengan sedikit
perhatian, dapat dikatakan bahwa kata &alimat vang tertera
dalam ayat-ayat al-Quran dapat dirafsirkan dengan makna
yang umum vaitu “kKalimat yang terucap atau maknanya’.




as, Kalimat Allah

Dalam beberapa ayat al-Quran, kata kalimat juga ditu-
an pada Nabi Isa as. Al-Quran menyebutkar., Kemudian
alaikar menycrunya (Zakariva) sedang dia bcrdiri melak-
anakan salar di minrabnya. Malaikat berkata, “Scsungguhnva
llah memberikan kabar gembira kepadamu dengan kelahiran
seorang putra bernama Yahya, sebagai pembenar katimat Allah
(Isa), pemimpin dan menahan diri serta termasuvk para nabi
dart keturunan orang-orang yang saleh.” (QS. Al Imran:39).

Sebagian para penafsir kata kalimar Alleh dalam avat
tersebut menaftsirkannya sebagai Nabi Isa as.

Pada ayat lainnya, al-Quran menjelaskar, Manakala
malaikat berkata, * Vahai Maryam, sesungguhanyva Allah mem-
berikan berita gembira kcpadamu dengan kalimat-iya bernama
al-Masth Isa purra Maryam. Seorang terkemuka i dunia dan
akhirat dan termasuk orang-orang yang dekat (kepada Allan).”

(QS. Ali Imran:45).

Dalam ayat ini. kata ka/i-
mat ditujukan kepada Nabi Isa
as dan beliau disebut sebagai
kalimat Allah.

Avat lainnya menerang-
kan, Wahai Ahlikitab, jangan-
lah kalian berlebinan dalam
agama kalian. jangan men-
garakan sesuatu kepada Allah
selain kebenaran. Sesungguh-
ayva al-Masih Isa pucra Maryam
adalah utusan Allah dan kali-
mat-Nva yang Allah letakkan
gada Maryam serta Ruh dari-
Nva (0S. an-Nisa:171).

Salah satu ayat al-Quran
menerangkan dengan lebih

@ alam ayat ini,
Nabi Isa as
disebut sebagai kalimat
Allah. Namun, dengan
adanya keterangan be-
liau diletakkan Allah
pada Maryam, jelas
bahwa Nati Isa sebagai
kalimat dapat digam-
barkan seperti sebuah
ucapan ateu perkataan
Allah kepada ibunda
beliau, yaitu Maryam.
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jelas bentuk kalimat tersebut. Al-Quran menerangkan, Ma
berkata, “Weahai Tuhanku, bagaimana aku dapat me;
scorang anak, sementara tidak ada scorang laki-laki pun ya
menyentuhku?” Malaikar berkata, “Demikiantah Allah me
ciptakan sesuatu yang Dia kchendaki. [ika Allah menentika,
sesuaty, sungguh Dia hanyva mengatakan, fadilah!” Mak
Jadilah.” (QS. Ali Imran:4 7).

Pada ayat lainnya. hal ini diterangkan dengan lebih jelas.
20000 ODOEDES
ari ayat di atas, dapat dipahami bahwa
kata kalimar yang diletakkan pada Maryam
adalah kalimat kun yang bersumber dari Allah Swt.
Dengan pengaruh kalimat cakwini tersebut di luar ala-
miah, benih Nabi Isa diletakkan oleh Allah ke dalam
rahim Maryam dan beliau pun mengandung.

Allah berfirman, Sesungguhnya perumpamaan penciptaan Isa
di sisi Allah bagatkan penciptaan Adam. Allah mencipeakannya
dari tanah kemudian Alleh berkata padanya, “Jadilah!” Maka
Jadilah (QS. Ali Imran:59).

Dalam hal ini, Nabi 1sa dan Nabi Adam memiliki kesamaan
dalam penciptaan vang diciptakan tidak alamiah melainkan
dengan perintah Allah berupa kalimat £« Dan yang dimaksud
dengan kalimat yang diletakkan pada Marvam adalah kalimat
fun tersebut. Jika Nabi [sa disebut sebagai kalimat Allah, hal
ini disebabkan karena kalimat kun sebagai sebab diletakkan
pada [sa sebagai akibat. Mengingar beliau tercipta atas perintah
Allah. maka disebut sebagai kalimat Allah.

Benar bahwa seluruh keberadaan tercipta atas perintah
Allah. retapi Nabi Isa memiliki keistimewaan vaitu lahir tanpa
seorang ayah dan tercipta langsung atas perintah Allah seb-
agaimana Nabi Adam yang tercipta tanpa seorang avah can
ibu melainkan langsung atas perintah Allah.




yekh Ismail Haqqgi ketika menafsirkan avat tersebut
askan, “Nabi Isa tercipta dengan perantarz kalimat Al-
'dan dengan perintah kun tanpa perantara seorang ayah
n sperma. Kenda:ipun seluruh keberadaan tercipta dengan
limat #un, tetapi seluruhnya melalui perantara karena per-
ntah kalimat £zn pertama terkait pada ayah kemudian pada
anak. Adapun berkaitan dengan Nabi Isa as, tidaklah demikian.
Akan tetapi langsung dengan kalimat tersebut diletakkan pada
rahim Maryam tanpa melalui perantara secrang ayah. Den-
gan demikian, Nabi Isa as tercipta langsung dengan kalimat
kun. Kalimat kun adalah kalimat Allah vang dile:akkan pada
Maryam. QOleh karena itu, Nabi Isa as disebut sebagai kalimat
Allah.™

Muhammad Rasyid Ridha juga menuliskan hal yang

| serupa. Beliau menerangkan, “Meskipun selurtth keberadaan
tercipta dengan kalimat t@kwini Allah berupa »un dan hal
ini tidak hanya khusus pada Nabi Isa, tetapi segala sesuatu
dinisbahkan pada sebab-sebab yang mengadakannya. Terkait
dengan penciptaan Nabi

Isa as sebab-sebab alami

seperti bertemunya sper- ingkasnya,
ma laki-laki dengan ovum %a ng dimaksud
seorang wanita di dalam

| dengan kata KALIMAT yang

rahim tidaklah ditemukan. .
Penciptaan tersebur tang- digunakan dalam ayat-

| sung dinisbahkan dengan  ayat tersebut adalah NABI
| kalimat Allah. Hasil dari ISA as, sebab penamaan
penciptaan tersebut dinis- tersebut dikarenakan
|

bahkan langsung pada oo cinraan tersebut
kalimat atau kalimat dari . .
sisi mubalaghah dimutlak- terwujud melelui perantara
kan pada hasil atau akibat mukjizat berupa kalimat
tersebut,"* takwini Allah yaitu kun
Oleh karena itu, dan tanpa seorang ayah.

dalam ayat ke-171 dari .
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surah an-Nisa menggunakan kata ganti perempuan yaity
ha yang merujuk pada kata kalimar yang secara kata at
perempuan. Sementara itu, pada avat ke-45 surah Ali Im
menggunakan kata ganti laki-laki yaitu ismuhul masih. K
ganti tersebut kembali pada kata kalimat yang secara makry
adalah laki-laki vaitu waladun (anak).

Allamah Thabathaba'i juga menafsirkan kata kalima
dalam ayat tersebut dengan hal vang serupa.’' Para ahli tafsir
lainnya ketika menafsirkan ayat-ayat tersebut juga menye-
butkan beberapa kemungkinan lainnya. Namun. penafsiran
tersebut tidak memiliki keserasian dengan makna zahir dari
ayat-avat tersebut.*

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan kata kalimat yang ditujukan pada Nabi Isa as adalah
hal yang diperbolehkan.

Kalimat dalam Agama Nasrani

Dalam Injil, kata firman (kalimat) juga ditujukan pada
Nabi Isa as. Pada Injil Yohanes disebutkan:

Pada mulanya adalah Firman (kalimat). Firman bersama-
sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah. 1a pada mu-
lanya bersama-sama Allah. Segala sesuatu dijadikan oleh Dia
dan tanpa Dia tidak ada sesuatu pun yang telah jadi dari segala
yang dijadikan. Dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah
cahaya manusia. Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan
kegelapan tidak menguasainya. Datanglah seorang manusia
yang diutus Allah bernama Yohanes, ia datang sebagai saksi
untuk memberi kesaksian tentang terang itu, supaya oleh dia
semua orang menjadi percaya. la bukan terang itu tapi ia harus
memberi kesaksian tentang terang itu. Terang yang sesung-
guhnya, yang menerangi setiap orang sedang datang ke dalam
dunia. la telah ada di dalam dunia dan dunia dijadikan oleh-
Nya, tetapi dunia tidak mengenal-Nya. la datang kepada milik
kepunyaan-Nya, tetapi crang-orang kepunyaan-Nya itu tidak




ma-Nya. Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-
asa supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang
ya dalam nama-Nva. Orang-orang yvang diperanakkan
kan dari darah atzu daging bukan pula secara jasmani oleh
nginan seorang laki-laki. melainkan dari Allah. firman (ka-
f limat) telah menjadi manusia dan diam di antara kita, dan kita
elah melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan
kepada-Nya sebagai Putra Tunggal Bapa, penuh Kasih karunia
dan kebenaran. Yohanes memberi kesaksian tentang Dia dan
berseru, “Inilah Dia, yang kumaksudkan ketika aku berkata:
Kemudian dari padaku akan datang Dia vang telah mendahului
aku sebab Dia ada sebelum aku. Karena dari kepenuhan-Nya
kita semua telah menerima Kasih karunia demi kasih karunia;
sebab hukum Taurat telah diberikan oleh Musa tetapi kasih
karunia dan kebenaran datang oleh Yesus Kristus.™*

Akan tetapi, dengan memperhatikan ungkapan yang ter-
$0000060000006 tuang dalam Injil. dapat
. . dimungkinkan bahwa
ngikut Nasrani  yano dimakeud adalah
menafsirkan kata  sesuatu yang di-nyatakan

FIRMAN (ka[{ma[) yang oleh al-Quran mengenai
disebutkan di atas adalah  Nabi Isa as sebagai ka-

. limat Allah. Kita dapat
Isa. Dalam kitab Qamus al- menyatakan bahwa vang

Muqaddas tertulis, “Maksud  gimaksud dengan kata
dari kata FIRMAN (kalimat)  kalimar adalzh amr (per-

adalah Tuhan kita, Isa al- intah) cakwin’ Allah yaitu
Masih. " kalimat &ur. Oleh karena

itu, kata kalimar ber-

ereka menafsir- makna penciptaan yang

an ungkapan merupakan salah satu

; o . ifat Allah vang ada se-
Injil demikian agar sesuai o o A% vans ada se

. belum segala sesuatu dan
dengan keyakinan mereka menjadi sumber segala

tentang konsep Trinitas. keberadaan. Perintah ini-
lah yang terjadi pada Nabi
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Isa as karena Maryam mengandung tidak melalui pros
asanya dan tanpa suami tetapi melalui mukijizat dan ter
hanya melalui perintah Tuhan dengan kalimat cun. K
itu, Nabi Isa as disebut sebagai KALIMAT ALLAH.

Kalam, Huduts atau Qadim?

Sebelumnya ditetapkan bahwa pengikut-pengikut agam
langit meyakini adanya kalam (berbicara) pada Allah. Berbicara
merupakan salah satu sifat Allah. Para penganut agama langir
meyakini bahwa Allah berbicara dengan para nabi dan melalui
mereka pesan-pesan disampaikan pada masyarakat. Hal ini ti-
dak diragukan lagi. Adapun vang menjadi pembahasan adalah
huduts atau gidam-nya kalam Allah. Pembahasan mengenai
masalah tersebut merupakan salah satu pembahasan tertua
yang mengundang perdebatan dalam teologi. Sepanjang se-
jarah umat Islam, huduts dan gidam kalam Allah selalu men-
jadi perbincangan yang hangat. Pembahasan ini tidak hanya
di kalangan umat Islam saja tetapi sebelum umat Islam dan
di kalangan umat Nasrani pun menjadi pembahasan. Dengan
memperhatikan hubungan umat Islam dan Nasrani, diduga
terdapat pengaruh dan mempengaruhi dalam masalah keya-
Kinan di antara kedua agama ini. Hal ini dapar dikuatkan
dengan merujuk pada kitab-kitab sejarah dan teologi. Pada
dasarnya, mengenai Aiuduts dan gidam kalam Allah terdapat
banyak pendapat.

1. Pendapat Imam Hanbali

931’.3 pengikut Ahmad bin Hanbal meyakini
bahwa kalam Allah adalah suara dan huruf
yvang berdiri pada Zat Allah dan termasuk gadim. Bah-
kan, sedemikian berlebihannya mereka sampai-sampai
mereka mengatakan bahwa jilid dan sampul al-Quran
adalah gadim.




Untuk membuktikan keyakinan mereka, para pengikut
apat ini berdalil dengan bukti-bukti berikut, Pertama, Zat
ah adalah gadirm. Kedua, kalam merupakan sifat Allah.
iga, sifat Zat vang gadim hendaknya gadim pula karena
fenyatunya sesuatu vang Aadits pada Zat yang ¢adim tidak
ibenarkan. Hal ini menimbulkan terjadinya perubahan se-
entara perubahan tidak sesuai dengan wujud vang waijib.
Oleh karena itu, kalam Allah yang merupakan sifat bagi Allah.
hendaknya gadim pala.*

Untuk menjawab pendapat Ahmad bin Hanbal ini, dapat
kita mengatakan bahwa mengenai berbicaranya Allah adaiah
hal yang tidak diragukan lagi. Akan tetapi, pembicara adalah
sesecrang yang memunculkan pembicaraan, bukan berada
dalam pembicaraan. Allah disifati dengan takalltem (berbicara)
bukan kafam {pembicaraan). Berbicara pada Zat Allah ber-
makna Zat Allah sebagai sumber untuk berbicara. Mengenai
hal ini, kita dapat mengatakan bahwa hal tersebut gadim.

Ahmad bin Hanbal tidak benar. Beliau menjelaskan, “Kalam
adalah sesuatu yang wujud secara bertahap. Keteradaan se-
tiap huruf bergantung pada berakhirnya hurut sebelumnya
dan hal ini adalah sesuatu yanrg Audués. Dengan demikian,
kalam yang merupakan rangkaian dari hal-hal tersebut adalah
fuduts. Kalam adalah keberadaan yang bermasa ¢an memiliki
awal dan akhir. Oleh karena itu, kalam adalah perkara yang

Qadhi Adhuddin menyatakan bahwa keyakinan pengikut
; huduts.™*

2. Pendapat Karamiyah

aramiyah berpendapat bahwa kalam Allah
? dalah suara dan huruf yang berdiri pada
Zat Allah. Mereka mengatakan bahwa. “Menyatu-
nya sesuatu yang Auduts pada Zat yang gadim tidak
3 bermasalah.””
&




Allamah Hilli menolak pendapat Karamiyah dengang
gatakan, "Wujud Altah yang wajib dengan menyatunya
yang /uduts pada Zat-Nva tidaklah mungkin yang terb
dengan tiga bukrti. Bukti pertama, menvatunya sesuatu ya
huduts pada Zat Allah meniscavakan terjadinva perubah
dan reaksi pada Zat-Nya. Hal ini tidak sesuai dengan wujuds
Nya vang wajib karena perubahan dan bereaksi adalah sifat
dari sesuatu vang material. Allah bukan materi dan tidak 3
berbentuk.

Bukti kedua, jika sebab pelaku dan penentu hal tersebut
adalah Zat Allah, maka hendaknya hal-hal yang Zudues bersi-
fat azali (abadi) karena sebabnya adalah sesuatu yang azali.
Sementara kalian memandang bahwa kalam adalah sesuatu
vang Auduts. Jika sebabnya adalah sesuatu yang lainnya selain
Wujud Wajib, hal ini meniscayakan bahwa Wujud Wajib mem-
butuhkan sesuatu yang lainnya untuk menyatukan sesuatu
yang hadits pada zatnva. Hal ini pun tidak sesuai dengan
wujud-Nya vang wajib.

Bukti ketiga, sesuatu yang sadits mustahil menjadi sifat
kesempurnaan. Zat Allah sebagai pemberi segala kesempuir-
naan tidak mungkin kosong dari kesempurnaan dan mustahii
memiliki sifat tersebut karena ketidaksempurnaan tidak mung-
kin berada pada zat Allah.”*

3. Pendapat Asya’irah

sececccosssosee Hubungan pe

N nguasa dengan ma-
ya'irah berpendapat syarakat, Sang Pengua-
bahwa kalam adalah  sa memiliki perintah

gadim dan berada pada Zat Al-
lah. Abu Hasan Asy'ari berkata,
“Allah berbicara dengan kalam
dan kalam-Nya gadim karena
Dia adalah Sang Mahakuasa
yang berkuasa atas manusia.

dan {arangan terhadap
masyarakat. De-ngarn
demikian, Dia adalah
Yang Memerintah dan
Yang Melarang, Meme:
rintah dengan perin-
tah vang qadim atau




perintah dengan perintah yang Aadits. Jika periatah terse-
adalah sesuatu yang hadits, hal itu mungkin d wujudkan
Zat-Nya atau mungkin diwujudkan pada tempat lainnya
tidak bertempat. Perwujudan sesuatu yang Aadits pada
t Allah adalah mustahil karena hal ini meniscaya<an bahwa
at Allah adalah tempat sesuatu yang sadits dan hal ini tidak
ungkin. Begitu pula mustahil kalam diwujudkan pada tempat
lainnya karena hal ini menyebabkan tempat disifati dengan
kalam dan mucakallim (pembicara). Begitu juga tidak mungkin
kalam diwujudkan tanpa tempat karena hal ini tidak dapat
diterima oleh akal. Oleh karena itu, kalam Allah hendaknya
gadim dan berada pada Zat Allah dan menjadi sifet-Nya.™”

Kemudian Abu Hasan Asy'ari menjelaskan, "Kalam Allah
bukanlah sesuatu yang diibaratkan dengan ungkapan-ungka-
pan yang beragam seperti perintah, larangan, kaber, pemberi-
taan, janji, atau ancaman. Pada dasarnya, kalam Allah tidak
tebih dari satu hakikat. Adapun ibarat dan kata-kata dalam
bahasa malaikat yang diturunkan pada para nabi sesungguh-
nva petunjuk dan tanda-tanda dari kalam azali bukan kalam-
Nya. Petunjuk dan tanda adalah makhluk dan /fadits tetapi
sesuatu yvang ditunjuk gadim dan azali. Jelas sekali perbedaan
antara pembacaan dan perintah membaca, pelantunan den-
gan perintah melantunkan.
Perbedaan tersebut serupa

dengan perbedaan antara 6 alam dalam
mengingat dengar. yang ﬁ)andangan
i . i lah N

dingat. Mengingat adala Asy'ari adalah sebuah
sesuatu yang diadakan g

dan hadits namun yang di- makna yang berada pada
ingat adalah sesuatu yang  Zat /mutakaliim (pembi-
gadim." cara) namun bukan beru-

Setelah menukil pa ungkapan atau kata.

pendapal tersebut, Syahres-

tani mendefinisikan kalam
sesuai pendapat Asy'ari. Beliau menerangkan,
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Ungkapan merupakan tanda dari kalam manusia. Oleh
itu, pembicara adalah kalam yang berada pada dirinya. Bé
dengan Muktazilah vang menyatakan bahwa pembicara ad
orang vang mengetahui bahwa pembicaraan berasal dari d
inya. Berdasarkan pendapat dan keyakinan Asy’ari, kal
digunakan untuk sebuah ungkapan merupakan penggunaat
majazi atau termasuk isytirak lgfdzi (persamaan kata).™!

engan demikian,

Asy’ari meyakini
bahwa kalam yang teru-
cap dan berbentuk adalah
sesuatu yang dihasilkan
melalui proses dan Aadits
vang tidak mungkin berada
pada Zat Allah dan tidak
mungkin menjadi kalam
yang sesungguhnya.

ftlelcesvvirec v erras v s ae e

Asy'ari meyakini
bahwa kalam hakiki
adalah pemahaman mak-
na-makna dari kalimat
yang tertulis, gadim, dan
berada pada Zat Allah.
Mengenai penjelasan ten-
tang kalam nafsi mereka
mengatakan, “Mutakal-
lim (pembicara) sebe-
lum berbicara dan pada
saat berbicara makna
dan mafhum dari kalimat
yang kelak diucapkan
berada pada benaknya

dan kalam vang terucap merupakan tampilan dari wujud
dan hakikat dari makna dan mafhum-mathum tersebut. Den-
gan menyampaikan kalam yang berkata, murakailim ingin
menyampaikan dan mengabarkan makna yang ada dalam
benaknya vang kemudian diperdengarkan pada para penden-
gar. Keberadaan makna dan mathum yang ada pada benak
pembicara disebut sebagai kalam ngfsi.”

Mereka mengatakan kalam ng/fsi tidak lebih hanyalah
sebuah hakikar yang terungkap dengan berbagai ungkapan
bahkan penulisan dan isyarat pun mampu mewakili dari hal-
hal tersebu. Mereka juga mengatakan bahwa kalam nafsi bu-
kanlah iimu karena terkadang manusia memberitakan sesuatu
vang dia tidak memiliki pengetahuan terhadap hal tersebut.




ang pula manusia memberitakan sesuatu yang berten-
an dengan ilmu yang dimilikinya.

Kalam ngfsi juga bukanlah iradat (keinginen) karena
dangkala manusia memerintahkan sesuatu namun tidak
tujuan agar perintah tersebut terlaksana tetapi hanya ber-
juan untuk menguji orang yang diperintahkan.

Oleh karena itu. kalam nafsi tidak termasuk bagian dari
ilmu, iradat, dan keengganan melainkan sesuatu yang lain
vang terkait dengan objek tertentu dalam bentuk. perintah,
larangan, pertanyaan, seruan, dan lain-lain.

sevseseesoesee Dalam menjawab
. hal tersebut, mereka

C)%fnr € l.{a juga berpendapat, “Pertama,
enjelaskan, kalam yang szsungguh-
“Hakikat kalam yang se- nya menurut pandan-
sungguhnya adalah kalgqm 830 umum masyarakat
. . adalah suara dan huruf-
nafsi yang gadim dan be- _
huruf yang terucap dan
rada pada Zat Allah. Ber- terbentuk di udara den-
dasarkan hal inilah disebut gan peranta-a pembi-

sebagai mutakallim "+ cara bukan makna dan
mafthum. Menetapkan hal
dapun Muk-  yang penting ini dengan

tazilah dan hanya bersandar pada
Imamiyah memandang  ucapan seorang penyair
bahwa kalam nafsi adalah ~ Adalah perbuatan yang

] . ) tidak ilmiah. Kedua, kita
sesuatu yang tidak logis. menerima keberadaarn

R DA R S SRS 0 makna dan mafhum
dalam benak pembicara.

Namun, makna dan mathum tersebut termasuk ilmu, baik
dalam gambaran maupun Kenyataan. Pembicara padla saat ber-
bicara menggambarkan Kalimat dan maknanya latu berbicara
sesuai dengan hal tersebut. Menggambarkan satu pzmahaman
rerkadang sesuai dengan kenyataan dan terkadar g tidak se-




suai dengan kenyataan. Adapun saat memberitakan se
yang bertentangan dengan keyakinan yang dimiliki, dia
membayangkan kalimat dan mafhum tetapi tidak memil
kenyataan. Terkait dengan perintah yang bersifat ujian, tetz
terbayangkan kalimat dan maknanya dan keinginan unt
terealisirnya kalimat tersebut tetap teriadi meskipun keing
nannya tidak memiliki keseriusan untuk terlaksananya pe
intah tersebut. Ringkasnya, kita tidak mengenal sesuatu yvang
disebut kalam nqgfsi yang kita miliki adalah ilmu, baik dalam
bentuk gambaran maupun kenyataan dan keinginan. "+

Allamah ketika menolak pendapat mengenai kalam nafsi
menyatakan, “Pendapat yang tidak logis karena kepastian
makna yang bukan perintah, bukan larangan, bukan pem-
beritaan, dan termasuk gadin adalah suatu hal yang tidak
dapat dibayangkan sementara kenyataan bergantung pada
gambaran.”*

4. Pendapat Imamiyah dan Muktazilah

Setelah membaralkan dan menolak pendapat Asy’arivah,
mereka berpendapat bahwa kalam Allah adalah Aadits. Mereka
menyatakan bahwa:

<21am Allah bagaikan kalam manusia yaitu
? erupa suara dan huruf yang menunjukkan
makna tertentu dan diwujudkan dalam Lauhil mahfuzh
atau hati Jibril atau di udara atau di tempat lainnva.

Namun, dengan perbedaan bahwa manusia ketika
mewujudkan pembicaraan membuiuhkan mulut, lidah. dan
kerengkongan sebagai tempat keluarnya huruf. Adapun Allah
tidek membutuhkan hal-hal tesebut.

Dengan kata lain, kalam bersumber dari mucakallim
yang memunculkannya, seperti pemukul dan pembunuh



n penyatuan seperti ‘alim (Yang Mengetahul', gadir (Yang
4), hitam dan putih. Dengan demikian, berbicara adalah
vujudkan suara dan huruf dan menjadi sifat Allah. bukan
am menjadi akibatnya.

- Mereka juga menyatakan, “Allah mewujudkan suara
an huruf yang memiliki makna dalam bentuk pemberitaan,
“perintah, larangan, dan pertanyaan di Lau/il mahfuzh, hat
Jibril, atau berada pada hati para nabi, udara atau pada ses-
uatu seperti pada pohon yang terjadi pada Nabi Musa as.
Melalui perantara ini. Allah menyampaikan pesan-pesan-Nya
kepada masyarakat. Oleh karena itu, kalam Aliah termasuk
sifat fi'liyah (perbuatan) dan termasuk sesuatu vang hadits
seperti menciptakan. memberi rezeki, menghidupkan, dan
mematikan."™

igdad bin Abdullah Saywari menulis, “Yang

imaksud dengan Allah berbicara adalah

tidak serupa dengan manusia yang berbicara dengan

anggota tubuh yang khusus karena Allah tidak berjisim

sehingga butuh pada tubuh. Akan tetapi, vang dimak-

sud dengan Allah berbicara adalah Allah menciptakan
suara dan huruf pada tempat tertentu."

llamah Hilli begitu pula Fadhil Migdad meyakini
bahwa kalam Allah adalah suara dan huruf.v.
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Almarhum Syekh Mufid ketika menjawab pertanyaan
‘Bagaimanakah Allah berbicara dengan Nabi Musa sementara
kelaziman dari sebuah pembicaraan adalah menyztunya suatu
kondisi pada pembicara?’ Beliau menjawab, “Pembicaraan
vang terjadi antara Allah dan Nabi Musa as adalah seperti ini.
Allah menciptakan suara pada pohon atau udare yang dapat
didengar oleh Nabi Musa. Pembicaraan tidak harus metazim-
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kan menyatunya kondisi pada pembicara. Akan tetapi
pada tempat yang suara dapat bertempat padanya baik
menyatu pada pembicara maupun tidak."*

Almarhum Syekh Mufid dalam penjelasan lainnya
nyatakan, “Allah adalah Mucakallim namun tidak melalui an,
gota tubuh melainkan bermakna Allah menciptakan suara d
huruf pada satu materi sebagaimana Allah ketika berbicara
dengan Musa, Allah menciptakan suara pada pchen.”¥

Dengan memperhatikan penjelasan di atas, Mukiazilah
dan Imamiyah meyakini bahwa kalam Allah adalah suara dan
huruf yang memiliki makna yang Allah ciptakan pada udara
atau tempat tertentu. Melalui perantara ini, Allah memberi
pemahaman pada para nabi.

(? Cﬂam Allah adalah wujud yang bertahap dan
emiliki masa serta Aadits. Allah berbicara

berarti Allah menciptakan suara dan huruf. Sumber
kalam Allah adalah qudrah (kekuasaan) dan iradah
(kehendak) tanpa butuh pada lidah dan mulut.

Sangeahan

Terdapat sebuah sanggahan jika sumber kalam Allah
adalah gudra/ dan iradah Allah untuk menciptakan suara dan
hruf adalah sesuatu vang fadits, maka hal ini meniscayakan
menyatunya hal-hal yang /1adits pada Zat Allah atau Zat Allah
menjadi tempat sesuatu vang fadits sementara hal tersebut
jelas tertolak. Jlika gadim. hal ini meniscayakan bahwa kalam
Allah juga gadim karena bertentangannya akibat terhadap
sebab adalah hal yang tidak benar.

Untuk menjawab sanggahan tersebut dapat kita sam-
paikan bahwa qgudra/ dan fradah Allah vang menjadi sumber
kalam Allah adalah Zat Allah dan Qadim. Namun satu hal,




k menciptakan sesuatu yang Aadits, terdapart serangkaian
b dan akibat dan terealisirnya kondisi dan persyaratan
njang zaman. Sepanjang masa, manakala Allah meng-
s seorang nabi, 7adah Allah terkait untuk mempersiapkan
rang manusia vang memiliki kemampuan uatuk dapat
endengarkan kalam Allah dan menciptakan suara. Dengan
eperantara tersebut Allah menyampaikan pesan pesan-Nya
" kepada para nabi.

Sangeahan Lainnya

Jika kalam Allah adalah suara dan huruf serta rangkaian
tertentu dalam ucapan manusia, maka orang lain pun yang
hadir ketika Allah berbicara pastilah mendengar. Berdasarkan
bukti-bukti sejarah dan hadis-hadis, hal tersebut tidaklah
demikian. Keluarga Nabi dan para sahabat beliau ketika
wahyu turun terkadang mereka hadir pada saat itu bahkan
mereka menyaksikan tanda-tanda wahyu tetapi mereka tidak
mendengar kalam Allah.

Sanggahan Berikuinya

Dari penjelasan definisi wahyu sebelumnyz, mengenai
makna wahyu terdapat dua hal vaitu kecepatar. dalam pe-
nyampaian dan tersembunyi. Jika katam Allah adalah suara
dan huruf, maka dua hal tersebut tidak terdapat pada kalam
Allah dan tidak sesuai dengan definisi wahyu. Oleh karena
itu, kevakinan Mukrazilah dan Imamiyah tentang kalam Allah
juga tidak lepas dari sanggahan dan kekaburan.
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ubaiyah dan Bahsyamiyah menyatakan, ‘Allah

adalah mutakallim dengan kalam yang dicip-
takarl pada tempat tertentu. Hakikat kalam menurut
pandangan mereka adalah suara dan huruf yang ter-
susun. Mutakallim adalah yang memunculkan suara
bukan suara berada padanya.”
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5. Pendapat Muammar bin ‘Imad dan Sebag

Pengikut Nasrani

Kelompok ini adalah kelompok yang meyakini ba
Allah tidak berbicara. Adapun al-Quran bukanlah perbua
Allah akan tetapi perbuatan jisim vang terdengar darin
ucapan.

AR AN R R NN RN RN Syahrestani menuki
uammar bin pendapat Muammar, ‘Allah

tidak menciptakan sesuatu

Imad meya- selain jisim-jisim. Adapun

kinibahwa Allah pencipta  aksiden merupakan bagian
jisim-jisim bukan aksiden  yangdimunculkan oleh jisim
(@'radh). Aksiden adalah atau mengikuti jisim, seperti
perbuatan substansi (fay- APt Yang mewujudkan pen-

. garuh membakar. Matahari
har). Oleh karena itu, menimbulkan panas, rem-

mengingat bahwa kalam bulan memancarkan cahaya,
dan al-Quran adalah ak- atau memunculkan sesuatu
siden maka tidak mung- ~ dengan keinginan seperti
kin hal tersebut termasuk ~ Pewan yang bergerak, ber

di diri, berk 1, d
dalam perbuatan Allah. 1arg m” erkumpu an
berpisah.

Syahrestani juga me-
nambahkan, “Keniscayaan yang ditimbulkan cleh pendapat
Muammar adalah Altah tidak berbicara karena berbicara
merupakan efek. Jika tidak memiliki pembicaraan, tidak ada
perintah dan larangan, tidak ada syariat atau aturan.”'

Abu Hasan Asy’ari menjelaskan, “Pengikut-pengikut
Muammar meyakini bahwa al-Quran adalah aksiden. Aksiden,
dalam pandangan mereka, terbagi menjadi dua, sebagian per-
buatan makhluk yang bernyawa dan sebagian lainnya meru-
pakan perbuatan makhluk vang tidak bernyawa. Perbuatan-
perbuatan yang dimunculkan oleh makhluk tidak bernyawa
tidak dapat dinishahkan pada makhluk bernyawa.




-Quran diciptakan dan termasuk aksiden, maka mus-
hal itu dilakukan cleh Allah karena mercka meyakini
ahil Allah berbuat perbuatan yvang aksidental (@ radhi.
ereka menilai seperti ini bahwa al-Quran adalah perbuatan
atu tempat vang terdengar darinya suara. Jika terdengar
ari pchon, maka perbuatan pohon. Jika terdengar dari tempat
ertentu, maka perbuatan tempat tertentu tersebut.”>

Dalam penuturan tbnu Rawandi dan Khayyath menjelas-
kan, *Muammar meyakini bahwa al-Quran bukaniah perbua-
tan Allah. Begitu pula tidak sesuai dengan pandangan umum
masyarakat yang meyakini bahwa hal itu adalah sifat Allah.
Dia meyakini bahwa al-Quran adalah perbuatan alam.™

Penulis kitab Falsq/ah ilmu Kalam menuliskan, "Dengan
| menggabungkan penuturan-penuturan yang beragam tersebut,
dapat kita simpulkan bahwa Muammar memiliki pandangan
sebagai berikut. Kalam Allah bukanlah sifat-Nya dan bukan
pula tercipta pada-Nya, sebagaimana yang diyakini Ahlusun-
nah. Bukan pula aksiden makhluk vang berada pada Lau/2il
mahfuzh sebagaimena vang divakini oleh Muktazilah. Menu-
rut Nadzam, bahkan kalam yang diwujudkan olzh sebagian
iisim vang Allah ciptakan secara khusus untuk mengefuarkan
suara dan dengan suara-suara tersebut Allah menyampaikan
pesan-pesan-Nva. Jisim seperti ini ada dan diciptz.kan khusus
oleh Allah bertujuan untuk menyampaikan kalam-Nya kepada
manusia, seperti contoh pohon vang dengan peraitaranya Al-
lah berbicara dengan Musa as. Begitu pula nabi-rabi lainnya,
seperti Nabi Muhammad saw yang dengan perantara mereka
Allah berbicara dengan manusia.

Dengan penjelasan ini, hanya dengan jisim pohon dan
tubuh para nabi Allah menciptakan secara langsang. Mereka
memiliki kekhususan-kekhususan tertentu yang dari dirinya
muncul kalam yang secara rajazi disebut sebagai kalam Allah.
Namun, perbuatan mewujudkan kalam dapat merupakan ba-
gian darinya, seperii pchon Nabi Musa as atau dengan ikhtiar
seperti pada para nabi. Oleh karena itu, al-Qurar merupakan
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hasil ciptaan manusia dengan makna ketuhanannya yan
munculkan oleh seorang nabi. la memiliki kekhususan te
dari Allah yang diberikan pada mereka dalam mewujud
nya. Demikian pula pada saat hal itu terwujud, merupaka
manifestasi dari kehendak dan keinginan Aliah.™™

Pendapat vang serupa dapat pula kita jumpai dari seba.
gian ilmuwan-ilmuwan Nasrani seperti, “Barth (vang dimaksud
Karl Barth, seorang teolog Kristen Swiss yang berpengaruh,
watat 1968—peny.) mevakini bahwa wahyu yang asli adalah
pribadi al-Masih, kalimat Allah dalam bentuk manusia. Adapun
Kitab suci adalah hanya sekedar tulisan manusia yang mem-
berikan kesaksian kenyataan wahyu. Perbuatan Allah dalam
wujud al-Masih vang melalui beliau bukan melalui penulisan

sebuah kitab yang terjaga.”™

Pada tulisan yang lain-
nya, dia menjelaskan, “Tuhan
mengutus wahyu namun bu-
kan dalam bentuk penulisan
satu kitab yang maksum (ter-
jaga dari penyimpangan dan
kesalahan) melainkan wujud
dirinva dalam kehidupan
al-Masih dan seluruh para
nabi di kalangan Bani Israil.
Dengan demikian, kitab suci
bukanlah wahyu secara lang-
sung akan tetapi kesaksian
manusia mengenai wahyu
yang merupakan cerminan
dari kondisi dan perbuatan-
perbuatan manusia.™*

Melalui cara ini, perin-
tah dan larangan serta pem-
beritaan mereka dinishahkan

esimpulan
?Cbembicaraan
me-reka bahwa al-Quran
dan kitab-kitab suci lan-
git lainnya bukanlah
KALAM yang diciptakan
oleh Allah. Akan tetapi,
buatan dan hasil karya
manusia-manusia (para
nabi) yang Allah ciptakan
mereka sedemikian rupa
sehingga mereka mampu
memahami tujuan-tu-
juan dan keinginan-ke-
inginan-Nya.

GODOCCOOCCOOTLVRTOOOROCIHOOOD

pada Allah. Demikianlah keyakinan para pengikut Muammar




&

mad. Untuk membuktikan keyakinan mercka, mereka
reumentasi dengan dalil-dalil berikut. Kalam merupakan
den dan Allah hanya menciptakan jisim bukan substansi.
rena itu, kalam tidak mungkin perbuatan Allah akan tetapi
rbuatan manusia atau perbuatan suatu tempat yang me-

' FEENEE NN NN Dalam al-Quran

banyak sekali disebutkan

laziman pendapa
?C { ad 1ph pat bahwa Allaa berbicara
nl adalan peng- dengan para utusan-Nya.

ingkaran terhadap wahyu Sebagai contoh, Allah
dan berbicaranya Allah.  berfirman, iercka adalah
Kevakinan tersebut tidak — para utusan yang Kami
sesuai dengan pokok-pokok ~ Uf@nakan scbagian dart
kevaki . sebagian lainnya. Di an-

€yakinan ajaran agama- .0 mereka, ada yang
agama langit dan bertentan-  pervicara dengan Allah

gan dengan al-Quran. (QS. al-Bagarah:253).

SOCOOBTEGOD Allah berfirman, Se-
bagian para utusan telah
Kami kisahkan padamu sebelumnya dan sebagian utusan-utu-
san belum Kami ceritakan kepadamu. Sungguh Allah berbicara
dengan Musa dalam satu pembicaraan (QS. an-Nisa:164).

Al-Quran menjelaskan, 7idakiah Allah berbicara dengan
manusia kecuali dalam bentuk wahyu atau di baitk tirai, atau
mengutus utusan yang mewahyukan dengan izin-Nya bagi
yang dikehendaki. Sesungeuhnya Dia (Allah) Manatinggi dan
Mahabijaksana (QS. asy-Syura:51).

Selain itu, dengan jelas banyak sekali ayat yang men-
erangkan tentang diturunkannya kitab dan a.-Quran darj
Allah. Sebagai contoh, Allah berfirman, Diturunkan padamu
kitab dengan kebenaran sebagai pembenar atas kitab-kitab
sebelumnya yang diturunkan seperti Taurat dan Injil (QS. Ali
fmran:3).




Al-Quran menjelaskan, Manakala diturunkan ,
Musa Kitab dan Furgan qgar kalian mendapat petunjuk
al-Bagarah:53).

Allah berfirman, Apakah kalian tidek memperhatik
al-Quran? Andatkan bersumber daré selain Allah, kalian past
mendapat! perbedaan yang banyak (QS. an-Nisa:82).

Dalam ayat yang berkaitan dengan wahyu dijelaskan,
Telah diwahyukan kepada al-Quran untuk memberi peringatan
pada kalian dan bagi orang-orang yang sampai kepadanya
(0S. al-An'am:19).

Al-Quran menerangkan, Demi Zat yang mewahyukan
kepadamu kitab yang itu adalah kebenaran dan pembenar atas
kitab-kitab scbelumnya (QS. al-Fathir:31).

Allah berfirman, Sesungguhnya kau mendapatkan al-
Quran dari Zar Yang Mahabijaksana dan Maha Mengetahui
(QS. an-Naml:6).

Dari ayat-ayat di atas dan puluhan ayat-ayat lainnya,
dapat disimpulkan bahwa Allah berbicara dengan para nabi-
Nya. Mereka membawa pesan bagi hamba-hamba Nya. Al-
Quran adalah kalam Allah dan diturunkan dari-Nya. Perintah
dan larangan yang terdapat di dalamnya bersumber dari-Nya
dan ciptaan-Nya. Masalah tersebut dapat dikategorikan sebagai
masalah yang pokek dalam ajaran agama Islam.

%tuk menjawab argumentasi yang diajukan
leh Muammar dapat kita sampaikan, meski-
pun Allah r. -wiptakan jisim namun Allah memiliki
kekuasaan vr 1k menciptakan suara dan huruf diudara
atau pada tempat lainnya tanpa membutuhkan lidah

dan tempat keluarnya huruf.
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Manusia dengan mulut dan gerakan lidahnya memben-
tuk gelombang tertentu di udara sekitarnya yang membeniuk

il b bt



af dan kalimat yang menunjukkan makna tertentu. Allah
iliki kekuasaan untuk menciptakan gelombarg tersebut
fipa perantara anggota tubuh. Oleh karena itu, kalam dan
rhicara berkaitan dengan Allah digunakan untuk makna
ng sesungguhnya.

TR AR E X EERE N N Dalar1 ha!l ini.

|-Quran adalah ka-  Perlu kiranya menye:
- butkan poin berikut

lam anah dan cip- sebagai suatu perin-
taan-Nya. Sebaliknya, peng-  gaan bahwa kendati
gunaan kata ka/imar mengenai  mutakallim-nya Allah
Nabi Isa as yang digunakan  bermaknamunculnya
dalam al-Quran Sesungguh- ~ kalam dari-Nya dan

) termasuk hal yang
nya al-Masih Isa putra Maryam pokok dalam ajaran
adalah rasulullah dan kalimat- 3gama agema langit,
Nya (QS. an-Nisa:171) adalah  tetapi bagaimana dan

penggunaan majazi. seperti apz hal terse-
but tidaklah diketa-
hui dengan baik. Hal
tersebut termasuk hal-hal yang tidak mudah diketahui yang
berkaitan dengan wahyu.
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AL-QURAN

Kitab langit yang diturunkan oleh Allah pada Nabi Mu-
hammad saw disebu: al-Quran. Penyebutan tersebut dijelaskan
d berbagai ayat, separti Allah berfirman, 7elaf diwahyukan ke-
pada al-Quran uncuk memberi peringatan pada kalian dan bagi
crang-orang yang sampai kepadanya (QS. al-Anam:19).

Allah berfirman, Se-sungguhnya al-Quran ini membert pe-
runjuk pada jalan yang lebih lurus dan membert kabar gembira
bagi orang-orang yeng beriman. .. (QS. al-Isra:9).

Allah bertirman, Tidaklah al-Quran ini dinisbahkan pada
selain Allah {QS. Yunus:37)




Allah berfirman, /zudah qyat-gyat kitab dan al-Quran,
Jelas (QS. al-Hijr:1).

? alimat hadzal guran (Inilah al-Quran) me
<ﬁakan isyarat dan hakikat yang terben

berupa lafadz, kata, atau kalimat tertentu yang kelu
dari lidah suci Nabi Muhammad saw dan terdeng
oleh para pendengar kemudian, dengan perintah beliau,
ditulis pada kertas atau pelepah kurma.

GOCDGOOOOCTOC VOO OO0

Seluruhnya berasal dari hati Nabi Muhammad saw ber-
sumber darinya vang merupakan pusat wahyu yang meman-
carkan pengetahuan-pengetahuan Ilahi.

Nuzulul Quran

Dari sejumlah avat, dapat disimpulkan bahwa al-
Quran diturunkan oleh Allah, seperti ayat-avat berikut.

Sungguh Kami telah menurunkan kepadamu kitab dengan
kebenaran (0S. an-Nisa:105).

Demikianlah, scsungguhnya Allah menurunkan kirab
dengan kebenaran (QS. al-Bagarah:176).

Inilah kitab yang Kami turunkan schagai keberkahan dan
pembenar aras kitab-kitab sebelumnya (QS. al-An'am:92).

Dan Kami turunkan kepadamu kitab scbagal penjelas
segala sesuaiit, pemberi petunjuk, rahmat, dan kabar gembira
bagi orang-orang Islam (QS. an-Nahl:89).

Dalam ayat-avat tersebut dan puluhan ayar lainnva
mengenai al-Kitab (al-Quran) serta perbedaan penggunaan
kata inzal dan tanzil serta padanan kedua kata tersebut, dapat
diketahui bahwa kedua makna tersebut bermakna ‘turun'.

Raghib menuliskan, "Kata nuzu/ pada dasarnya ber-
makna turun dari atas."*” Kata nuzul pada mulanya digunakan
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turunnya benda dari tempat ketinggian ke tempat yang
[ah. Namun, nuzulul quran tidaklah bermakra demikian
na Allah bukanlah jisim dan tidak bertempat sehingga
nanva seperti it Dengan demikian, makna nt-zuiul quran
rmakna selain makna tersebut.

Sejumlah ayat secara zahir menunjukkan bahwa wujud
¥ al-Quran adalah vang berkata dan tertulis, didahuiui oleh
wujud yang lebih tinggi, yakni al-Quran juga ada dalam
maqam (strata) yang lebih tinggi dan dari situlah al-Quran
diturunkan.

Al-Quran merjelaskan, Sesungguhnya inilah al-Quran
yang mulia. Terdapat dalam kitab yang terpelihara. Tidak me-
nyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan
dari Tuhan semesta alam (QS. al-Wagi'ah:77-80)

Pada ayat lainnya, al-Quran menerangkan, Ha Mim.
Demi kitab (al-Quran) yang menerangkan. Sesungguhnya
Kami menjadikan al-Quran dalam bahasa Arab agar kalian
berpikir. Sesungguhnya al-Quran dalam induk al-ritab (Lauhil
mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi dan banyak
mengandung hikmah (QS. az-Zukhruf:1-4).

Ayat ini dengan jelas menerangkan al-Quran yang ber-
bahasa Arab sebelumnya terdapat pada Ummul Kitab (induk
al-Kirab) yang berada di sisi Allah dan memiliki banyak kan-

| dungan hikmah.

at di atas menerangkan bahwa al-Quran
%erdapat pada Airch al-Maknun (kitab yang
terpelihara dan tersembunyi) tetapi ayat tersebut tidak
menjelaskan mengenai kitab vang terpelihara tersebut.

CROC e DAL OO0

Al-Quran yang berada pada iirduk kitab tersebutlah yang
| diturunkan dalam bentuk al-Quran berbahasa Arab. Namun,
Eg mengenai Ummud Kitab tidak terdapat penjelasen.
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Avart lainnya menyebutkan, Bahkan ini adalah al-Qu
yang mulia. Berada pada Lawhil makfuzh (QS. al-Buruj:21

Ayat inl menerangkan al-Quran vang mulia berad
Lauhil mahfuzh. Namun, tidak menentukan di mana leta
Lauhil mahfizh.

Allah bertirman, Znilah Ritab (al-Quran) yang dikukuhkan
ayat-ayamnya kemudian diperinci dan berasal dari Zar Yang
Mahabijaksana dan Maha Mengetahui (QS. Hud:1).

Allamah Thabathaba'i ketika menafsirkan ayat-ayat
tersebut menjelaskan:

Dengan memperhatikan avat-ayat, kita dapat mengetahui
bahwa al-Quran yang tertulis dan berkata serta berbahasa

LA N N N N N NN NN N
ari penjelasan ayat-ayat tersebut di atas, dapat
kita simpulkan bahwa al-Quran yang ada

saat ini sebelumnya telah ada dan berada pada magam
yang lebih tinggi dalam bentuk nonmaterial dan tidak
terperinci kemudian diturunkan secara bertahap.

Arab diturunkan sefama 23 tahun secara bertahap pada Nabi
Muhammad saw. Al-Quran tersebut juga terdapat pada magam
yang lebih tinggi. Pada magam tersebut, tidak terdapat perin-
¢ian dan tahapan. Tidak harus berbahasa Arab atau non-Arab.
Bukan termasuk makna dan mafhum-mafhum yang relatif
melainkan suatu hakikat yang nyata di atas pemahaman
masyarakat secara umum. Selain manusia-manusia yang dis-
ucikan oleh Allah dari segala bentuk kekotoran, tidak seorang
pun yang dapat memahami dan menggapai magam tersebut.
Magam yang tinggi dan mulia ini terkadang disebut sebagai
Ummuld Kitab.

Allah menjelaskan, Berada di Ummul Kitab di sisi Kami
pada magam yang tinggt dan rerpelihara (QS. az-Zukhruf:4).




but, Sesunggahnya
lah al-Quran yarg mu-
Terdapar dalam kitab
ang terpelihara (QS. al-
aqgi'ah:77-78).

Akan tetapi, Shadr
al-Muta allihin atau Mulla
Shadra berkenaan dengan
masalah nuzulul quran
menerangkan berdasar-
kan keberadaan perbe-
daan tingkatan. Beliau
menjelaskan, “Al-Quran
vang diturunkan adalah
ayat yang berada pada
alam akal di tingkatannya
atau berada pade Kitab
vang terpelihara. la meru-
pakan bentuk keberadaan
yvang sesungguhnya di
magam yang lainnya. Ber-
bentuk kata yang dapat

g kala disebut, Bahkan ini adalah al-Quran yang mu-
ada pada Lauhil mahfuzh (QS. al-Buruj:z1-22). Juga

CSJeluruh ayat-ayat
tersebut mene-
rangkan dan menggambatr-
kan tentang suatu hakikat
yang nyata. Allah menu-
runkan al-Quran yang ter-
dapat pada Ummul Kitab
tersebut dalam bentuk baha-
sa Arab, berbazai ayat, dan
surah. Semua diturunkan
pada hati Rasulullah sehing-
ga dapat dimengerti oleh
masyarakat secara umuim.
Inilah yang dimaksud de-
ngan NUZULUL QURAN.®
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didengar oleh indra pendengaran atau berupa tulisan yang ter-
tera dan dapat dilihat dengan indra penglihatan pada magam
yang lainnya. Dengan demikian, hakikat al-Quran adalah satu
tetapi terbentuk dalam manifestasi yang berbeda."

Pendapat Mulla Shadra perlu penjelasan lebih lanjut.
Penjelasan tersebut terdapat pada kitab Asfar dan kitab-kitab
lainnya. Para pembaca yang ingin mengetahui lebih dalam
pendapat beliau dapat merujuk pada kitab-kitab yang menulis

tentang masalah ini.

Oleh karena itu, kendatipun nuzulul quran bermakna di-

turunkannya al-Quran dari tempat yang tinggi ke tempat yang




lebih rendah, tetapi penurunan tersebut adalah pen
yang sesungguhnya. Mengingat penurunan tersebut ag
penurunan dari magam yang tinggi yaitu magam nonr
rial ke magam yang lebih rendah yaitu material (terperin
Dengan demikian, penggunaan kata inza/, tanzil, dan nuzu
dalam ayat-ayat al-Quran adalah penggunaan hakiki buka
penggunaan majazi seperti pendapat sebagian orang.®

Kondisi Nuzulul Quran

Al-Quran sebagai fenomena keilmuan bersumber dari
ilmu yang tidak terbatas karena berasal dari Zat Yang Suci
yang tidak berbatas. Hal ini dapat ditemukan dalam penurunan
dan pengejawantahan sebagaimana sinar matahari yang me-
nyinari bumi karena seluruh fenomena baik keilmuan atau

uzulul quran tidak terjadi secara gradual
C)/Z/yakni pada saat turun, al-Quran tidak hilang

dari magam aslinya yaitu magam yang tinggi kemudian
berubah menjadi perincian. Akan tetapi, penurunan al-
Quran dalam bentuk manifestasi bermakna kalam Ilahi
yang berada pada kemetafisikaan dan tersembunyi serta
nonmaterial tersebut termanifestasikan dalam bentuk
yang materi, secara terperinci, dan alami. Namun,
penurunan tersebut tidak mengakibatkan hilangnya
al-Quran yang terdapat pada magam awalnya.

COOVTOOOOCOOOOCOVOLOOCOTIVGOOOOD

bukan di alam raya ini melalui perantara atau secara lang-
sung mendapatkan karunia dari Allah berupa keberadaannya.
Dia adalah Zat Yang Sempurna dan tidak terbatas, seluruh
kesempurnaan bersumber dan diturunkan dari nilai tertinggi
kesempurnaan-Nya. Dia memiliki seluruh kesempurnaan ke-
beradaan berupa ilmu atau nonilmu.




leh karena itu,
I-Quran dalam

" bentuk alami berupa surah
dan ayat yang telah di-
turunkan juga terdapat
di magam yang tinggi,
tersembunyi dan terpeli-
hara di Ummu! Kitab dalam
bentuk nonmaterial dan
wujud yang umum.

magam tersebut, tidak lagi terdapat pembicaraan mengenai
dan surah, muhkam dan mucasyabin, nasikh dan mansukh,
um dan khusus, berbahasa Arab atau bukan berbahasa Arab
ena pembicaraan dan pembagian semacam ini merupakan

tampilan dari sisi materi
dan alamiah.Akan tetapi
dalam penurunan al-Quran
darimagam-nyve yang tinggi
dan nonmaterial dalam
bentuk kata-kata dan ka-
limat vang p2nunjukan
maknanya sangat relatif
terdapat sanggahan pent-
ing yang harus dijawab.
Sanggahan tersebut adalah
al-Quran pada magam yang
tinggi adalah suatu hakikat
pengetahuan Jdan pencip-

taan yang nonmaterial.
Hakikat tersebut termanifestasikan pada magarm yang lebih
rendah dalam bentuk pemahaman-pemahaman Jan kalimat
yang menunjukkan makna tertentu yang relatif dar merupakan
sebuah kesepakatan Dalam penunjukan makna tersebut, tidak
terdapat hubungan secara penciptaan. Oleh karera itu, setiap
kaum dalam hal ini memiliki dan menggunakan kalimat yang
beragam. Muncul satu pertanyaan, suatu hakikat pengetahuan
dan penciptaan yang nyata bagaimana dapat diwakili oleh
sesuatu yang relatif dan berupa kesepakatan sementara dalam
penurunan sebuah kakikat, hendaknya terjadi kes2larasan dan
keserupaan dalam tingkatannya?

Menjawab sanzgahan ini, Jawadi Amuli menjelaskan,

Seluruh analisis pengetahuan mengenai hakikat
pengetahuan yang nonmaterial dipaparkan me alui ucapan
atau tulisan. Bentuk penurunan seperti inilah yang terjadi
pada sebuah realitas logis yang ada dan terbungkus dalam




‘e C)C:ndati ke-
elarasan
dalam rangkaian sebab
dan tingkatan suatu reali-
tas merupakan keharusan,
tetapi manusia senantiasa
menurunkan suatu haki-
kat yang logis dari sumber
akal menuju alam perum-
pamaan. Kemudian, dari
alam tersebut diterapkan
pada alam materi dalam
bentuk perbuatan atau
ucapan yang relatif.

COUCOOTOOOGOROLOCOCOVRCOOCCOO0

pakaian relatif. Sala
keistimewaan ma
mampu memiliki ni§
persamaan antara realita
penciptaan dan ungkapa
vang relatif, baik dala
lingkaran penurunan
sebagaimana yang telah
diterangkan maupun dalam
lingkaran peningkatan
vang selamanva terkait
dengan hal yang relatil,
seperti melalui jalan
membaca, mendengar
yvang merupakan realitas
yvang ada dalam benak
manusia yang menuju
pada masalah-masaiah
penciptaan. Dari kondisi
tersebut beralih pada alam

akal manusia melalui hal yang relatif dan sampai pada realitas
penciptaan.”

Mungkin, proses penurunan wahyu dari magam-nya
yang tinggi dan nonmaterial pada alam materi dan relatif
melalui jalan tersebut. Mengingat keselarasan yang terjadi
antara alam penciptaan dan relativitas. Penjelasan mengenai
hal tersebut, seperti pembicaraan Allah, penulisan wahyu,
dan masalah-masalah yang dibahas berasal dari nama-nama
perbuatan Allah bukan dari nama-nama yang terkait dengan
Zat Allah. Perbuatan Allah dalam proses penurunan kalam-
Nya, penurunan kitab-Nya terkait erat antara penciptaan
dan relativitas. Perbuatan demikian adalah perbuatan yang
khusus bagi Zat Allah Swt. Tidak ada satu keberadaan pun
yang mampu menciptakan kaitan yvang sangat erat dalam dua
perbuatan tersebut.




-Allah berfirman, Sesungguhnya Kami jadikan al-Quran
m bahasa Arab agar kalian berpiklr. Scsunsguhnya al-
ran berada pada Ummul Kitab di sisi Kami, terada pada
ckat yang tinggi dan banyak mengandung hikmah (0S.
Zukhruf:3-4).

Maksudnya, bukan hanya makna kalam llahi saja vang
iturunkan pada hati Nabi Muhammad saw. kemudian beliau
sendirilah yang menvampaikan hakikat pengetahuan tersebut
dalam tampifan bahasa dan kalimat tertentu vang dipilihnva.
Karena Jika demikian, maka kalimat-kalimat yang ada pada
00000000000 al-Quran tidak memi-

bagaimana pen- liki nilai mukjizat.

ciptaan hakikat Sete ah selesai
wahyu Ilahi di sisi zZat  pembahasandan pene-
Yang Haq sebagai perbua-  '2pan bahwadua per-

ineai d b buatan tersebut adalah
tan yang tinggl dan ba- perbuatan Allah, kami

nyak mengandung hikmah mengatakan, “Perjala-
adalah PERBUATAN ALLAH, nan proses yang se-
penurunan hakikat tersebut ~ mestinya dalam kaitan
dalam tampilan berbahasa ~ @ntarapenciptaan dan

. alam relativitas hanya
Arab yang fasih pun adalah dimungkitkan terjad

PERBUATAN ALLAH. pada hati Nabi Mu-
000000 hammad saw karena

ruh beliaa yang suci
terbebas dari segala bentuk keterkaitan dengan selain Zat
Yang Haq, berupava melakukan pendekatan diri dengan ja-
lan melaksanakan kewajiban sebagaimana melaksanakan
anjuran-anjuran, menjadi pemahaman, dan manifestasi dari
pendengaran, penglihatan, dan pembicaraan Allah. Dari situ,
muncul kesamaan antara hakikat penciptaan yang diturunkan
sebagai manifestasi dengan bentuk ungkapan-ungkapan yang
relatif. Sebagaimana masalah-masalah dalam alarn penciptaan




terjadi peningkatan spiritual, melalui masalah-masala
gungkapan dalam alam materi pun terjadi peningkata
perjalanan spiritual. Andaikan terdapat jalan lainnya, m
jiwa suci seperti jiwa Nabi Muhammad saw sebagai manifes :
dari kesamaan nilai alam penciptaan dan alam pengung
pan yang relatif, mungkin jalan tersebut dapat menjadi jala
pemecahan lainnya."

Dalam menyelesaikan permasalahan mengenai hubungan )
antara masalah penciptaan dan masalah relativitas ungkapan,
beliau berupaya menyelesaikannya melalui jiwa Nabi Muham-
mad saw yang suci dan terbebas dari keterkaitan dengan selain
Zat Yang Hag, juga melalui kedekatan kewajiban dan anjuran.
Dari satu sisi, jiwa suci Rasulullah saw ditampilkan sebagai
pengungkap terjadinya penurunan hakikat logis yang tercipta
menuju magam pemahaman yang relatif. Begitu pula pemaha-
man-pemahaman yang relatif mengalami peningkatan menuju
magam alam akal. Pada sisi lainnya, kedekatan pemahaman
vang relatif yang ada pada diri Rasul sebagal manifestasi dari
pendengaran, penglihatan, dan pembicaraan Allah. Kesimpu-
lannya, kata atau kalimat al-Quran yang terungkap melalui
bahasa dari Nabi Muhammad saw dinisbahkan pada Allah dan
Dialah yang berbicara.

Melalui jalan ini, beliau mengenal makna-makna dari
kata dan kalimar dan melalui cara inilah beliau menerima
wahyu llahi. Kemudian, Nabi Muhammad saw menyampaikan
kalimat khusus al-Quran tersebut dalam bahasa yang sesuai
dengan kata dan kalimat nafsani al-Quran.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, terdapat penjela-
san lainnya yaitu:

Dengan demikian, al-Quran dapat disebut sebagai kalam
Allah dan dapat menjadi mukjizat.

Dengan memperhatikan bahwa kata dan kalimat yang
telah diwahyukan merupakan hakikat penciptaan, kendati




llah dalam tahap terakhir penurunan al-
Quran, menurunkan KALAM NAFSANI kata
| kalimat tersebut dalam bahasa Arab lalu diturunkan
dalam hati Nabi Muhammad saw, mengingat Nabi
hammad saw sebelumnya dengan jalan peletakan
engenal pemahaman kata-kata tersebut.
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ungxapan-ungkapannya adalah relatif, hubungan antara
masalah penciptaan dan relativitas ungkapan dalam tataran
penurunan dapat terselesaikan. Akhirnya, permasalahan ini
adalah permasalahan yang sangat rumit. Hanya Allah yang
mengetahui hakikat setiap permasalahan.

Hanya Berupa Makna atau Berbarengan dengan Kata?

Al-Quran adalah kata dan kalimat serta susunan kali-
mat tertentu dalam bahasa Arab yang menunjukkan makna
tertentu, yakni sesuatu yang memiiiki makna khusus dalam
bentuk kata tertentu disebut al-Quran. jelas bahwa kata dan
kalimat khusus tersebut adalah termasuk hal yang nyata dan
hakiki. Kendatipun demikian, makna yang ditun‘ukkan oleh
kata dan kalimat tersebut adalah relatif.

Muncul satu permasalahan dan pertanyaan apakah al-
Quran yang diturunkan pada hati Nabi hanya berupa makna
dan beliau yang membentuk dalam susunan kata dan kalimat
berbahasa Arab? Ataukah selain makna, kata dan kalimat
vang ada pada al-Quran juga ciptaan Allah dar. bersumber
dari-Nya?

Dalam masalah ini, terdapat dua pendapat.
Zargani mengatakan, “Sesuatu yang diturunkan Jibril
pada Nabi Muhammad saw adalah kata al-Quran dari surah

al-Fatihah sampai surah an-Nas. Kata tersebut adalah kalam
Allah, tidak ada campur tangan baik dari Jibril maupun Mu-




®"sccesscscsscee hammad dalam penentua
maupun penyusunannya.

NDAPAT PUIL perlyusuniannya. 3

vang menentukan dan me
PERTAMA sun setiap kata dalam al-Qura
menyatakan seba-  Berdasarkan hal inilah menga
gian besar ulama me- al-Quran disebut sebagai kalan
nerima kemungkinan Allah. Kendati, Jibril dan Muham

kedua. vakni al-Ouran mad serta jutaan umat manusia -
' - setelah itu membaca al-Quran

diturunkan dengan dalam bahasa, Allah yang me-
kata dan maknanya nentukan dan menyusun kata
sekaligus. dan kalimat al-Quran sesuai
dengan wujud ngfsani-nya dan
menampilkannya dalam bahasa
sebagaimana kita menentukan dan menyusun rangkaian
kata dan kalimat kemudian kita tampilkan sesuai dengan
kehendak hati kita. Ringkasnya, kalam (pembicaraan) tidak
rmungkin disandarkan pada seseorang kecuali pada manusia
yang menyusunnya pertama kali dalam dirinya dan menyam-
paikannya sesuai dengan hal tersebut. Berdasarkan hal ini,
tidak benar jika kita mengatakan bahwa al-Quran adalah
kalam Jibril atau Muhammad. Jibril hanya menyampaikan dan
menukil kata-kata dalam al-Quran pada Rasulullah saw lalu
beliau menghafal dan menyampaikannya, lalu menafsirkan,
menerapkan, dan melaksanakannya saja serta tidak melaku-
kan hal-hal lainnya.
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Al-Quran menerangkan, Dan sesungguhnya kamu
mendapatkan al-Quran dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana
dan Maha Mengetahu! (QS. an-Naml:6).

Dalam ayat lainnva dijelaskan, fika dibacakan pada
mereka qyvai-ayat Kami yang jelas, berkata orang-orang yang
tidak mengharapkan perjuimpaan dengan Kami, “Datangkan
al-Quran sclain (ni arau gantilah dengan lainnya.” Ratakan,
“Tidakiah aku mengubahnya berdasarkan keinginanku. Aku
hanya mengikuti apa yang telah divahyukan kepadaku. Sung-




ka aku bermaksiat pada Tuhanku, aku takut pada siksa-
f hari yang besar.” (QS. Yunus:15).

" Dari penjelasan kedua ayat di atas, dapat disimpulkan
wa:

Sementara itu, dalam al-Quran sendiri disebutkan, fika
Seseorang dari orang-orang musyrik meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilah schingga dia mendengar kalam

? ATA dan KALIMAT yang ada dalam al-Quran

iturunkan dari sist Allah. Andaikan kata dan
kalimat al-Quran tidak berasal dari Allah, bagaimana
mungkin al-Quran dapat dijadikan sebagai mukjizat?

? alam (ucapan) Nabi Muhammad saw bu-

anlah mukjizat. Jika kata dalam al-Quran
bukan berasal dari Allah, bagaimana mungk:n al-Quran
di-sandarkan kepada-Nya?
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Allak (0S. at-Taubah:6). Pada dasarnya, munculnya kata dan
kalimat al-Quran berasal dari Allah. Hal ini adalah sesuatu
vang disepakati di kalangan umat [slam.™

Selain itu, al-Quran juga menyebutkan, Kami jadikan al-
Quran berbahasa Arab agar kalian memikirkannva. Sesungguh-
nva al-Quran berada i Ummud Kitab (induk Kicab) di sist Kami,
Yang Mahatinggi dan Mahabijaksana (QS. az-Zukhruf:3-4).

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa Allah yang menjadi-
kan al-Quran dalam bahasa Arab. Dengan demikian, kata dan
kalimat yang ada di dalam al-Quran jelas berasal dari Allah.

Akan tetapi, permasalahan tersebut juga mendapat
sanggahan. Mungkin mengenai nuzulul quran sesesrang men-




gataxan, “Ketika diwahyukan, makna al-Quran dituru
pada hati Nabi Muhammad saw yang mulia. Kemudian
menampilkan makna yang tinggi tersebut ke dalam kata ¢
kalimat vang khusus dalam suatu bahasa sehingga da
terdengar oleh pendengaran manusia.”

Untuk menjawab sanggahan tersebut, dapat dipertan
yakan jika kata dan kalimat dalam al-Quran adalah buatan-
Nabi Muhammad saw, bagaimana mungkin al-Quran disebut
sebagai mukjizat? Mungkin saja ada seseorang yang me-
nyatakan bahwa kata dan kalimat al-Quran adalah buatan
Nabi, tetapi tidak seorang pun mampu menyamai dan membuat
sesuatu yang serupa dengan al-Quran, Sedemikian rupa Allah
memberikan kemampuan mukjizat pada diri Rasulullah saw.

Atas jawaban sanggahan tersebut, dapat pula dibantah
dengan ayat al-Quran yang menyatakan, Sungguh Kami ja-
dikan al-Quran berbahasa Arab agar kalian memikirkannya.
Mereka menyatakan bahwa makna al-Quran diturunkan pada
hati Nabi Muhammad saw. Kemudian, Nabi dengan kekuatan
yang luar biasa vang bersumber dari Allah menampilkan kata
dan kalimat al-Quran dalam bentuk mukjizat. Berdasarkan hal
inilah, bahasa Arab al-Quran disandarkan pada Allah.

Dalam kitab Falsalah Ilmu Kalam disebutkan, “Sebagian
menyatakan bahwa sesuatu yvang diturunkan Jibril ke dalam
hati Nabi Muhammad saw hanyalah makna. Nabi Muham-
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da akhirnya, makna al-Quran yang tinggi
diturunkan oleh Allah ke dalam hati Nabi
Muhammad saw dan dengan penguatan yang luar biasa
dari Allah ditampilkan dalam bentuk kata dan kalimat
serta susunan yang khusus adalah kalam Allah dan
disandarkan kepada-Nya.
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NDAPAT
~KEDUA, se-
ah ulama teologi
vakini bahwa han-
makna al-Quran
ang diturunkan ke
dalam hati Nabi Mu-
hammad saw. Ada-
pun kata dan kali-
mat al-Quran adalah
karya Nabi Muham-

mad saw yang membungkus
makna tersebut dengan kata
dan kalimat. Pendepat seperti
ini, sepengetahuan Lami adalah
pandangan lbnu Kallab, Wasiat,
Nasafi dan Taftazar.i. Sebagian
lainnya menyatakan, Jibril yang
membungkus makna dari Allah
dengan kata dan kalimat. Ini
adalah pendapat para pendukung
Asy'ari."®

Mengenai pembenaran
pendapat ini dijelaskan bahwa
pada satu sisi, tidax diragukan

bahwa kata dan susunan kalimat
al-Quran keluar dalam bentuk
bahasa dari diri Rasululiah saw
dan melalui hal inilah al-Quran sampai ke telinga masyarakat.
Dengan demikian, jelas bahwa hal itu adalah perbuatan dan
ciptaan Nabi sebagaimana ucapan dan perbuatan Nabi lainnya
seperti makan, minum, berjalan, dan bekerja. Oleh karena itu,
hendaknya dinyatakan bahwa sesuatu yang diwahyukan ke
dalam hati Rasulullah saw hanyvalah makna dari ayat al-Quran.
Beliaulah yang membentuk dalam kata dan kalim at yang khu-
sus sehingga sampai pada pendengaran masyarakat.

mad saw.
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Kemungkinan seperti ini juga tidak lepas dari sanggahan.
Mengingat mayoritas umat Islam dalam hal iri bersepakat
bahwa al-Quran berasal dari Aliah dan tidak hanya berupa
makna dan mafhum saja. Akan tetapi, berbarengan dengan
kata dan kalimatnva. Bahkan, al-Quran dinyatakan sebagai
makna yang terbungkus dalam kata dan kalimar khusus. Umat
Islam sejak awal memahami nuzulul quran yaig demikian.
Rasulullah saw sendiri menyatakan bahwa makna al-Quran
dalam bentuk kata dan kalimat serta susunan yang khusus
inilah yang diwahyukan kepadanya. ¥
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Dengan penjelasan bahwa setiap manusia yang berh
mengenal kata dan kalimat yang digunakan, dia mer
keberadaan wujud kata dan kalimat tersebut dalam dirinya
tika berbicara, dia memperbaniukan kata dan kalimat terseb
dan menggunakannya sesuai dengan dirinya. Kami menyeb
kata dan kalimat tersebut sebagai kalam nafsani. Akan teta
terciptanya haj tersebut bersumber dari mendengar dari orang
lain atau membaca tulisan.

Para nabi juga mengenal kata dan kalimat melalui inter-
aksidengan masyarakat. Dengan jalan ini, mereka mengetahui
kalam nafsi yang ada pada diri mereka. Tentunya setiap nabi
mengenal bahasa yang digunakan dalam masyarakatnya
sehingga ketika mendengar pembicaraan orang, langsung
memahami dan tertuju pada makna dan maksud pembicaraan
tersebut. Adapun mendengar dan membaca bukanlah satu-sa-

tunya cara, mungkin juga dapat

ceeescsseneee dihasilkan melalui cara lainnya.

NDAPAT Mengenai masalah wahyu

KETIGA, ke- mungkin dikatakan bahwa Allah
mungkinan lainnya telah menempatkan, baik dengan
adalah al-Quran yang perantara atau tanpa perantara,

diturunkan berupa kata dan kalimat atau ungka:
pan dalam al-Quran pada hati

makna yang dibaren- Rasulullah saw dan beliau den-
gi dengan kata dan gan pendengaran dan sepenuh
kalimat. Akan tetapi,  hati mendengar dan memahami
bukan kata dan ka- makna al-Quran yang tinggi. Ini-
limat yang diucap- lah yang disebut dengan kalam

nafsani vang menjadi sumber
) pembicaraan Rasulullah saw dan
melainkan kata dan disampaikan sesuai dengannya.
kalimat nafsani.

kan dengan bahasa,

Oleh karena itu, sebagaima-
FODOOCOODGODOIDHBEGOCO na makna al-Quran yang berasal
dari Allah dan diletakkan pada




Jabi Muhammad saw, kata dan kalimatnya pun bersumber
\llah. Kesimpulannya, Allah Zat Yang Mahasuci yang men-

ata dan kalimat ini, kendati penunjukannya
?Qerhadap makna adalah relatif, tetapi
uanya adalah hakikat nyata yang melalui perantara
ahyu berada di hati Nabi Muhammad saw. Ucapan
dan pembicaraan Rasulullah saw bersumber dari hal
tersebut.
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jadikan al-Quran dalam bahasa Arab sebagaimana ditegaskan
al-Quran, Sungguh Kami jadikan al-Quran berbahasa Arab agar
kalian memikirkannya. Mengingat bahwa kata can kalimat
al-Quran merupakan ciptaan Allah, cleh karenanya tidak ada
masalah mengenai kemukjizatan al-Quran. Objek pembahasan
seperti itulah yang diinginkan menurut umum masyvarakat
beragama. Pada akhirnya, masalah ini adalah masalah yang
rumit. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui.

KITAB

KITAB bermakna sesuatu yang ditulis yakni SESUATU
YANG TERKUMPULKAN. Disebut sebagai kitab karena men-
cakup tulisan dan goresan yang memiliki makna. HURUF dan
GARIS sebelumnya ditetapkan oleh seseorang atau sekelom-
pok masyarakat untuk menunjukkan MAKNA TERTENTU dan
diterima oleh yang lainnya sehingga ketika seseorang membaca
garis-garis tersebut, dia langsung MEMAHAMI dan MENGETA-
HUI maksud yang diinginkan ofeh sang penulis.

Secara istilah kitab adalah tulisan dan goresan yang
tertulis pada lembaran-lembaran. Namun, ia sedemikian rupa
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan makna sampai-
sampai pembaca mayakininya sebagai satu hal.
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Raghib menjelaskan, “Kitab dalam pandangan u
masyarakat adalah gabungan beberapa huruf dengan
tara tulisan. Terkadang kata kitab ditujukan pada gabun
beberapa huruf melaiui perantara kata. Karena itu, dasar
penulisan adalah keteraturan dalam goresan. Namun, kala
dan Kitab terkadang digunakan untuk satu hal yang sam
Oleh sebab itu, kalam Allah biasa disebut juga dengan kita
kendati ridak tertulis.”

Sebagian dari para nabi memiliki kitab dan sebagian
lainnya memiliki kitab langit yang tidak jelas secara terperinci.
Akan tetapi, Nabi Muhammad saw dalam sebuah ha-disnya
menerangkan, “SERATUS EMPAT KITAB telah diturunkan oleh
Allah kepada nabi-nabi-Nya. LIMA PULUH kitab diberikan pada

AR AR R ARA NS Nabi Syits, TIGA PULUH

ra nabi dan utu- kitab diberikan pada Nabi

@’1 h Idris, DUA PULUH kitab di-

san Alla yang_ berikan pada Nabi Ibrahim,

mendapatkan wahyu dari  grap TAURAT diberikan

Allah mencatat dan menu- pada Nabi Musa, INJIL di-

liskannya dalam lembaran- ~ berikan pada NabiIsa, ZA-

lembaran sehingga terjaga ~ PUR diberikan pada Nabi

. . Daud, dan AL-QURAN."*

bagi para pengikut mer-

eka. Tulisan dan catatan , .

i ) dapat dipahami bahwa

tersebut terhitung sebagai jumiah kitab langit adalah

KITAB LANGIT. sebanyak SERATUS EMPAT
KITAB vang diturunkan
pada TUJUH ORANG NABI.
Namun, sebagian ayat al-Quran menerangkan bahwa seba-
gian nabi lainnya juga memiliki kitab, seperti Nabi Yahya as.
Al-Quran menerangkan, “Wahai Yahya ambillah kitab dengan
penuh kekuatan dan Kami berikan hukum padanya saat dia
masih kecil.” (QS. Maryam:12).

Dari hadis tersebut,

Pada ayat lainnya disebutkan bahwa setelah menyebut-
kan satu per satu dari Nabi Ibrahim, Ishag, Yaqub, Daud, Suiai- i




, Ayub, Musa, Harun, Zakariya, Yahya, Isa, llyas, lsmail,
' Yunus, dan Luth, al-Quran menegaskan, Mereka adalah
g-orang yang diberikan pada mereka kitab. hukum, dan
nabian {Q0S. al-An’'am:89).

Salah satu kitab langit adalah al-Quran yang diturunkan
selama dua puluh tiga tahun secara bertahap pada Rasulullah
» saw. Kumpulan-kuripulan ayat dijaga dan ditulis dalam lem-
" baran-lembaran atas perintah Rasulullah saw. Peda saat itu,
ayat-ayat al-Quran dikumpulkan dari berbagai le mbaran lalu
ditulis dalam satu kitab vang disebut al-Quran.

[N N N N NN NN N N NN ]
ari penjelasan zahir sebagian avat al-Quran
menerangkan bahwa seluruh rasul memiliki
kitab. Al-Quran menjelaskan, Sungguh Kami telah
mengutus utusan-utusan Kami dengan bukti-bukti dan
Kami turunkan pada mereka kitab dan neraca (keadi-
lan) agar manusia mampu menegakkan keadilan (OS.
al-Hadid:25).
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Turunnya Kitab

sebagai kitab. Sebagai contoh, Allah berfirman, Itclah kitab (al-
Quran) vang tidak ada keraguan di dalamnya dan sebagai pe-
tunjuk bagi orang-orang yang bertakwa (0S. al-BRaqarah:2).

Allah berfirman, Ztuiah ayat-ayat al-Quran dan kitab yang
memberi perjelasan (QS. an-Naml:1).

Allah berfirman, Yang demikian adalah ‘arena Allah
menurunkan kitab dengan membawa kebenaran (QS. al-

|
‘ Berbagai ayat menerangkan bahwa al-Quradikenalkan
Bagarah:176).

Allah berfirman, /nilah kitab yang telah Kami turunkan
yang membawa berkah dan membenarkan kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya (QS. al-An'am:92).
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Allah berfirman, Dan Kami telah turunkan kepa

anyak sekali
%7 ayatyang men-
erangkan kata NUZUL,
INZAL dan TANZIL dinis-
bahkan pada KITAB. Seb-
agai contoh, Allah berfir-
man, Sungguh Kami telah
menurunkan kepadamu
kitab dengan kebenaran
(0S. an-Nisa: 105).

kitab sebagai penjel
gala sesuatu, pembert
tunjuk, dan rahmar s
tabar gembira bagi orang
orang Musiim (0S. an
Nahl:39).

Muncul pertanyaan,
apa yang dimaksud den-
gan kitab? Bagaimana
Ritab diturunkan? Secara
bahasa dan pemahaman
umum masyarakat, KITAB
adalah sekumpulan tulisan
dan catalan khusus _yang
tercatat dalam lembaran-
lembaran dan sesual den-

gan peletakan atau kesepakatan menunjukkan makna ertentu.
Al-Quran yang mulia berdasarkan definisi ini juga disebut
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ari beberapa contoh ayat tersebut, dapat
dipahami bahwa kitab bagaikan al-Quran
yvang diturunkan dari magam yang tinggi.

sebagai kitab. Nabi Muhammad saw membacakan ayat-ayar
yang turun pada para penulis wahyu dan mereka berdasar-
kan perintah dari Rasul mencatat ayat-ayat tersebut dalam
lembaran-lembaran. Kemudian, Rasulullah memerintahkan
mereka untuk menjaga lembaran-tembaran tersebut agar tetap
terjaga bagi umat. Setelah Rasulullah saw wafat, para sahabat
menyatukan lembaran-lembaran tersebut dalam satu kitab
yang tersusun. Kitab tersebut adalah kitab al-Quran yang kini

berada di tangan umat Islam.

ERWSSE - R Y



Oleh karena itu, kitab al-Quran pada masa Rasulullah
idalah hasil tulisan para penulis wahyu dan di masa
ang adalah hasil cetakan penerbit dan perc2takan. Jika
g dimaksudkan dari kitab adalah seperti ini, maka penu-
annya dari magam yang tinggi tidaklah berarti <arena kitab
rsebut tidak tersusun sebelumnya di suatu tempat tertentu
ehingga Jibril secara bertahap atau sekaligus menarunkannya
pada Nabi Muhammad saw.

Sebagaimana di-sampaikan oleh Shadrul Muta'alithin,
Mulla Shadra. Beliau menjelaskan, “Dapat dikatakan bahwa
KALAM dan KITAB secara hakiki adalah sama tetapi diung-
kap dalam ungkapan yang beragam. Antara kata dan kalimat
terdapat dua korelasi. Pertama. korelasi antara pelaku dan
sumber. Kedua, korelasi antara potensi dan objet:. Dalam un-
gkapan pertama, termasuk dalam KALAM sementara dalam
ungkapan kedua, disebut sebagai KITAB."*

Namun, kemungkinan ini pun masih mendasatkan sang-
eevscsccscosos gahan. PERTAMA, hal terse-
but bertentangan dengan

?G r.nurlgli{lll;‘ig makna secara bahasa. Kitab
alnnya, secara bahasa bermakna

adalah sesuatu yang di- tulisan atau catatan yang
ucapkan oleh Rasulullah tersusun bukan pembicaraan
saw, yakni suara dan yang terucap. REDUA, ang-
hurufdalam bahasa Arab  gaplah kitab be'makna pem-
yang diucapkan oleh mu- bicaraan yang terucap tetapi
lut suci Rasulullah saw hal itu tidak menyelesaikan
yang terbentuk di udara ~ Ppermasalahan karena pem-
dan., dengan jalan ini, bicaraan yang terucap dari

sampai ke pendenearan Rosufullah saw adalah per-
P £p & buatan dan ciptaan dirinya

para penulis wahyu. bukan turun dari magam

BHBOBOOODEIODIIODBOGTIIOOOO Ve ilg lebih tinggi.

Kemudian, tertulis
§ dalam kertas dan terkadang




dengan huruf yang berbeda atau mungkin tercetak. N
naskah tersebut tersebar di kalangan umat Islam.

Penurunan kitab dalam pemahaman ini adalah turd
nya sumber kitab yaitu KALAM dan KATA-KATA NAFSI ya
diturunkan pada hati Nabi Muhammad saw. Dijelaskan bah
andaikan kitab adalah hasil karya manusia dan tidak mung
Kin diturunkan dari Allah secara hakikat, hendaknya kita
mengatakan bahwa sumber tersebut yang diwahyukan pada °
hati Nabi Muhammad adalah penurunan yang hakiki. Dengan
ungkapan ini, terhadap kitab yang tersusun pun hendaknva
terjadi penurunan yang hakiki. Dengan demikian, dapat dise-

but sebagai kitab Allah atau kalam Allah.

Lebih lanjut dijelaskan, bila seseorang mengarang sebuah
kitab secara langsung atau mendiktekannya dan seseorang

emungki-
?(ﬁan lainnya
adalah kitab bermakna
catatan atau tulisan yang
tersusun yang pada masa
Rasulullah saw tersusun
dalam lembaran-lemba-
ran yang belum tertata
rapi dan tertulis dengan
tata cara penulisan za-
man itu.
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atau dirinya sendiri menulis
kemudian disusun pada
satu tempat lalu dicetak dan
diperbanyak maka kitab
tersebut disandarkan pada
pengarangnya karena materi
yang tersusun bersumber
dari pengarang. Dengan cara
pandang ini, KITAB ALLAH
pun dimaknai seperti itu
karena materi yang terdapat di
dalamnya dalam bentuk kata
maupun kalimat berasal dari
Allah yang diturunkan dan
diwahyukan pada hati Nabi
Muhammad saw scmentara
tulisan dan catatan yvang

tertera sebagai alamat dan tanda-tandanya. Oleh karcna itu
disebut sebagai kalam Allah dan kitab Allah. Hanya Alleh yang
mengetalud hakikat sciiap permasalakan.




kinan Wahyu dalam Pandangan Filsafat Islam

- Sebagian filosof meragukan kemungkinan wahyu bah-
'mengingkarinya. Mereka mengatakan anggaplah kita
enerima keberadazn Allah sebagai suatu hakikat metafisik
yrang tidak memiliki <aitan dengan manusia dan a.am materi.
Manusia adalah wujud vang materi dan terbatas. Allah adalah
wujud vang tidak terbatas, metafisik, dan nonmaterial. Alam
materi juga terbatas. lalu bagaimana mungkin dapat diba-
yangkan manusia yang merupakan bagian dari alam materi
mampu melewati batasannya dan memiliki hubungan dengan
alam nonmateri?

Untuk menjawabnya disebutkan dalam filsafat telah
ditetapkan bahwa manusia bukan wujud yang murni materi.
Akan tetapi, hakikat yang terangkai dari tubuh yang materi
dan ruh yang nonmaterial. Dari sisi tubuh, manusia meru-
pakan bagian dari alam materi tetapi dari sisi ruh, manusia
memiliki hubungan dengan alam yang metafisik dan memiliki
keserasian. Oleh karena itu, disebutkan bahwa nabi adalah
manusia sempurna dan dengan ruh malakuti dar nonmateri
dirinya serta pemberian-pemberian Allah, mereka menciptakan
hubungan dengan alam metafisik.

Filsafat Islam banyak berbicara dan menjelaskan ihwal

kemungkinan wahyu dan ke- 0000000000608
layakan manusia untuk dapat

mencapai mdaga:n vang tinggi. @ engan kata lain,
Salah satu sudut pandangnya alam materi

menycbutkan behwa jiwa dan yang terbatzs tidaklah
hgu manusia dmya[a'kan d;m tertutup. Dengan peranta-
digambarkan scbagai cermin. -

Cormin jasad vang bersin, aan manusia sempurna
mengkilap, dan terang yang dan ruh sucinya, alam
Perpengaruh secara alami  materi memiliki hubungan

riemantulkan cahaya dan dengan alam metafisik
menampilkan sesuatu vang o
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berada di hadapannya. Akan tetapi, pengaruh ini dapat my
jika terpenuhi beberapa persyaratan, di antaranya:

I,

2
3.
4
5

sempurna tidak memiliki kekotoran:

antara cermin dan benda tidak ada penghalang;
benda berada di hadapan cermin;

tidak berada pada kégelapan:

ridak ada jarak yang sangat jauh antara cermin dan
benda.

Setelah itu, disebutkan bahwa hati dan ruh manusia

bagaikan cermin yang bening dan bersih. Tentu, pengetahuan
dan ilmu-ilmu metafisik tercermin padanya. Jika terkadang
hal tersebut tidak terpantulkan, pasti dikarenakan hal-hal
berikut.

1.

Tidak mencapai kesempurnaan yang dibutuhkan bagai-
kan anak kecil yang belum dapat membedakan.

Karena efek samping berupa perbuatan maksiat ke-
pada Allah yang menyebabkan hati menjadi buram dan

gelap.
Pengaruh berlebihan dalam kelalaian dan terlalu sibuk

dengan hal-hal duniawi sehingga bentuk hati berpaling
dari pengetahuan-pengetahuan metafisik.

Keyakinan yang salah dan taklid buta merupakan peng-
halang untuk memahami hakikat.

Pemikirannya beriolak belakang dengan logika yang
benar dalam menyusun premis-premis dan mengambil
kesimpulan.

Mulla Shadra menjelaskan bahwa manusia—dari tiga

sist potensi pengenatan vang ada pada dirinva, yaitu BER-
PIKIR, BERKHAYAL, dan MERASAKAN—memiliki tiga alam.
KEKUATAN BERPIKIR dan kesempurnaannya menyebabkan
manusia mampu berhubungan dengan alam yang suci dan
dapat tergelong manusia-manusia yang memiliki kedekatan




alam tersebut. KEKUATAN DAYA KHAYAL menyebab-
kan manusia menyaksikan

bayangan-bayangan sosck

eberadaan be- metafisik dan mendapat-
erapa peng- kan berita-beriza parsial

dari mereka dan dapat

ang menyebabkan hati RN
o mengetahui kejadian-
nusia tidak berfung- kejadian terdahulu dan
[ secara alami. Namun,  mendatang. KEKUATAN
pada saat tidak terdapat ~ POTENSI RASA menye-
penghalang, pasti memi- babkan materi-materi dan

liki h alaminva kekuatan alami tunduk
I pengarufl alaminy dan patuh kepadanva. Den-

yaitu mampu memahami  gan demikian, manusia
ilmu dan pengetahuan. sempurna yang memiliki
ketiga alam tersebut adalah
manusia yang memiliki
tingkat tertinggi dari ketiga potensi tersebut. Olea sebab itu,
layak untuk menduduki posisi kralifarullah (khelifah Allah)
dan menjadi pemimpin manusia.

QOPHCPTGQOCQOOCCOTTLOOTOTOO00

Manusia seperti ini memiliki tiga keistimewaan. KEIS-
TIMEWAAN PERTAMA, kcsempurnaan potensi pemikiran.
Artinya, orang tersebut mencapai jiwa manusia yang suci
dan bercahaya dan menyerupai akal aktif. Tanpa memerlukan
pemikiran yang panjang, dengan akal aktif yang dimiliki, dia
mampu menciptakan hubungan dan tanpa pengajaran dari
manusia, manusia seperti ini mendapatkan pengetahuan-
pengetahuan yang luas. Jiwanya bercahaya dergan cahaya
Tuhan. Disebabkan potensi yang besar pada dirinya akalnya
bercahaya dengan cahaya akal aktif yang di luar dari dirinya
kendati tidak membutuhkan pengajaran dari manusia.

Terkadang dua orang dalam satu masa sami-sama beru-
paya memperoleh pengetahuan, tetapi salah seorang dari ked-
uanya lebih cepat dari lainnya, kendati upaya yang dilakukan
oleh orang yang lebih lambat, lebih banyak dan lebih keras.




iwa manusia ter-
?bagi menjadi dua
bagiah. Sebagian manusia
untuk mendapatkan penge-
tahuan memeriukan penga-
Jaran dari manusia semen-
tara sebagian lainnya tidak
membutuhkan pengajaran.
Kelompok pertama juga
dibagi menjadi dua bagian.
PERTAMA adalah manusia-
manusia yang kendati sudah
mendapatkan pengajaran
namun tidak memperoleh
pengetahuan meski sudah
bersungguh-sungguh dalam
belajar. KEDUA adalah ma-
nusia-manusia yang mudah
dan cepat memahami.

ini adalah perbe
tingkat kecerdasa
mnteligensia.

Karena kelem
han cahaya dala
keterbelakangan dan
pemahaman, para nabi
menyatakan ketidak-
mampuan mereka untuk
memberi petunjuk pada
manusia-manusia sepertt
ini. Allah berbicara pada
Nabi Muhammad saw
dalam firman-Nva, Ses-
ungguhnya kamu tidak
dapar memberi hidayah
orang yang kamu cintal
(OS. al-Qashash:56).

KEISTIMEWAAN
KEDUA, kesempurnaan
potensi khayal. Begitu
kuatnva potensi khayal
pada manusia semacam
ini, bahkan dalam kendi-
si sadar pun dia mampu

menyaksikan alam metafisik. Dia menyaksikan bentuk-bentuk
yang indah, mendengar suara-suara yang merdu dan teratur
secara detail yang dia saksikan di sebagian alam batin dirinya.

mentara itu, karena kuatnya cahaya dan ke-
bersihan jiwanya, ada manusia tertentu yang
mampu memperoleh pengetahuan yang luas dalam
wakrtu singkat dan tanpa pengajaran dari manusia lain
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anusia sep-

: erti ini disebut

Bl atau WALIL. Perole-
pengetahuan seperti

uga dapat disebut seb-

gai bentuk mukjizat atau

* karamah. Keberadaan ma-
nusia-manusia ini sangat
mungkin kendati sangat
sedikit.
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Mengisahkan sesuatu yang
dia saksikan di alam-alam
akal, khususnya alam akal
yang memberikan kesem-
purnaan-kesempurnaan
pada manusia. Dengan
demikian, dia menyaksikan
sesuatu di alam sadarnya
dan mendengar suara yang
juga dia saksikan dalam
kondisi tidur maupun sa-
dar.

Tampilan dari hakikat
Jauhar yang indah terben-

tuk dalam alam intuisi
dengan penampilan vang mencengangkan dan itu adalah ma-
laikat yang disaksikean oleh para nabi dan para kekasih Allah.
Melalui hubungan yang terjalin dengan hakikat jcuhiar akal,
pengetahuan-pengetahuan dalam bentuk ucapan yang tertata
rapi menyatu dalam jiwa manusia dengan mendengarkannya
pada puncak kefasihan dan keindahan. Hal seperti ini pun
sangatlah mungkin terjadi.®’

Syahrestani menukil dari Syekh ar-Ra'is ((bnu Sina)
menyatakan :

Begitu pula keberadaan-keberadaan secara terurut dari
vang termulia hingga sampai pada akal pertama. Kemudian tu-
run pada materi yang merupakan wujud terendah dari tingkat

6 ra nabi (karena keterputusan mereka den-

gan alam materi dan perhatian mereka pada

alam nonmateri) rmencapai tingkatan tertinggi dalam
kemanusiaan.
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ra nabi, dalam

kekuatan jiwanya,

memiliki tiga keistimewaan
yang kami telah sebutkan
dalam bagian tabi’jyat (alam
materi). Pengaruh keistime-

keberadaan. Begitu
jiwa, dimulai dari ti
terendah hingga sa
jiwa nathigah dan d
tingkat tersebut nail
hingga mencapai tingka
kenabian.""

waan tersebutlah yang me-
nyebabkan mereka mampu
mendengar kalam Allah,
menyaksikan malaikat-ma-
laikat mugarrabin {terdekat)
dalam bentuk-bentuknya.

Wahyu dalam Pandangan

Filosof Islam

Para filosof Islam
memiliki pandangan
yang terperinci men-
genal masalah wahyu,
esensi, dan kondisinya.
Menukil dan memperha-
tikan pandangan-pandangan mereka, sangat membantu untuk
memahami wahyu.

SOGOGOCOOOCOOOOCTTVCOCICOTOC

Kami menukil sebagian pendapat mereka, di antaranya
Mulla Shadra mengenai masalah ini berpendapat, “Manakala
jiwa manusia bersih dan suci dari kekotoran berupa kemaksi-
atan, kesenangan-kesenangan, menuruti hawa nafsu, waswas
setan, terlepas dari keterkaitan pada hal-hal yang material.
dar terputusnya kecenderungan dengan tubuh lalu hijrah
menuju-Nya untuk menyaksikan tanda-tanda kebesaran Al-
lah, maka hatinya dipenuhi oleh cahaya pengetahuan dan
keimanan pada Allah dan alam metafisik. Dengan perantara
kuatnya cahaya akal, tampak jelas baginya rahasia-rahasia
bumij dan langit serta hakikat segala sesuatu sebagaimana
benda-benda yang tampak oleh kekuatan mata dengan adanya
sinar yang terang.

Oleh karena itu, jika manusia menyucikan jiwanya
dari kecenderungan-kecenderungan alam materi, kegelapan
hawa nafsu, kesibukan pada syahwat dan kemarahan, per-




Jati dan jiwa
/ anusia pada
arnya berpotensi
ituk menerima cahaya
kmah dan keimanan
esuai dengan fitrah dalam
penciptaannya. Namun,
hal ini dengan syarat
jiwa dan ruh tersebut
tidak ternodai oleh
kegelapan kekufuran atau
penghalang-penghalang
berupa kemaksiatan
sebagaimana dijelaskan
dalam al-Quran, Dan
hati-hati mereka telah
dikunci, maka mereka
tidak dapat memahami
(0S. at-Taubah:87).

QOO ORI PTG D0

hatian pada maleri, kemu-
dian hatinya ditujukan pada
Zat Allah yang suci, perha-
tiannya dipusatkan pada
alam malakuei, maka dia
dapat mencapai tingkatan
tertinggi dan memperoleh
kebahagiaan yvang besar. Ra-
hasia-rahasia alam malakut
tersingkap baginya, menyak-
sikan tanda-tanda kebesa-
ran Allah yang maha dah-
syat. Hal-hal tersebus seperti
dijelaskan dalam al-Quran.
Sungeuh dia menyaksikan
di antara tanda-randa-Nya
yang sangar agung (OS. an-
Najm:18).

Dengan demikian, ruh
tersebut menjadi ruh yang
suci dan kuat veng karena
pengaruh hubungan yang
erat dengan alam metaf-
isik, ruh mencapai batas
kesamaan antara alam mulk
dan alam malakat. Dengan

adanya perhatian terhadap alam mulk, tidak menyebabkan
dirinya berpaling dari alam malakut tetapi sebal knya. Para
nabi, pada saat demikian, saat perhatian mereka t2rtuju pada
alam metafisik, Allah menyinari hati mereka vang bersih
dengan pengetahuan-pengetahuan. Kemudian, dari hati mer-
eka memancar ke seluruh gaus (bagian alam). Sesuatu yang
disaksikan oleh ruh suci juga tergambar dengan jelas dalam

jiwa kemanusiaannya. Dari hati menuju potensi khayal, dari
potensi khaval menuju kesamaan indriawi, dan darinya tam-




pak pada indra pendengaran dan penglihatan. Dalam ko
seperti ini. para nabi menyaksikan malaikat wahyu d
bentuk keindahan yang sempurna dan mendengarkan p
dan wahyu Allah. Perlu diketahui bahwa seluruhnya terja
dalam waktu vang singkat bahkan terjadi di luar waktu d
tempat. Satu hal yang perlu diingat bahwa bentuk dan suara
tersebut adalah sesuatu yang nyata, bukan anggapan atau
tidak memiliki kenyvataan.””

Sabzawari—semoga Allah menyucikan ruhnya—dalam
hasyiah (penjelasan) kitab As/ar, ketika mengomentari uca-
pan ini, menjelaskan, “Saat penyaksian, bentuk sesuatu vang
disaksikan tergambar dalam benak dan jiwa pada dasarnya
menyaksikan sesuatu tersebut. Baik gambaran tersebut berasal
dari luar dan terbentuk melalui pancaindra atau dari dalam
hati yang terjadi dengan perantara pemberian llahi secara
langsung.

Mulla Shadra di lain kesempatan menulis, “Perbincangan
LA B N R NN NENENHNH})

ekuatan batin bagaikan cermin yang me-
7 antulkan suatu keberadaan pada wujud
lainnya. Tatkala sesuatu tergambar dalam jiwa, hal itu
terpantulkan ke indra.Tatkala sesuatu tergambar dalam
jiwa, hal itu terpantulkan ke indra. Indra bagaikan cer-
min yang memiliki dua penglihatan. Satu penglihatan
keluar yang menampilkan bentuk-bentuk indriawi
melalui pancaindra. Penglihatan lainnya adalah peng-
lihatan hati yang memantulkan pengetahuan-pengeta-
huan yang telah diberikan kepadanya."”
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antara manusia dan Allah, perolehan pengetahuan dari-Nya
adalah perbincangan tertinggi dan puncak perolehan. Dalam
perbincangan ini, Nabi saw mendengar kalam llahi dan pem-




66 mbicaraan
Allah dengan
Nabi adalah pemberian
hakikat dan penyampaian
pengetahuan ke dalam hati
Nabi yang bercahaya. Adapun
pembicaraan Nabi dengan Allah
adalah hakikat kebutuhan-
kebutuhan dan permohonan
kepada Allah dengan bahasa
permohonan. Yang dimaksud
dengan mendengarkan
wahyu adalah mendengar
KALAM AQLI {Allah) melalui
pendengaran batin.””

OCAOOTOOO

dapat didengar dan terperinci.””

1an suci dari Allah melalui pendengaran hati dan batin.
Allah adalah pemberian ilmu dan hakikat pengetahuan
dalam hati Nabi vang bercahaya.”"

Ibnu Sina menjelaskan, “Jiwa manusia ketika menyak-
kan sesuatu dari alam malakut terlepas dari kekatan daya
hayal dan anggapen. Pada kondisi semacam inj, kekuatan

akal aktif menerima
makna secara uiuh
tanpa perincian dan
pengaturan. Kemudi-
an, dari jiwa diberikan
pada potensi khayal
dan potensi inilah
yang mengatur dan
melakukan perincian,
memahani dengan
ungkapan-ungkapan
yang dapat didengar.
Kemungkinan besar,
wahyu juza demikian
karena akal aktif pada
jiwa nabi ketika me-
nerima wahyu tidak
membutuhkan po-
tensi khayal sehingga
mengharuskan pem-
bicaraan dengan kata
atau kalimat yang

Syahrestani juga menukil dari Syekh Rais mengenai ilmu

metafisik, beliau berkata, “Sebagian jiwa begitv kuatnya se-

hingga pancaindra tidak dapat mengganggu mereka. Bahkan,

mereka mampu memperhatikan alam akal dan alam intuisi.
Jiwa seperti ini telah mencapai alam metafisik yang mulia.
§ Dalam kondisi ini, sebagian masalah dapat begitu jelas de-
%




ngan cepat secepat kilat, memahami sepenuhnya dan
dalam ingatannyva. Inilah yang disebut dengan wah
nyata.”™

Syahrestani juga menukil dari Syekh Rais mengen

6 %’erkadang sebagian jiwa memiliki kek

tan yang besar sehingga dalam kondis#§

terjaga mampu berhubungan dengan alam metafisik.

Dalam kondisi ini, kekuatan dan potensi khayal mereka

mampu mengisahkan sesuatu yang dipahami oleh jiwa
dalam bentuk yang indah dan suara yang teratur.
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kekhususan MUKJIZAT dan KARAMAH. Beliau menjelaskan,
Bentuk-bentuk dan suara-suara tersebut mereka saksikan
dalam keadaan terjaga. Dengan demikian, bentuk yang me-
nampilkan jawhar yang mulia adalah tampilan mencengangkan
dan dalam bentuk keindahan yang sempurna. Itulah malaikat
yang disaksikan oleh para nabi. Pengetahuan-pengetahuan
yang dihasilkan jiwa melalui hubungan yang terjalin dengan
Jauhar yang mulia terbentuk dalam ucapan yang indah dan
teratur melalui pancaindra dan dapat terdengar.””™

Berkaitan dengan wahyu, Ibnu Khaldun menjelaskan:

Sebagian manusia tercipta sedemikian rupa sehingga
mampu memisahkan diri dari pengaruh kemanusiaan dan
bergabung bersama malaikat di tingkatan yang tinggi dan
dalam waktu yang singkat, mereka tergabung bersama para
malaikat, menyvaksikan malail a'la (tingkat tertinggi), dan
mendengarkan kalam Allah. Mereka adalah jiwa-jiwa suci para
nabi yang diberikan kekuatan demikian oleh Allah. Kekuatan
yang mampu memisahkan pengaruh manusiawi tatkala mer-
eka menerima wahyu. Kendati mereka manusia, tetapi jiwa
mereka tersucikan dari kekotoran dan noda. Melalui pengen-




n dan perlawanan terus menerus terhadap hawa nafsu,
ka dapat menjaga nilai-nilai malakuti pada diri mereka.
taan pada ibadah dan perhatian pada Allah menarik

?Ctika menginginkan sesuatu (memahami
esuatu’, para nabi melepaskar sisi kema-

usiaannya dan terbang menuju alam malaikat. Mereka
menerima pengetahuan dari magam yang tertinggi, ke-
mudian dipindahkan pada batas pengetahuan manusia,
menyatukannya pada kekuatan dirinya sehingga dapat
disampaikan kepada hamba-hamba-Nya.

OO AP
mereka untuk selalu tertuju pada Allah.

| Terkadang kerika menerima wahyu, Nabi mendengar
| suara bagaikan suara lebah madu yang mungkin adalah
| simbol dari kalam c¢an nabi memahami dan hafal maknanya.
: Terkadang pula malaikat menampilkan dirinya sebagai seorang
laki-laki yang tampan dan berbicara dengan nab..

- Akan tetapi. pe- escesccsseseoe
nerimaan kalam dari o
malaikat dan pengem- ?Qrena terjadi se-
baliannya pada penge- ara cepat dan
ahuan manusia dan  tanpa membutuhkan masa
pemahamannya. selu- aeay waktu, proses ini dise-
ruhnya terjadi dalam b h h b
sesaat bahkan lzbih utwahyu. Wahyu secara ba-
cepat dari itu. hasa adalah percepatan.”™

feiestosarir vg

Kesimpulan
Pembahasan
Filosof Tslam ketika menjelaskan mengenai masalah esensi
wahyu dan kerabian bersandar pada beberapa hal berikut.



Nabi adalah sosok manusia sempurna. Jiwa dan a
berada pada tingkatan tertinggi nilai kemanusiaan,

Jiwa Nabi terjaga dan suci dari kekotoran kemaksi
dan keterkaitan vang erat dengan hal-hal duniawi. Ji
beliau suci, bersih, dan bercahaya sehingga mampu ur
tuk menerima ilmu dan pengetahuan dari Allah Pengatu
alam.

Jiwa suci Nabi sedemikian kuat dan bercahaya sehingga
dalam tempo vang singkat terlepas dari sisi kemanusiaan
kemudian terbang menuju alam malaikat dan bergabung
bersama malaikat mugarrabin (terdekat) dan alam meta-
fisik. Dengan perantara ini, beliau mencapai pencahayaan
atas ilmu dan pengetahuan alam tersebut.

Karena eratnyva hubungan yang terjalin dengan aiam
metafisik. ruh suci Nabi berada pada posisi vang sama
antara alam mulk dan alam /malakus. Beliau mampu
dalam waktu vang bersamaan menjaga kedua sisi alam
tersebult.

Pancaindra dan potensi khayal Nabi serupa dengan kekua-
tan akalnva. vaitu mencapai puncak tertinggi kekuatan
manusia. Beliau memiliki kelayakan memantulkan ilmu
pengetahuan vang telah diberikan ke dalam hati beliau
pada tahapan pancaindra dan potensi khayal kemudian
memberikan wujud padanya. Pada tahap inilah, Nabi
menyaksikan malaikat dan mampu mendengarkan su-
aranya.

Para pemikir Islam meyakini bahwa dalam penciptaan
pengaturan jagad raya ini terdapat sepuluh tingkatan
akal. Keberadaan kesepuluh akal tersebut secara berting-
kat. Akal kesepuluh yang biasa disebut sebagai aka! aktit
merupakan perantara pemberi kesempurnaan pada alam
materi dan secara langsung sebagai penyempurna. Mer-
eka juga meyakini bahwa akal kesepuluh adalah sebab
pelaku pemberian secara langsung. Di antara pemberian
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ni adalah pengetahuan yang diberikan pada jiwa-jiwa
)anusia. Oleh karena itu, mereka meyakini bahwa sum-
“ber pengetahuan para nabi adalah akal aktil. Terkadang
akal aktif juga biasa disebut Jibril dalam literatur hadis
dan sejarah.

iwa yang kuat dan suci Nabi selalu tertuju dan
naik ke alam yang lebih tinggi. Melalui perantara
inilalf, Nabi berhubungan dengan magam tertinggi alam
metafisik, yaitu AKAL AKTIF atau JIBRIL. Dalam kondisi
ini, tidak dibutuhkan pemikiran atau menyusun silogis-
silogis. llmu dan pengetahuan kenabian diterikan pada
hati beliau yang suci dan bercahaya melalui akal aktif.
Kemudian, berpindah ke pancaindra dan kekuatan
khayal yang beliau miliki. Pada magam inilah, beliau
menyaksikan malaikat pembawa wahyu dan mendengar
ucapannya yang tidak lain adalah kalam Allah.

AR THRIIAHROQ OGO OOCQO0

Dengan memperhatikan penjelasan-penjelasan tersebut,
ketika berbicara mengenai esensi wahyu, para filosof Islam
menyimpulkan:

Berkaitan dengan hal tersebut, perlu kiranya menyebut-
kan beberapa poin berikut.

1. Kendati pemikir-pemikir Islam menyatakan bahwa sum-
ber pengetahuan kenabian adalah akal aktif tetapi bukan
berarti bahwa jika keberadaan kesepuluh aka! tersebut
masih mendzpat sanggahan, maka penjelasan mengenai
esensi wahyu pun cacat. Hal itu karena bagaimanapun
Nabi pada saat mendapat wahyu memiliki hubungan
dengan alam metafisik, mendapatkan pengetahuan dari
magam terdekat di alam tersebut baik itu disebut Jibril
maupun akal aktif.




2. Keniscayaan yang ditimbulkan dari penjelasan pa
losof'Islam bahwa sumber pengetahuan kenabian
akal akrif tidak berarti pengetahuan yang dimiliki
serupa dengan pengetahuan yang dimiliki para ilmuwa
Mengingal dengan jelas mereka (para filosof) menyata
bahwa pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh mela
jalan wahyu dan diberikan pada hati para nabi tida
melalui proses berpikir atau menyusun silogis-silogis
tertentu tetapi secara langsung dipancarkan ke dalam hati

| suci para nabi. Sementara itu, pengetahuan yang dimiliki

para ilmuwan didapat melalui proses berpikir.

I

I

3. Para filosof sebagaimana juga para teolog, meyakini
bahwa kenabian merupakan suatu pemberian llahi
dan bukan sesuatu yang dapat digapai. Sang Pencipta
memberikan potensi ini kepada para nabi yang memiliki
kemampuan untuk menerima pengetahuan dari alam
metafisik, menerima wahyu, menyaksikan malaikat,
dan mendengarkan ucapan-ucapan mereka sementara
manusia-manusia lainnya tidak mendapatkan pemberian
ini.

I E NN NN NRNN NN N Wahyu dalam

alam pandangan Pandangan Iqbal
Muhammad Iqgbal, Berkenaan de-
WAHYU adalah suatu ekstasidan  ngan masalah ini,
| pengalaman batin. Allah dalam  Igbal menjelaskan,
| ekstasi batin ini menyingkap ~ "Hati adalah satu
diri-Nya bagi manusia yang EZI;:;JkaF:SC;;};i
melakukan perjalanan spiritual. .0 pacin Seperti
Perjalanan ini dilakukan oleh  ycapan maulana

hati.

Rumi, menerima
makanan dari si-
nar matahari dan
menyebabkan kita




etahui wajah-wajah sesungguhnya, sesuatu yang
dapat dihasilkan melalui pengetahuan pancaindra.
urut penjelasan al-Quran adalah sesuatu vang dilihat
AN penyampaian-penyampaiannya yang tepa: dan baik
nantiasa benar. Dengan keseluruhan ini, hendaknya kita
dak membayangkannya sebagai suatu kekuatan rahasia
tertentu. Ini adalah suatu bentuk hakikat. Sesuatu yang
dirasakan bermakna bahwa kalimat sama sekali tidak berperan
tetapi suatu pengalaman yang terbuka bagi kita semua seperti
pengalaman-penga.aman lainnya yang nyata. Pengalaman
tersebut kendati disebut sebagai sesuatu yang ruhani, batin,
dan metafisik, tetap tidak mengurangi nilainya scbagai sebuah
pengalamran.””

YA EEEXEX NN N
bal ‘ Beliau menulis-
gbal membagi sum- kan, “Pengalaman ba-

ber pengetahuanma-  tin merupakan salah
nusia ke dalam tiga bagian.  satusumwber pengeta-
PERTAMA, pengalaman batin. ~ huan manusia. Sesuai
KEDUA, pancaindra dan pen-  9<"82" penjelasan al-

. hi Quran. lerdapat dua
galaman zahir. KETIGA, Ke- o nver ainnya vang

jadian-kejadian sejarah. disebutkan di dalam-
nya. Salah satunya
adalah sejarah dan
lainnya adalah alam raya.”™ Pada kesempatan lainnya beliau
juga menjelaskan, ‘Allah juga menampakkan diri-Nya pada
pengalaman batn dan pengalaman zahir.”™
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Berkaitan dengan nilai sebuah pengalaman batin, beliau
menerangkan, “Sastra wahyu dan sisi batinnya bagi manusia
merupakan kesaksian bahwa pengalaman beragama sangatlah
terkait sepanjang sejarah manusia dan sesuztu vang terus
menerus yang terkadang sesuatu itu dianggap sebuah khaya-
lan dan anggapan saja dan perlu dibuang jauh-jauh. Tidak ada
bukti apapun yang dapat membuktikan bahwa sisi pengala-

§ man manusia sebagai sebuah kenyataan darat kita terima,
&




sementara sisi lainnya karena berupa sisi batin dan intuis
nafikan. Realitas beragama bagaikan kenyataan-ken ;
lainnya pada manusia. Potensi setiap rcalitas dalam pet
sirannva dan pengungkapannya untuk memberikan sebu
pengetahuan serupa dengan realitas-realitas lainnya.™

Beliau melanjutkan penjelasannya di bagian {ainnya, .'

(18 C@Lﬁh karena itu, ditinjau sebagai sumber ™
ntuk memperoleh pengetahuan, media
pengalaman batin bersesuaian dengan kenyataan yang
dihasilkan melalui pengalaman-pengalaman manusia
lainnya yang nyata. Hanya karena pengalaman batin
ini tidak mungkin dapat diungkapkan melalui penge-
tahuan pancaindra, kita tidak boleh lengah dan tidak
mengetahui hal tersebut.™

CHACTHOTOCTTOAOCOTOOVRCOCOOCO

Ketika menjelaskan lebih luas mengenai wahyu dan pe-
ngalaman beragama, lebih lanjut Igbal menerangkan.

1. “Setiap pengalaman adalah sesuatu yang langsung dan
tanpa perantara. Sebagaimana pengalaman zahir dike-
nal sebagai sebuah wahana dalam penafsirannya untuk
mendapatkan pengetahuan melalui pancaindra, pengala-
man batin juga dapat membantu kita untuk mendapat-
kan pengetahuan yang benar melalui penafsiran dan
pengungkapannya. Tidak adanya perantara dalam pe-
ngalaman batin memberi arti bahwa kita mengenal Tuhan
sebagaimana kita mengenali sesuatu. Tuhan bukanlah
sebuah realitas matematis atau sebuah alat yang tercipta
dan terangkai dari sejumlah pemahaman yang tidak me-
miliki sandaran untuk sebuah pengalaman.™*

2. “Poin kedua adalah sisi umum dan tidak diterimanya
pengalaman batin. Manakala kita menccba meja yang




ada di hadapan kita, segudang pengetahuan berupa
pengalaman dapat kita peroleh dari percobaan yang
sederhana ini. Dari sejumiah pengetahuan yang Kkita
peroleh tersebur, kita memilih yang memiliki 1itme masa
dan tempat tertentu. Kemudian kita sandarkan hal-hal
tersebut pada meja ini. Pada saat melepaskan pengala-
man batin, sebatas hidup dan kekayaan, kita semakin
sedikit untuk turun. Pengalaman dan analisis seperti ini
tidak dapat diterima.”™

“Bagi seseorang vang berpengalaman batin, kondisi
batin merupakan tampilan sebuah keadaarn pelepasan
kesendirian lain, kesatuan yang erat, yang mengawang,
dan meliputi segala sesuatu. Bahkan dalam kondisi
tersebut, lenyap kepribadian khusus alam pengalaman.
Kandungan kondisi batin adalah dalam bentuk yang
agung, nyata, dan tampak. Tidak dapat disebut hanya
sebagai sebuah keterpurukan dalam awan pemikiran
yang hitam dan gelap.”™

4. “Mengingat bahwa sifat dari sebuah pengalaman batin
adalah langsung dan tanpa perantara, jelas bahwa hal
itu tidak mungkin dapat dialihkan pada lairnya. Kondisi
batin lebih dari sesuatu yang terpikirkan serupa dengan
sesuatu yang teraba oleh pancaindra. Penjelasan dan
pengungkapan pelaku batin atau seorang nabi terhadap
pengalaman kandungan kesadaran beragama dirinya,
mungkin dapat dialihkan pada yang lainnya melalui kali-
mat. Namun, kandungan itu sendiri tidak mungkin dapat
dialihkan. Avat al-Quran adalah penjelasan pengalaman
psikologis bukan kandungannya. Al-Quran menjelaskan,
Tidaklah manusia berbicara dengan Allah kecuali dalam
bentuk wahyu, atau dari balik tirai atau aivtus baginya
utusan yang mewahyukan sesuai dengan izin-Nya. Ses-
ungguhnya Dia Mahatinggi dan Mahabijaksana (QOS.
asy-sSyurd:s1).




Demt bintang ketika terbenam. Tidaklah sa
kalian terscsat dan tidaklah keliru. Dan dia tidak mes
capkun dengan hawa ngfsunya, scsungguhnya itu ade
scsuatu yang diwahyukan. Yang perkasa yang meng

Jarkannya, Memiliki akal Remeadian menampakkan d.
dengan beniuk aslinya. Dia berada di puncak yang ting
Kemudian mendckat dan mendekat lagi. Sedemikian deka,
dengannya bagaikan dua anak panal atau lebil dekat.
Lalu Dia wahyukan kepada hamba-Nya sesuatu yang

harus diwahyukan. Hati 0000060060800 06
tidaklah mendustakan apa

vang disaksikan, Apakah ngalaman
kalian hendak membantah batin tidak

apa yang disaksikan? Sung- dapat dialihkan pada
guh dia telah menyaksikan- lainnva karena pada
nva di kesemparan lainnya. Y P

Di Sidratul Muntaha. Di dasarnya pengala-
dekatnya terdapat surea Man batin adalah
Ma wa. Ketika Sidratuld satu bentuk rasa yang
Muntaha diliputi scsuatu tidak dapat diungkap

yang meliputinya. Pengli- k
hatannya tidak berpaling dan akal argumentauf

dan tidak melampauinya. tidak dapat menjang-
Sungguh dia telah menyak- kau hal tersebut."

sikan sebagian tanda-tanda
(kcbesaran) Tuhannya yang
sangat besar (QS. an-Najm:1-18).

“Hubungan yang erat para pelaku pengalaman batin
dengan sesuatu yang abadi yang menggambarkan dirinya
sebagai sebuah gambaran yang tidak nyata dan berlalu
dari masa tidaklah bermakna bahwa mereka telah me-
lalui masa atau terlepas dari masa. Kondisi batin dengan
wujud tunggalnya tetap memiliki kaitan dengan jalan
pengalaman. Masalah ini tampak lebih jelas saat kondisi
batin mengalami kesirnaan begitu cepat secakan-akan
setelah kesirnaan berganti dengan rasa kekuatan dan
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“keberartian yang begitu dalam. Pelaku perjale nan batin
' atau seorang nabi keduanya kembali diuji dengan tingka-
‘tan yang semestinya. Namun, terjadi perbedéan bahwa
nabi seperti yang kelak kami jelaskan merupakan sumber
dari makna yang tak terhingga bagi manusia.”™

Dari penjelasan tersebut di atas, dapat kita pahami

CWhyu adalah
satu bentuk

rasa dan pengalaman batin

Namun, pada satu
sisi tetap termasuk dalam
unsur pengeralan yang
mampu memberikan satu
warna pandangan pada

serta hubungan spiritual
manusia dengan Tuhan
semesta alam. Rasa yang
nonmaterial yang tidak
dapat dialihkan pada lain-
nya. Tidak termasuk pan-
dangan atau pemikiran dan
tidak terwakili oleh Kkata.
Akan tetapi, merupakan

dirinya yang kemudian
menjadi pemikiran yang
terbungkus olzh kata dan
ungkapan dar dapat diali-
hkan pada yang lainnya.

Berkaitan dengan
masalah ini, Igbal juga
menuliskan. “Perasaan
batin serupa dengan per-
asaan-perasaan lainnya

yang mencakup unsur
pengenalan dan logika.
Menurut pendapat saya.,
unsur pengenalan inilah
yvang menimbulkan satu
bentuk warna pemikiran dan pandangan pada dirinya. Pada
realitas alamiah, perasaan demikian juga yang memunculkan
satu bentuk pandangan pada diri seseorang. Terlihat bahwa
perasaan dan pandangan adalah dua hal yang mandiri. Na-
mun, dilakukan oieh satu pelaku yaitu pengalanan batin.™’

satu bentuk kehadiran dan
penyaksian batin.

QTIPS OSLBOOOODOO OO
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Igbal juga menjelaskan, “Hubungan yang mendasar
| antara perasaan dan pemikiran memberikan satu pencerahan
Q i tersendiri terhadap perbedaan teologi yang usang dan ber-

&




larut-larut mengenai wahyu berupa ucapan yang meru
pembahasan yang mengkhawatirkan di kalangan para p
agama Islam. Perasaan yang tidak terucap dalam peneli
nya berujung pada pemikiran yang hal ini pun pada gilira
nya kembali pada kecenderungan untuk mengungkapkann
dan menampilkan pakaiannya. Jika kita mengatakan, kend
pemahaman logis tidak mampu sclain memahami bahwa ha
itu terdapat runtunan masa tertentu dan memandangnya
berpisah dari jalannya, masing-masing tetap menimbuikan
kesulitan. Ada satu rasa vang dengannya ditampilkan dengan
kalimat.”™

Wahyu dalam Pandangan Al-Quran

Kendati al-Quran memandang wahyu sebagai sebuah
hakikat, terkadang di sejumlah ayat menisbahkannya pada
para nabi terutama ketika menjelaskan tentang esensinya.
Selain pada bentuk, al-Quran tidak menjelaskan lebih lanjut.
Al-Quran menyatakan,

Sesungguhnya fa (al-Quran) diturunkan oleh Tuhan
Pengatur semesta alam. Dibawa turun oleh Ruhul Amin (Jibril)
pada hatimu agar kamu menjadi salah scorang di antara
orang-orang yang memberi peringatan (OS. asy-Syuwara:192-
194).

Dalam ayat lainnya, al-Quran menjelaskan, Katakan
siapa yang bermusuhan rerhadap jibril, sesungguhnya dia
menurunkannya pada hatimu dengan (zin Allah, membenarkan
kitab-kitab sebclumnya sebagai peturnjuk dan kabar‘gembz'ra
bagi orang-orang yang beriman (QS. al-Baqarah:97).

Dua ayat ini menjelaskan tentang salah satu kekhususan
wahyu yaitu diturunkan secara langsung pada hati. Disebut-
kan, Jibril menurunkan al-Quran secara langsung pada hatimu
(nabi).

Jelas bahwa pengajaran seperti ini berbeda dengan penga-
jaran-pengajaran manusia pada umumnya. [lmu pengetahuan




jhasilkan oleh manusia melalui pancaindra. Pertama,
Ui perantara indra, manusia memiliki hubungan dengan
a luar. Sesuatu yang dihasilkan terekam dalam dan ter-
bar dalam kekuatan khayal. Kemudian, dengan kekuatan
hm memahami makna-makna parsial lalu tersimpan dalam
kuatan ingatan. Pada saat itu, dengan kekuatan akal dan
emampuan mensvusun silogis, manusia menghasilkan pen-
getahuan. Pada akhirnya, semua itu masuk ke dalam hati dan
jiwa manusia.

Y R EEX) A lamah
Thabathaba'i—semo-
ga Allal. menyucikan
jiwa beliau—ketika
menafsirkan ayat
tersebut menjelaskan,

1-Quran menyebut-
kan tentang wahyu
dengan bentuk yang lain.
Hakikat-hakikat pengetahuan

pada mulanya diberikan se-  vang dimaksud den-
cara langsung pada hati dan  gan haii adalah jiwa
jiwa nabi. Dari hati itulah ke- manusia yang men-

mudian menyebar ke seluruh  jadi media pengena-
kekuatan-kekuatan yang ada  landan pengetahuan.
pada diri. Oleh karena itu dise-
butkan Diturunkan
ofeh RUHUL AMIN
pada hatimu (galbika)
bukan disebutkan ‘Ke-
padamu’ (“alayka). Mungkin ingin mengisyarat<an bagaimana
al-Quran diterima oleh Nabi Muhammad saw. Hal ini bermakna
bahwa wahyu secara langsung diterima hati Nabi tanpa ada
hubungan dan peran indra. Karena itu, Nabi menyaksikan
malaikat dan mendengar wahyu tanpa perlu bantuan indra
penglihatan dan pendengaran. Andaikan peadengaran dan
penglihatan wahyu melalui pancaindra. maka crang-orang
vang ada di sekitar Nabi pada saat wahyu turun juga menyak-
sikan Jibril dan mendengar suaranya sementara hal tersebut
tidak terjadi.”®
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Dalam tafsit Ru al-Bqyan yang dinukil dari kitab:
al-Asrar menyebutkan, “Manakala wahyu diturunkan
Nabi Muhammad saw, pertama turun pada hati beliau 3
mulia karena beliau sangat menyukai dan tenggelam da
alam metafisik. Pada saat itu, (wahyu) berpindah dari ha
ke pemahaman dan pendengaran beliau. Inilah yang diseb
penurunan dari atas ke bawah yang termasuk sesuatu yan
istimewa. Berbeda dengan umum masyarakat, pertama men-
dengar dengan telinga kemudian memasuki pemahaman dan
pada akhirnya masuk ke dalam hati. Para pelaku jalan spiritual
pun melalui jalan seperti ini untuk mendapatkan pengetahuan,
yaitu memulai dari jalan terendah menuju jalan tertinggi. Be-
tapa berbedanya kedua jalan ini.”*

Oleh karena itu, wahyu adalah pengetahuan yang luar
biasa vang diperoleh melalui cara vang tidak umum. Pem-
beriannya tidak sama dengan pemberian-pemberian pada
umumnya, penerimaannya juga berbeda dengan pengajaran
umumnya yang melalui proses berpikir atau menyusun silo-
gis-silogis. Akan tetapi, pemberian dan penerimaan hakikat
pengetahuan pada hati nabi secara langsung. Penerimaan
wahyu juga merupakan satu bentuk perasaan batin dan ber-
beda dengan umumnya.

Allamah Thabathaba'i menjelaskan, “Para psikolog tidak
meragukan bahwa manusia memiliki satu bentuk perasaan
batin dan kejiwaan vang terkadang muncul pada sebagian
orang sebagai pintu pembuka alam metafisik bagi dirinya.
Pada kondisi seperti itu, tersingkap baginya pengetahuan yang
lebih tinggi dan lebih baik dari pengetahuan dan pemikiran-
pemikiran akal. Sebagian pakar ilmu kejiwaan, ilmuwan-il-
muwan Barat, seperti William James dari Inggris dan lainnya
menyatakan dengan jelas keberadaan perasaan tersebut. Oleh
karena itu, wahyu vang diterima oleh nabi bukan termasuk
proses pemikiran rasional.™

Di tempat lainnya, beliau menerangkan, “Pada sisi ini,
tidak diragukan lagi bahwa wahvu adalah sesuatu yang di




kebiasaan. Suatu bentuk pengenalan dan perasaan batin
s tidak terkait dengan pancaindra. Akan tetapi, akal tidak
ustahilkan keberadaan sesuatu yang luar b'asa ini.”™”

Salah satu keistimewaan yang diisyaratkan dalam al-
ran adalah menyaksikan malaikat melalui hati Nabi. Al-
Ouran menjelaskan, Demi bintang ketika terbenam. Tidaklah
§ sahabar kalian tersesatr dan tidakiah keliru. Dan dia tidak
" mengucapkan dengan hawa ngfsunya, sesungguhnya itu
adalah sesuatu yang diwahyukan. Yang perkasa yang menga-
arkannya. Memiliki akal kemudian menampakkan diri dengan
bentuk aslinya. Dia berada di puncak yang tingzi. Kemudian
mendekat dan mendekar lagi. Sedemikian dekat dengannya
bagaikan duc anak panah atau lebih dekat. Lal Dia wahyu-
kan kepada hamba-Nya sesuatu yang harus diwahyukan.
Hati tidaklah mendustakan apa yang disaksikan. Apakah
kalian hendak membantah apa yang dia saksikan? Sungguh
dia telah menyaksikannya di kesempatan lainnya. Di Sidratud
Muntaha. Di dekacnya terdapat surga Ma wa. Kettka Sidratid
Muntaha diiputi sesuatu yang meliputinya. Fenglihatannya
tidak berpaling dan tidak melampauinya. Sungguh dia relah
menyaksikan sebagian tanda-tanda (kebesaren) Tuhannya
vang sangat besar (0S. an-Najm:1-18).

Sebagaimana yang dapat diperhatikan dari ayat-ayat di
atas, disebutkan Hati tidaklah mendustakan apa yang disaksi-
kan. Di sini, penglihatan dinisbahkan pada hati dan jiwa dan
yang dimaksud adalah menyaksikan [ibril. Disebutkan kalimat
ma yard (sesuatu yang dia saksikan) dan ayat selanjutnya,
vaitu Sungguh dia telah menyaksikannya di kesempatan
lainnya menegaskan bahwa penyaksian dilakukan hati. Kata
bashara dalam kalimat md zdghu al-bashari  (Penglihatan-
nya tidak berpaling) juga memberi makna severti itu, vaitu
penglihatan hati.

Allamah Thabathaba'i ketika menafsirkan ayat tersebut
menjelaskan, “Makna md kadzuba al-fuddu ma raa (Hati
tidaklah mendustakan apa yang disaksikan) bahwa sesuatu




yang disaksikan hati Nabi adalah sesuatu yang tidak bah
Pada dasarnya, penyandaran penglihatan pada hati bu
penvandaran vang tidak biasa. Karena manusia selain
genal melalui pancaindra, pemikiran dan khayalan beru;
kekuatan batin. juga dapat mengenal dan mengetahui melal
penyaksian vang tidak melalui keduanya.

idalamjiwa, kita

merasakan pen-
dengaran, penciuman, rasa,
dan sentuhan. Begitu pula
kita menyaksikan khayalan
dan pemikiran Kita semen-
tara kita mengetahui bahwa
indra dan media batin tidak
berperan dalam hal ini.

OOOO(X)OOOOOOOOOWOOOOOOOOO

Begitu pula bentuk-
bentuk yang terpahami
oleh kekuatan-kekuatan
ini dan juga perbuatan
memahami yang dilaku-
kan, kita memahaminya.
Namun, pemahaman ini
tidak melalui kekuatan-
kekuatan iersebut melain-
kan melaluijiwa kita yang
dalam ayat disebut den-
gan kata fuad (hatiy,"

Wahyu dalam Riwayat

Sayang sekali kita tidak memiliki hadis-hadis yvang
menjelaskan dengan baik tentang esensi wahyu dan tata
caranya. Berkenaan dengan hal ini, hanya terdapat beberapa
isyarat di antaranya:

{. Riwayat dari Harits bin Hisyam yang bertanya pada
Rasulullah saw, "Dia bertanya, ‘Bagaimana diwahyukan ke-
padamu?’ Rasul menjawab, ‘Terkadang dengan suara bagaikan
suara lonceng dan ini adalah wahyu yang paling berat. Ketika
selesai sesuatu vang dikatakan berada dalam ingatanku. Ter-
kadang malaikat menampilkan dirinya seperti seorang laki-laki
dan berkata kepadaku dan sesuatu yang dia katakan terekam
dalam ingatanku." ™

2. Diriwayatkan, ‘Abdullah bin Umar berkata, Aku bertanva
pada Rasuluilah saw bagaimana engkau merasakan wahyu?”’




enjawab, Aku mendengar suara seperti suara lonceng,
an aku terdiam. Setiap kali wahyu datarg kepadaku,
ikian rupa seakan-akan aku meregang nyawa.™

Dari penjelasan dua hadis di atas, dapat dipahami
wa terkadang wahyu dimulai dengan terdengarnya suara
ng tidak biasa, bagaikan suara lonceng. Bentuk seperti
Fini adalah bentuk wahyu yang paling berat. Terkadang pula
dalam bentuk menyerupai seorang laki-laki kemudian terjadi

perbincangan.

Bentuk-bentuk Wahyu

Wahyu dan perbincangan Allah dengan utusan-Nya
terjadi dalam tiga bentuk sebagaimana yang diisyaratkan al-
Quran. Allah berfirman, 7idaklah manusia berbicara dengan
Allah, atau di baltk tirai, atau diutus utusan lalu mewahyukan
dengan izin-Nya atas sesuatu yang dikchendak:. Sesungguh-
nva Dia Mahatinggi dan Mahabijaksana (QS. asy-Syura:51).

Dari penjelasan ayat di atas disebutkan tiga bentuk
wahyu.

@erbincangan yang tersembunvi dan tanpa
perantara dilakukan Allah dengan nabi dalam
ayat tersebut dengan ungkapan illa wahyan (kecu-
ali dalam bentuk wahyu); bentuk perbincangan kedua
dengan ungkapan min ward-{ hijab(in) (di balik tirai)
dan bentuk ketiga dengan ungkapan aw yursila rastlan
(atau diutus utusan).

QIO ROOCOOTOOTTOVT OO0

Bentuk Pertama

Perbincangan yang tersembunyi dan tanpa perantara
dilakukan Allah dengan nabi dalam ayat tersebut dengan



ungkapan illa wahyan (kecuali dalam bentuk wahyu); b
perbincangan kedua dengan ungkapan min ward-f hij
(di balik rirad) dan bentuk ketiga dengan ungkapan aw y;
rasuwlan (atay diutus wtusan). Keduanya merupakan syara
berbeda dengan bentuk pertama yang tidak memiliki syara
Oleh karenanya disebut wahyu yaitu ucapan vang cepa
tersembunyi dan tanpa perantara. Wahyu dalam bentuk i
terjadi dalam kondisi teriaga sebagaimana vang telah dijelas-
kan, terkadang juga terjadi pada saat tidur.

Dari beberapa hadis. dapat kita pahami bahwa kenabian
sebagian para nabi dengan menerima pengetahuan, kewajiban-
kewajiban pada saal tidur secara jelas dan diberikan dalam
hati mereka. Mereka menyaksikan hakikat-hakikat dan men-
dengarnya.

Sebagian para nabi pada awal kenabiannya menerima
wahyu seperti ini kemudian secara bertahap dapat menerima
wahyu secara langsung. Dalam sebuah hadis disebutkan,
“Diriwayatkan dari Zurarah, dari Abi Ja'far Imam Muhammad
Ragqir as, beliau berkata,

¢ ra nabi terbagi menjadi lima kelompok.
Sebagian dari mereka mendengar suara
wahyu bagaikan suara gemerincing rantai dan melalui
cara demikian mereka menerima makna dan pengeta-
huan. Sebagian mendapatkan wahyu pada saat tidur
seperti Nabi Yusuf dan Nabi Ibrahim as. Sebagian lain-
nya menyaksikan malaikat pembawa wahyu. Kelompok
keempat dan kelima diberikan hakikat ilmu ke dalam
hati atau pendengaran mereka. "

Dalam hadis lainnya disebutkan, “Diriwayatkan dari
Ahwal yang berkata, Aku mendengar Zurarah bertanya pada




a'far as, ‘Beritahukan padaku tentang rasul. nabi. dan
haddats? Abu Ja'far (Imam Shadiq as) berkata, ‘Rasul
ah sesecrang yang sebelumnya jibril datang kepadanya
an menyaksikannya serta berbicara dengannva, itulah rasu..
dapun nabi adalah seseorang yang diwahyukan kepadanya di
at tidur sebagaimana vang dilihat IThrahim dan Muhammad
ari sebab-sebab kenabian sebelum wahvu yvang didatangkan
Jibril dalam bentuk risalah dari sisi Allah. Pada sazt kenabian
dan kerasulan terkumpul. Jibril datang kepadanya dari sist Al-
lah dan berbicara dengannya. Sebagian para nabi m2nyaksikan
turunnya malaikat pada saat tidur. Ruh datang pada mereka
dan berbicara dengan mereka, sementara pada saat terjaga
mereka tidak menyaksikannya. Adapun Muiadaats adalah
orang-orang diajak berbicara dan mendengar namun tidak
menyaksikan dan tidak melihatnya di saat tidur.""*’

Berkenaan dengan Nabi Muhammad saw dije askan bah-
wa beliau sebelum kenabian terkadang menyaksikan hakikat
pada saat tidur yang kebenarannya sangat jelas.

Halabi menjelas-

kan, "Wahyu pada

6 isyah meri-  Nabi Muhammad saw

wayatkan, ‘Ta-  adalah dimulai dari

hap pertama kenabian Nabi  mimpi hingga sampai

Muhammad saw adalah saat  memiliki ksiapan me-

Allah ingin memuliakan dan ~ nyaksikar Jibril dan

merahmati hamba-Nya, mim- ~ menerima wahyu.

pi yang nyata. Beliau tidak  Mengingatpenyaksian

. . . Jibril dan mendengar
menyaksikan mimpi kecuali

b e ) serta memikul beban
agalkan terangnva mentari wahyu adalah hal

G

Porngy
pagt. yang sangat berat.
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Oleh karena itu,
tidur para nabi adalah satu bentuk wahyu sebagaimana yang
disampaikan Amirul Mukminin Ali as, beliau berkata. “Mimpi
para nabi adalah wahyu.™'®




lelas bahwa mimpi para nabi berbeda dengan m
manusia pada umumnya. Mimpi mereka adalah satu
penvaksian hakikat dalam bentuk vang jelas dan sesuai de
kenyataan., Waswas dan tipu daya setan tidak mungkin
masuki mereka karcna dalam keadaan tidur pun hati mere
tetap terjaga dan sadar. Meskipun mata dan telinga mereka
terlelap seperti manusia pada umumnya.

Rasulullah saw bersabda, *Mata kami para nabi tertidur,
namun hati kami tidak tertidur. Kami melihat sesuatu di be- .
lakang kami bagaikan kami menyaksikan sesuatu di hadapan
kami."!"

Bentuk Kedua

L N NN NN N NNNNN) Dalamal,Qu[an

entuk kedua wa- disebutkan, Manakaia

hyu adalah pewa- Musa tiba di tempat
. e i, Musa discru dari
hyuan dari balik tirai. Dalam o e
i pinggir lembah yang
al-Quran disebut dengan un-  yperkanidari sebatang
gkapan min wara-i hijéb(in).  pohon, “Wahai Musa
Dalam bentuk ini, Allah berbi-  sesungguhnya Aku
cara dengan Nabi tanpa peran- ~ @dalah Allah, Tuhan
tara malaikat. Nabi menden-  Z9¥% alam raya.”
) ' ] (0S. al-Oashash:30).
gar pembicaraan Allah tetapi

bicaraan ini terdengar vengan memper
pembica 4l patikan ayat di atas,
dari suatu tempat atau dari  aAjan berbicara me-
sesuatu sebagaimana Nabi lalui sebatang pohon.

Musa as mendengar pembi- ~ Suara yang didengar
caraan Allah melalui sebatang ~ Pada dasarnya lang

sung dari Aliah tanpa
pohon.

perantara malaikat
tetapi terdengar dart
sebatang pohon.




Allamah Thabathaba'i menjelaskan, “Pada be ntuk wahyu
ini, ada perantara yang disebut sebagai hijab (tirai).
tetapi, perantara ini tidak berbicara, tetapi suara ter-
gar dari balik tirai tersebut. Perlu diingat balwa kata /na
ré-/ bukan bermakna dari belakang, akan teta i bermakna
i luar sesuatu yang meliputi sesuatu tersebut sebagaimana
irman Allah, Pedal:al Allah mengepung dari balik mereka (QS.
al-Buruj:20).'

Bentuk Ketiga

XX EEREE NN N Dalam bentuk

entuk ketiga dari ini, hubungan antara
Allah dengan para

e Wahyu adalah me- nabi-Nva terjadi me-
laluiJibril yang dalam ayatal-  jajui jibril bukannya
Quran diungkap dengan, Afqu  tanpa perantara. [ibril

diutus utusan, laiu mewahyy- ~ turun dari sisi Allah,
kan dengan izin-Nya sesuqry  <emudian pengeta-

7 kehendaki huan, hakikat, dan
Jang Dia Renenaant. pesan-pesan yang dia
o0 00000 emban cisampaikan

pada hati para nabi
dan mereka mendengar pesan-pesan tersebut melalui pen-
dengaran batin.

Wahyu seperti ini terjadi dalam beberapa macam. Ter-
kadang mendengar suara malaikat tetapi tidak menvaksikan-
nya. Terkadang juga mendengar dan menyaksikan malaikat.
Dalam sebuah riwayat dijelaskan. Harits bertanya pada Rasu-
lullah saw, “Bagaimana wahyu diturunkan kepadamu?” Rasul
menjawab, “Terkadang aku mendengar suara seperti suara
lonceng dan ini sangat berat bagiku. Saat kond si ini berlalu,
sesuatu yang diucapkan terekam dalam ingatanku. Kadang
kala malaikat wahyu menampilkan dirinva sebagai seorang
laki-laki dan berbincang-bincang denganku. Scluruh pembi-
caraan yang dia sampaikan terekam dalam ingatanku.”'™




Imam Shadiq as berkata, “Pada saat Jibril turu
Nabi, dia (Jibril) duduk bagaikan duduknya seorang ha
hadapan tuannya dan tidak masuk tanpa izinnya."'® *
gkala Jibril menampakkan dirinya sebagai scorang laki-1
yang tampan di hadapan Rasu! dan lebih banyak seperti i
Terkadang pula turun dalam bentuk aslinya. Bentuk kedu
ini jarang terjadi dan mungkin hanya terjadi dua kali ata
lebih sedikit. Tahap pertama dari permulaan wahyu terjadi
di bukit Hira. Nabi menyaksikan Jibril memenuhi barat dan
timur. Menyaksikan hal tersebut, Nabi pingsan. Kemudian,
berubah menjadi seorang manusia, memeluk Nabi, dan Nabi
pun tersadar dari pingsannya.”!"

Tahap kedua dari wahyu adalah atas permintaan beliau.
Nabi memohon pada Jibril agar menampilkan dirinya dalam
bentuk aslinya. Jibril pun berkata, “Kau tidak memiliki ke-
mampuan untuk menyaksikannya.” Rasul berkata, "Aku men-
ginginkannya.” Pada malam purnama, Nabi berangkat menuju
tempat salat beliau. Jibril menampakkan bentuk aslinya dan
Nabi jatuh pingsan tetapi kemudian tersadar, '

secsceccscnse Pengetahuan
dan hakikat yang di-

bagai penutup, turunkan dari Allah
perlu kami ingatkan  pasti melatui jalan

poin berikut ini. Dalam rang-  ini. Bahkan, berke-
kaian turunnya wahyu, jibril ~ naan d]enga“ wahyu
memiliki dua magam yaitu ceeard fangsung pur

harus melalui jalan
magam yang sesungguhnya tersebut. Perbedaan

dan magam alami tingkatan wahyu ses-
o0 OO uai dengan pening-
Katan jiwa secrang

nabi. Terkadang nabi meningkat ke magam malaikat, dengan
demikian dia menyaksikan Jibril dan mendengar ucapannva.
Terkadang Nabi juga meningkat pada rmagam vang lebih tinggi,
sampai-sampai Nabi tidak menyaksikan Jibril dan menerima




\ mendengar pembicaraan langsung dari Allah. Terakhir,
hanyalah perantara.

Berkenaan dengan masalah ini, Allamah Thabathaba'i
njelaskan, “Wahvu dari balik tirai atau melalui malaikat
tau pembicaraan langsung dari Allah. pada dasarnva tidak
erjadi perbedaan. Hal ini disebabkan wahyu adaleh perbuatan
Allah dan sebagaimana perbuatan-perbuatan Allah lainnya,
terjadi melalui perentara-perantara.

ssescnncccce lika Nabi dengan peran-
tara wahyu mam pu memikul
kalam Allah dengan memper-
hatikan Jibril, maka beliau
memperhatikan kalam Allah

rbedaan
dalam bentuk
wahyu terjadi dalam

!ingkaran pfer}'latian Ok_)' melaiui Jibril. Jika perhatian
jek yang diajak berbi-  Nabi tidak tertuj1 pada Jibril,
Card. maka beliau mendengarkan

langsung pembicaraan dari
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Allah. Dan jika memperhatikan
‘ sesuatu yang tidak membawa pesan wahyu. seperti pohon
pada Nabi Musa, maka nabi mendengar kalam Allah dari ba-
lik sesuatu tersebut: Namun, dalam setiap kondisi, perantara
libril tetap terjaga.™"”




ALAITKAT WAHYU,
ETERJAGAAN

PENYINGKAPAN

Agama-agama langit mevakini suatu keberadaan vang
disebut malaikat dan para nabi mengetahui keberadaan
mereka. Dalam sistem keberadaan. malaika: memihiki tugas
dan tanggung jawab tertentu. Kitab-kitab langit seperti al-
Quran. Taurat. dan Injil juga mengisyaratkan keberadaan
mereka. Dalam al-Quran, terdapat sekitar 88 avat yang
menyebutkan tentang malaikat. Dengan demikian, kita
dapat menyatakan bahwa keberadaan malaikat merupakan
sesuatu vang divakini dan disepakati dalam agama-agama
langit khususnya al-Quran. Namun, secara logika tidak dapat
dibuktikan keberadaannya dan ridak ada penjelasan vang
baik dan tepat mengenai hakikat keberadaan mereka.

Sesuatu yvang dapat kita perik dari al-Quran dan hadis
berkenaan dengan malaikar hanva sebatas hal berikut.

1. Malaikat ada sebelum keberadaan Adam. Al-Quran
menerangkan. MNanakala Tuhanmu berkata pada maiaikur.
Aku hendak menjadikan khalifah di maka bumi.” Merchu
malaikar berkata, HApakah Engkau akan menjadikan di muika

Eange: ST




halifah yang membuat kerusakan dan menumpahkan
h? Sementara kami bertasbih dan memuyji Engkau serca
yucikan-Mu.” Allah berkata, “Sesungguhnya Aku Maha
gerahud sesuatu yang kalian tidak mengetafud.” (QS. al-
garah:30)

2. Sebagian malaikat dipilih sebagai utusar.. Al-Quran
menjelaskan, Allah memilih urusan-utusan-Nya dari malaikar
" dan sebagian dari manusia. Sesungguhnya Allah Maha Men-
dengar dan Maha Memperhatikan. (QS. al-Hajj: 75’

3. Mengeliling. Arasy Allah. Dijelaskan dalar1 Al-Quran,
Dan kamu (Muhammad) akan menyaksikan malaikat mengel-
ilingi disckitar arasy bertasbih dengan memuyji Tuhan mereka.
(QS. az-Zumar:75)

4. Taat atas perintah Allah. Al-Quran menerangkan,
Mereka berkbata, “Tuhan Yang Maha Pemnurah teleh mengam-
bil anak.” Mahasuci Allah, sesungguhnya malaikar-malaikat
adalah hamba-hamba yang dimuliakan. Mercka trdak menda-
hulut-Nya dengan perkataan dan melaksanakan periniah-Nya.
(0S. al-Anbiya:26-27)

5. Tidak pernah bermaksiat. Dijelaskan dalam al-Quran,
Wahai orang-orang vang beriman, sclamatkanian dirt kalian
dan keluarga kalian dari neraka yang bahan bakarya dari ma-
nusia dan bebatuan. Terdapar malaikat yang tegar dan tegas,
tidak bermaksiat pada Allah atas apa yang diperintafikan dan
melaksanakan apa yang diperintahkan. (QS. at-Tahrim: 0}

Sejumlah hadis juga menyebutkan bahwa:
[ EE N ENNENRENHNENHNH}N/

alaikat adalah makhluk bercahaya, tidak
C?4/Lberjasad dan bermateri. Tidak makan dan
minum juga tidak menikah, tidak berbentuk, dan tidak
bervolume. Tidak pernah tidur, lalai atau mengalami
kelupaan,




Kita memiliki banyak hadis yang menjelaskan
tersebut dan kami akan menyebutkan sebagian di a
nya.

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata, *
para malaikat adalah makhluk yang Engkau ciptakan, Ka
tempatkan mereka di langit, tidak terjadi kelemahan da
kelalaian pada mereka. dan tidak bermaksiat. Mereka adala
makhluk-Mu vang paling mengetahui tentang-Mu, paling
takut terhadap-Mu, paling dekat kedudukannya dengan-Mu.
Mereka adalah makhluk yang paling taat kepada-Mu. Rasa
kantuk di mata dan kelalaian serta keletihan di badan tidak
pernah terjadi pada mereka. Tidak berada di tulang rusuk ayah
atau di rahim ibu dan mereka tidak diciptakan dari air yang
menjijikkan.”"™

Diriwayatkan dari Imam Shadiq as, “Abu Abdillah dit-
anya tentang malaikat. Apakah mereka makan, mirum, dan
menikah? Beliau menjawab, Tidak, mereka hidup dengan
hembusan Arasy." "'

Oleh karena itu, malaikat tidak berjasad, tidak berben-
tuk dan bermateri sehingga tidak dapat dilihat dengan indra
penglihatan manusia.

Jibril
evescoesesssee

Salah satu malaikat Ilahi yang paling dekat
adalah jibril. Kata Jibril berasal dari bahasa
Ibrani yang bermakna ‘laki-laki Tuhan, hamba Allah,
dan kekuatan Allah. " Jibril adalah malaikat pembawa
wahyu yang diperintahkan oleh Allah untuk menyam-
paikan wahyu dan pesan-pesan Allah kepada para
nabi




. Palam kitab Daniel disebutkan, Sedarg aku. Daniel.
at penglihatan itu dan berusaha memahaminva, maka
paklah seorang berdiri di depanku, yang ru.panya seperti
orang laki-laki; dan aku mendengar dari tengah sungai Ulai
suara manusia vang berseru: “Gabriel, buatiah crang ini
emahami penglihatan itu!™""

Dalam kitat tersebut juga disebutkan, “Sementara aku
berbicara dalam doa, terbanglah dengan cepat ke arahku Ga-
briel vang telah kulihat dalam penglihatan vang dahulu it
pada waktu persembahan kKorban petang hari. Lalu ia men-
gajari aku dan berbicara dengan aku. Dia be‘kara, ‘Daniel,
sekarang aku datang untuk memberi akal budi kepadamu
untuk mengerti.""'*

Dalam Injil Lukas disebutkan, “Maka tam >aklah kepada
Zakariya seorang malaikat Tuhan berdiri di sebelah kanan
mezbah pembakaran ukupan.”'?

Pada ayat lainnya disebutkan, “Jawab malaikat itu ke-
padanya, Akulah Gabriel yang melayani Allah dan aku telah
diutus untuk berbicara dengan engkau dan untuk menvam-
paikan kabar baik ini kepadamu,’'"

Aval lainnyva juga menjelaskan. “Dalam bulan vang
keenam, Tuhan menyuruh malaikat Gabriel pergi ke sebuah
kota di Galilea bernama Nazaret,"'"*

Disebutkan pada ayat lainnya, “Jawab malaikat itu ke-
padanya. ‘Roh kudus akan turun atasmu dan kuasa Allah Yang
Mahatinggi akan menaungi engkau.' "'

Al-Quran juga menyebutkan tentang malaikat bernama
fibril. Al-Curan menjelaskan, Aacakan, siapa yang menjads mu-
suwh bagi Jibnl, sesungguhnya dia menurunkar sesuaru pada
hatimu atas izin Allah. Membenarkan kitab-kitcd schelumnya,
sebagal pecunjuk dan kabar gembira bagi orag-crang muk-
siin. Stapa yang menjadi musuh Allah, malcitar-maiaikar-Nya,
rusul-Nya dan jitril serea Mikadl, sesunggudvye Allch menjadi
musuh bagi orang-crang kafir (QS. al-Bagarah:97-98).




Al-Quran menerangkan, Jika kamu berdua bertaubat pe
Allah. sesungeuiinva hati kalian telah condong (pada kebatk
dan jika saling banty membantu untuk menyusahkan n
sesungguhnya Allah adalah pemimpinnya, jibril, orang-ora
saleh dari kalangan crang-orang yang beriman, dan juga m
latkat menjadi penolongnyra (QS. at-Tahrim:4).

Sebagian ayat al-Quran menyvebut malaikat wahyu den- 3
gan sebutan Ruhul Qudus. Katakan, turun kepadarya Ruhul
Qudus dari Tuharnmu dengan kebenaran uneuk memantapkan
orang-orangyans beriman, memberi petunjuk, dan kabar gem-
bira bagi orang-crang Muslim (QS. an-Nahl:102).

Adakalanya disebutkan dengan sebutan Rehul Amin.

Sesungguhnya al-Quran benar-benar diturunkan olch
Tuhan semesea alam. Dibawa turun olch Ruhul Amin pada
hatimu agar kau (Muhammad) menjadi salah seorang yang
memberi peringatan. Dengan bahasa Arab yang fasifi (QS.
asy-Syu'ara:192-195).

Kondisi Turunnya Jibril

Dari penjelasan sebelumnya dapat dimengerti bahwa Jibril
adalah malaikat wahyu vang twrun pada Nabi dan dia me-
nyampaikan pesan-pesan Allah. Disebutkan bahwa malaikat
adalah makhiuk yang tidak berjasad dan bermateri sehingga
tidak dapatr wurun dan tidak dapat dilihat. Malaikat tidak
memiliki lidah dan mulut sehingga tidak dapat berbicara dan
tidak mampu didengar ucapannyva. Dengan demikian, apa vang
dimaksud dengan turunnya Jibril dan ucapannya? Bagaimana?
Dijawab bahwa penurunan Jibril bukanlah penurunan secara
materi akan tetapi dalam bentuk manifestasi (vang terfadf Jl
alam mitsab.

Berkenaan dengan turunnva Jibril pada Maryam, ab
Quran menggunakan kata ramatsal qmenyerupail. Disebuikan
dalam al-Quran. Dan kisahkarnich dalam al-Kiab toniars,
Marvam manakala dic menjauhikan dirinva ke suaca romgndl

T



th timur. Dia menjadikan hijab di antara mercka dan
utus kepadanya Ruh Kami lalu menyerupai seorang ma-
da yang sempurna di hadapannya. Maryam Ecrkata, “Aku
riindung darimu pada Zar Yang Maha Pemurah jika kamu
ereakwa. " Malatkar berkata, “Sesungguhnya aku adalah
tusan Tuhanmu untuk memberimu anak laki-laki vang sucl.”
S. Maryam:16-19).

Begitu pula dalam sejumlah hadis vang menjelaskan
tentang turunnya Jibril dan malaikat-malaikat lainnya meng-
gunakan kata ‘menyerupai’. Adakalanya kata tersebut juga
digunakan untuk sesuatu yang lainnya seperti penverupaan
harta, anak, dan perbuatan manusia saat menghadapi kema-
tian. Begitu juga penyerupaan nabi dan para imam yang suci
bagi sebagian orang saat ajal hendak menjer put dirinya;
penyerupaan dunia sebagai wanita yang cantik. di hadapan
Amirul Mukminin; penyerupaan malaikat maut dan malaikat-
malaikat lainnya di hadapan manusia saat mencabut nyawa
dan juga penyerupaan setan di hadapan sebagian manusia.
Penyerupaan-penyerupaan semacam ini banyak. kita jumpai
di dalam hadis-hadis.

Sebagai contoh, Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib
as perkata, ‘Anak cucu Adam pada saat terakhir dari masa-
masa di dunia dan hari pertama dari hari-hari akhirat,
hartanya, anaknya, dan perbuatannya tergambarkan di
hadapannya.™'"’

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Dari ‘mam Shadiq
as, dari ayah-ayah beliau, dari Amirul Mukminin Ali as be-
liau berkata, ‘Suatu hari aku berada di tanah Fadak di salah
satu bagian lahan perkebunan dan Fadak sudah menjadi
milik Fathimah. Di tanganku sebuah cangkul dan aku sedang
bekerja dengan cangkul tersebut. Tiba-tiba seorang wanita
mendatangiku dan menabrakku. Aku melihatnyva, dia wanita
yvang cantik jelita. Kecantikannya menyerupai Tsainah putri
Amir wanita Quraisy tercantik. Wanita itu berkata kepadaku,
‘Wahai putra Abu Thalib, maukah kau menikah denganku dan




aku akan memberimu kekayaan, aku tunjukkan keka;
kekavaan bumi dan selama kau hidup kau akan tetap m
raja." Aku berkata kepadanya, ‘Siapakah Anda sehingga
dapat melamarmu pada keluargamu?’ Wanita itu menjawa
Aku adalah dunia.” Aku pun berkata padanya, ‘Pergilah!
ilah suami selain diriku, kau tidak layak untukku." Aku p
kembali bekerja dengan cangkulku,”'*

Dalam kitab-kitab sejarah dan hadis banyak disebutkan
bahwa seringkali Jibril menyerupai Dihyah Kalbi yang meru-
pakan laki-laki tampan. Adakalanya Jibril juga turun menemui
Rasulullah saw menyerupai manusia lainnya. Oleh karenanya,
turunnya Jibril hendaknya ditafsirkan sebagai penverupaan
beliau dalam bentuk manusia dengan tataran pemahaman
dan kesadaran Nabi saw. Jibril menampilkan dirinya dalam
bentuk manusia di hadapan Nabi bukan berarti bahwa hakikat
kemalaikatannya lenyap dari dirinya lalu berubah menjadi
manusia kemudian turun menjumpai Nabi,

Berkaitan dengan masalah ini, Allamah Thabathaba'’i
menjelaskan,

(48 C)%:Akna penyerupaan malaikat di hadapan
aryam adalah malaikat menampakkan

dirinya dalam rupa seorang manusia bukan peralihan
bentuk dari malaikat menjadi manusia. Jibril menampil-
kan dirinya sesuai dengan kemampuan pemahaman
Maryam yaitu dalam tahap manusia. Maryam yang
menyaksikan Jibril dalam rupa manusia bukan Jibril

yang berubah bentuk menjadi manusia.™"

LrOOA A OOO OO CO RO

Penjelasan lebih lanjut dapat dikatakan bahwa }ibril
adalah wujud yang bercahaya dan nonmaterial yang membawa
pengetahuan-pengetahuan [lahi vang siap memberikannya.




suci dan bercahaya nabi juga tersucikan da:i kekotoran-
oran hawa nafsu dan kecenderungan-kecenderungan
mani. Pada saat erhatian mereka tertuju pada magam vang
ebih tinggi, sebagian hakikat pengetahuan yang berada pada
ibril tercermin pada hati nabi yang bening. Inila makna wa-
yu. Pada tahap pewahyvuan ini, tidak lain adalah pemberian
engetahuan bukan pembentukan atau ucapan.

’2 _ mbentukan dan ucapan terjadi pada tahap

,' potensi khayal dan pancaindra. Pada saat
hakikat pengetahuan ini beralih dari hati dan ruh Nabi
menuju potensi khayal dan pancaindra Nabi, pada
tahap inilah Jibril tampak di hadapan Nabi sebagai

| seorang manusia yang tampan yang berbicara dengan-

i nya karena pembentukan hanya terjad: pada tahap
potensi khayal dan pancaindra.

COCGOOCOTOOGOCOPOTIFOOOHOCOOO0

Nabilah yang dalam media potensi khaya dan kesada-
ran benaknya yang menyaksikan Jibril dalam bentuk sesosok
manusia yang tampan dan mendengarkan pembicaraannya.
Adapun manusia-manusia lainnya bahkan orang yang bersama
Nabi pun tidak dapat menyaksikan hal tersebut. kecuali orang-
orang vang hatinya dikuasai oleh Nabi dan dipersiapkan untuk
menerima hal separti ini.

Jangan Anda berpikir bahwa dalam hal i1i kami ingin
mengatakan bahwa menyaksikan Jibril, mendengarkan pembi-
caraannya adalah hal yang sia-sia dan tidak berarti. Tidaklah
demikian, kami tidak mengatakan hal tersebl.t. Yang ingin
kami nyatakan adalah bahwa Nabi benar-benar menyaksikan
Jibril dalam rupa Dihyah Kalbi dan benar-benar mendengar
ucapannya. Akar. tetapi, seluruhnya terjadi di alam mitsal
dan potensi khaval.




mata manusia tid

nverupaan Jibril
yerup ] lihat wujud terten

_ dalam rupa manu- luar tetapi sesuatu ya
sia yangtampan dan penyak-  ijihar sesuatu ya
sian nabi adalah sesuatu diketahui hakikatny
yang nyata tetapi terjadi di itulah yang berada pada
alam mitsal dan di alam  kesadaran potensi khay
kesadaran potensi khayal.  al Penyaksian malaikat
Penyaksian ini dan menyak- ~ 1uga demikian namun
sikan segala sesuatu yang ~ d€nean perbedaan bah-

ada di luar tidak memiliki '@ “@:am pensinatan

keberadaan tampilan
perbedaan yang mendasar. dalam pancaindra dan

SOPOHOHHIIHRIHHRAIHHD potensi khayal terjadi

dengan perantara indra

dan datang dari [uar. Sementara itu, wahyu dan penyaksian

Jibril berasal dari hati Nabi dan turun menuju potensi khayal.

Dari kedua kondisi tersebut, pada dasarnya sesuatu yang dik-
etahui adalah wujud yang ada pada potensi khayal.

Hubungan Nabi dengan Malaikat dalam Pandangan Filsafat Islam

Mengenai permasalahan hubungan Nabi dengan malaikat
wahyu, fiisafat Islam memiliki pandangan tersendiri. Mem-
pelajari pandangan-pandangan tersebut sangat membantu
memahami permasalahan.

Ibnu Khaldun menjelaskan, “Di atas alam manusia ini
adalah alam spiritual dan alam mafakuri. Jiwa manusia memi-
liki potensi untuk melepaskan diri dari sisi manusiawinya dan
menuju alam malaikat yang berada di atas alam ini. Mampu
dalam wakrtu singkat bersama malaikat, menerima pengeta-
huan dari alam tersebut, dan kembali ke alam manusiawinya.
Sesuartu yang dia peroleh dari alam tersebut, dia sampaikan
pada masyarakart. Seperti inilah makna wahyu dan perbincan-
%‘ gan malaikat.”'*" i




angkan:

ada saar ruh Nabi
menuju alam ma-
ikat yaitu alam wahyu
abbani, beliau mendengar
‘kalam Allah yakni hakikat
pengetahuan di magam gaba
gawsaini aw adna yang
merupakan alam kedekatan
pada Ilahi dan kedudukan
yang sesungguhnya. Wahyu
dalam hal ini adalah kalam
hakiki rabbani.

DLOGOOOOGOOVIVGOIOTOOOTCOOOCO0

erkenaan dengan masalah ini, Shadrul Muta’aliihin

Begitu pula ketika
ruh nabi perhubungan
dengan malaikat ifliyin,
beliau aken mendengar
galam dan penyampaian
kalam. Kalam mereka
adalah kalam Allah vang
diturunkan pada hati
para nabi karena para
malaikal ini berada
pada magam kedeka-
tan [lahi sebagaimana
yang disampaikan oleh
Nabi Muiammad saw
pada malem mikraj, Aku
tiba di suatu tempat dan
mendengar suara galam
para maleikat.” Saat ruh

R
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Nabi turun dari alam yang tinggi ke alam malaikat langit,
sesuatu yang be'iau saksikan di alam ruh gadariyah, beliau
temukan bentuk penyerupaannya dan juga tampilan zahirnya.
Oleh karenanya terjadi kondisi seperti tidur pada indra beliau.
Sebelumnya telah disebutkan bahwa ruh suci Nabi berada
pada posisi di antara alam mulk dan malakur dan tetap men-
jaga kedua sisi alam tersebut. Oleh karena itu, indra beliau
berfungsi dan terpengaruh tetapi bukan untuk tujuan hewani
melainkan dalam perjalanan spiritual menuju Tuhan semesta
alam. Dengan demikian, seluruh indra berada cijalan makrifat
(pengetahuan) dan ketaatan pada Allah dan akan mengikuti
fiwa.

Manakala wujud manusia semacam ini {(Nabi) tanpa ada
hijab (penghalang) luar, menjadi lawan bicera Allah—baik
secara langsung maupun melalui perantara malaikat wa-




hyu—dan memiliki hubungan dengan alam metafisik;:
gambaran alam malakut dan tampilan dari alam ja
tercermin di dalam hatinya. Pengaruh dari hal tersebut
penyerupaan dari wahyu dan pembawanya termanifestasika
dalam sisi batin beliau. Pada kondisi seperti ini, sisi zahir Na
juga terangkat ke atas dan tampak baginya penyerupaan da
realitas. Perlu dijelaskan bahwa bentuk-bentuk tersebut da
penyerupaan-penyerupaan adalah sebuah kenyataan dan bu-
kan mimpi belaka atau khayalan yang tidak nyata.

Oleh karena itu, malaikat menampakkan dirinya di
hadapan Nabi dalam rupa yang terindra sehingga memiliki
kemampuan untuk menyaksikannya. Dengan demikian, Nabi
menyaksikan malaikat bukan dalam bentuk lain selain bentuk
aslinya. Karena wujud vang nonmaterial pada saat turun ke
alam penciptaan materi, maka dia menjadi wujud materi dan
terbatas. Berdasarkan hal inilah bentuk wujud materi dapat
dilihat dan ucapannya dapat didengar kendati di magam ter-
tinggi adalah wahvu akal. Terkadang pula Nabi menyaksikan
wahyu dalam bentuk manuskrip yang tertulis.

engan demikian, malaikat wahyu, kalam, dan
kitabnya berasal dari alam metafisik kemudi-

an turun menuju pancaindra dan kekuatan pemahaman
Nabi. Penurunan ini bukan bermakna perpindahan atau
gradasi dari magam-nya. Akan tetapi, bermakna ger-
akan dan penurunan Nabi dari nilai batin ke nilai zahir
dan berbeda dengan perjalanan pertamanya, dari alam
materi dan zahir ke alam nonmateri dan metafisik.”?!

fausrt et s eles et rsis ]

Kesimpulan dari penjelasan para ilmuwan ini adalah
ruh vang bercahava dan malakusi Nabi melakukan perjalanan
batin dan spiritual menuju alam malaikat yang merupakan



anah pengetahuan Ilahi dan dengan mata hatinva beliau
paksikan malaikat wahyu. Dengan pendenzaran batin,
u mendengar kalam mereka yang merupakan manifestasi
i kalam Allah. Calam kondisi seperti ini, pengetahuan dan
kikat yang berada pada diri malaikat wahyu yang bercahaya
ercermin dalam hati Nabi yang juga bercahaya.

Dengan memperhatikan bahwa ruh suci Nabi berada di
antara alam mulk can malakut dan mampu dalara satu waktu
menjaga kedua sisi alam tersebut, pada saat menyaksikan alam
metalisik, menyaksikan Jibril, dan mendengar pembicaraannya
melalui ruh suci, mata dan pendengaran batinnya, kondisi
ruh beliau itu pun turun dan tercermin menuju potensi khayal
dan pancaindra. Pada penurunan inilah beliau menvaksikan
Jibril dalam rupa secorang manusia yang tampan dan dikenali
di hadapan beliau. Nabi benar-benar menyaksikannya dan
mendengar pembicaraannya.

Faktor-faktor Wahyu

Untuk sebuah wahyu, yakni berhubungan dengan alam
metafisik, dibutuhkan beberapa fakior di antaranya:

1. Sumber wahvu. Pengutus wahyu adalah Ze{ Yang Maha-
suci vang menciptakan hubungan dengan Nabi baik se-
cara langsung atau melalui perantara malaikat wahyu.

2. Malaikat. Malaikat pembawa wahyu adalah Jibril vang
merupakan perantara alami dan ciptaan untuk menu-
runkan wahyu. Dia adalah pembawa pesan Ilahi. Nabi
menyaksikannya dalam rupa manusia yang tampan dan
terkadang menyaksikannya dalam bentuk aslinya dan
Nabi juga mendengar pembicaraannya.

3. Penerima wahyu. Penerima wahyu adalah nanusia sem-
purna yang karena pengaruh kemaksuman, keterjagaan
dari dosa, dan meninggalkan keterkaitan t2rhadap duni-
awi serta memiliki kebeningan hati dan kesician jiwa ber-
potensi untuk menjalin hubungan dengan alam metafisik
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dan menerima pengetahuan-pengetahuan. Seluru
demikijan. Secara logika, menerima wahyu tidak h
khusus para nabi. Bahkan, manusia-manusia lai
pun yang mampu mencapai tingkat kesempurnaan ter.
but mampu memiliki hubungan dengan alam metafi
dan mampu menerima pengetahuan gaib. Akan tetapi
untuk menetapkan hal tersebut, dibutuhkan argumentas
dan pembuktian yang pasti. Andaikan terjadi demikian,
maka pengetahuan dan hakikat yang diterima bukanlah
wallvu secara svariat.

4. Wahyudan kandungan wahyu. Kandungan wahyu adalah
seluruh hakikat dan pengetahuan yang diturunkan oleh
Allah pada nabl, seperti pengetahuarn tentang Tuhan selu-
ruh alam, sifat esubued (positil) dan salbi (negatif) Tuhan,
tentang hari akhir atau kehidupan setelah kematian,
dan pengetahuan tentang kenabian, baik pengetahuan
tersebut yang seluruhnya termasuk wushuluddin maupun
pokok-pokok keyakinan dan memiliki bukti-bukti logis
atau berkaitan dengan cabang-cabang kevakinan yang
pembuktiannya hanya dapat dilakukan mefalui wahyu
vang diterima.

Begitu pula dengan kisah-kisah para nabi, sejarah
umat-umat terdahulu, atau ocrang-orang tertentu yang dapat
dijadikan pelajaran dan berpengaruh dalam memberi petunjuk
pada manusia.

Penjelasan terkait tentang kesempurnaan akhlak dan
mendorong manusia untuk hal itu, karakter-karakter buruk
dan upaya pencegahannya meskipun akal mampu untuk
memahaminya. Tata cara beribadah dan hukum-hukumnya,
kewajiban-kewajiban, dan anjuran-anjuran. Penjelasan men-
genai perbuatan-perbuatan yang diharamkan yang merugikan
kehidupan manusia di dunia dan akhirat.

Hukum dan undang-undang dasar sesial kemasyaraka-
tan, hak-hak asasi, pengadilan, ekonomi, kesehatan, militer




amanan yang seluruhnya adalah kebutuhar pokok dan
min kebahagiaan dan kesejahteraan kehidupan duniawi
tisia. Kesimpulannya, segala sesuatu yang tercapat dalam
-Quran dan hadis-hadis nabi adalah kandungar. wahyu.

wahyu terkadang dinisbahkan pada Allah dan hal ini ber-
akna pemberian pengetahuan-pengetahuan agaria ke dalam
hati nabi. Terkadang juga dinishahkan pada kandungan wa-
hyu, yaitu pengetahuan yang telah diturunkan oleh Allah.

Wahyu dan Keterjagaan dari Kesalahan

Terlontar satu pertanyaan, apakah hakikat-hakikat dari
wahyu seperti al-Quran, Taurat, Injil dan hakikat-hakikat lain-
nya sebagai wahyu llahi yang disampaikan oleh Nabi adalah
hakikat yang nyata dan pasti serta terjaga dari kesalahan?

Ataukah dimungkinkan terjadi kesalahan?

Dalam masaiah ini, terdapat dua pendapet. Pendapat
pertama, orang-orang Muslim menerima kemur gkinan per-
tama. Mereka mengatakan bahwa hakikat yang terdapat dalam
al-Quran, bahkan kata dan kalimatnya diturunken oleh Allah
dan bersumber dari sumber yang terjaga dari kesalahan yaitu
ilmu llahi. Nabi Muhammad saw juga saat menerima wahvu,
menjaga dan menyampaikannya pun terjaga dari segala ke-
salahan dan kelupaan. Berkenaan dengan seluruh masalah
wahyu yaitu seluruh permasalahan yang disampaikan oleh
nabi sebagai wahyu dan penyampaiannya dibenarkan dengan
bukti-bukti. juga diyakini sebagai wahyu vang terjaga dari
kesalahan.

Sebagian Kristen Ortodoks juga memiliki kevakinan yang
serupa berkenaan dengan kitab-kitab suci dan hakikat-haki-
kat wahyu. Dalam kitab //m wa Din disebutkan bahwa sejak
permulaan abad ke-17 banyak di kalangan Protestan yang
meyakini bahwa kitab suci sebagai khazanah pengetahuan
laduni yang terjaga dari kesalahan. Begitu pula permasalahan
saintis yang disampaikan di dalamnya. Yakni kitab suci alih-




alih divakini sebagai riwayat-riwayat tentang kejadian
prosesnya dilakukan oleh Tuhan, mereka meyakininya se
sekumpulan pengetahuan vang tidak dapat dibantah dan
mungkin salah. Kandungan dan penyampaiannya kata den
kata diturunkan oleh Tuhan.'=

Dalam Kitab falsqfeh ye Din disebutkan wahyu adala
sekumpulan hakikat vang dijelaskan dalam aturan-aturan dan
ketetapan. Wahyu adalah hakikat nyata dan pengungkapan
llahi yang dialihkan pada manusia. Dalam ensiklopedia Kato-
lik disebutkan wahyu dapat didefinisikan sebagai peralihan
sebagian hakikat dari Tuhan pada wujud-wujud yang berakal
melalui perantara vang terjadi di luar kebiasaan alami.’*

sesceescsseee Dijelaskan dalam

dapun sebagian Kitab //m wa Din, “Tu-
han mengutus wahyu

i besaF dgdmawan tetapi tidak mendik-
Nasrani menafsirkan wahyu  (ckan sebuah kicab
dengan penafsiran lain dan  yang maksum (terjaga
tidak meyakini bahwa kand-  darikesalahan dan pe-

ungan Kitab suci terjaga dari rubahgn), Akan tetapi,
kesalahan kehadiran-Nya dalam

kehidupan al-Masih

OOBEIOGOBOGOBTOVICCONTCOVO dan seluruh nabi serta

Bani Israil. Dengan

demikian, kitab suci bukanlah wahyu secara langsung, me-

lainkan kesaksian manusia terhadap penjelasan wahyu dalam
cermin Kondisi dan kehidupan manusia.”'**

Dalam kitab Falsqfeh ye Din dijelaskan, “Menurut keya-
kinan para reformis agama abad ke-16 (Luther dan Bolland)
sesuai dengan pandangan ini, wahyu bukanlah sekumpulan
hakikat mengenai Tuhan akan tetapi Tuhan masuk melalui
jalan memberi pengaruh pada sejarah dalam ruang lingkup
pengalaman manusia. Menurut pandangan ini, ketentuan-
ketentuan teologis bukanlah berlandaskan pada wahyu, me-
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gambaran upaya manusia untuk mengetzhui makna
ntingnya kejadian pewahyuan.”'*

Sementara dalam kitab /im wa Din dinukil dari pendapat
up agung Temple menyatakan, “Wahyu dan pengungka-
annya menjelaskan sebuah kejadian. Dengan par dangan ini,
enyandaran kepada Allah bukanlah dalam bentuk pendiktean
‘sebuah kitab yang terjaga dari kesalahan atau mengajarkan
sesuatu yang tidak mungkin terdapat kesalahan melain-
kan tampilan-tampilan realitas dalam kehidupen beberapa
manusia dan masyarakat. Kitab suci sendiri pada dasarnya
adalah tulisan manusia yang menjelaskan realitas pewahyuan
tersebut.”'#*

Dia juga menjelaskan, “Bahkan, Luther dan Bolland
dalam penafsiran mereka tentang kitab suci sangat fleksibel
dan toleran. Menurut mereka kemungkinan kebenaran dan
sumber relativitas wahyu bukan pada nas yang tertulis (kitab
yang diam) melainkan pada pribadi al-Masih sebagai pembawa
wahyu dan lawan bicara wahyu. Kitab suci sangat penting dari
sisi sebagai saksi kebenaran terhadap fenomena keselateks
melalui cinta dan pengampunan Ilahi yang termanifestasikan
pada diri al-Masih, dalam kehidupannya dan kehidupan orang-
orang yang beriman. Menurut pendapat para reformis pertama,
dikuatkan bahwa kata wahyu (kalimat Allah dan kitab vang
berbicara) diperoleh melalui ilham-ilham yang se:iap manusia
mampu menemukannya dari ruh kudus.”*

Berdasarkan pandangan ini, sebagian agamawan Nasrani
memungkinkan terjadinya kesalahan pada diri Nabi Muham-
mad. Di antara mereka mengatakan, “Dikatakan bahwa dalam
keyakinannya Muhammad adalah manusia yar.g sehati dan
jujur. Hal ini tidak dapat dijadikan sebagai bukti bahwa se-
luruh keyakinannva adalah benar. Mungkin seseorang dalam
satu masalah sehati tetapi salah. Bagi penulis-penulis barat,

| tidak sulit untuk membuktikan bahwa Muhammad mungkin
E saja salah.”'?®
:




ndangan ilmuwan-ilmuwan Nasran
memungkinkan terjadinya kesalahan
hakikat-hakikat wahyu bersumber dari penaf
tertentu mereka mengenai wahyu dan penentuan |
jeknya. Mereka menafsirkan wahyu sebagai penyatu
Zat Suci llahi pada Isa dan meyakini al-Masih sebag
objek dari wahyu. Ucapannya diyakini sebagai ucapan
manusia biasa yang mungkin terjadi kesalahan.

Kami telah mengisvaratkan sebelumnya tentang ketidak-
benaran pendapat ini dan kebatilan yang dibangun pun akan
tampak lebih jelas.

Orang-orang Muslim meyakini tidak hanya Nabi Mu-
hammad saw saja tetapi juga seluruh nabi terjaga dari segala
bentuk kesalahan, kealpaan, dosa maupun lupa. Umat Islam
meyakini bahwa nabi ketika menerima wahyu, menjaga dan
menyampaikannya, beliau terjaga dari segala bentuk kesala-
han. Kebohongan, kesalahan, dan kelupaan tidak mungkin
terjadi pada diri Rasuluflah saw karena kemaksuman (ket-
erjagaan dari salah, lupa dan dosa) merupakan keharusan
dalam masalah kenabian. Dalam kitab-kitab teologi, hal ini
dijelaskan dan dibahas secara terperinci dan juga dibuktikan
dengan bukti-bukti agli maupun nagii.

Disebutkan bahwa tujuan terpenting dari para nabi yaitu
manusia membutuhkan hakikat-hakikat yang memiliki nilai
wahyu guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, jasmani
dan ruhani. Hakikat tersebut disampaikan pada manusia
tidak boleh kurang dan tidak boleh lebih. Hal ini tidak mung-
kin terealisir tanpa adanya kemaksuman para nabi. Jika nabi
sama seperti masyarakat pada umumnya yang mungkin salah,
adakah jaminan yang memastikan bahwa hakikat-hakikat




memiliki nilai wahyu tersebut telah disampaikan secara
ra kepada masyarakat?

‘Berkenaan dengan masalah ini, al-Quran renjelaskan,
a adalah Allah Yang Maha Mengetahui hal yang gaib, maka
a tidak akan menampakkan yang gaib tersebut repada siapa
n, kecuali pada orang-orang yang Dia ridai (i antara para
utusan. Scsungguhnya Dia menempatkan penjaga-penjaga
(malatkac) di depan dan di belakangnya agar Dia mengera-
hut bahiwa rasul-rasul tclah menyampatkan risalah Tuhan
mercka dan Allah mcliputi apa yang ada pada mereka dan
memperhitungkan segala sesuaru dengan satu per satu (QS.
al-]inn:26-28).

Allamah Thaba[haba‘i mengenaf ayat ini menjelaskan,
“Yang dimaksud dengan d.a-b NN “Di depannya” adalah ses-
uatu yang disampaikan kepada masyarakat anta-a Rasulullah

R

dan mereka. Yang dimaksud dengan ail> N “Di belakangnya”
adalah sesuatu antara rasul dan sumber wah},u yaitu Allah.

Ayat ini menunjukkan bahwa wahyu llah’ diambil dari
sumber yang terjaga dari kesalahan untuk disamypaikan kepada
masyarakat. Nabi dalam menerima wahyu sampai menyam-
paikan wahyu terc;ebut terjaga dari setan.

bovg 3o 0g soos

Kalimat ..ﬁ, u\JLﬂ) gl 3 O e Agar Dia mengetahud
bahwa rasul-rasud telah mcnyampalkan risalah Tuhan mercka”
inilah vang menunjukkan hal tersebut. Jelas bahwa tujuan
wahyu adalah penyampaian dan terealisirnya hal tersebui.
Andaikan rasul tidak terjaga dari kesalahan, tida< ada jaminan
yang memastikan bahwa penyampaian terealisir.”*~

Oleh karena itu, dengan memperhatikan bukti-bukti
agli dan nagli yang disampaikan dengan nyata, jelas bahwa
keterjagaan nabi dari kesalahan, kelupaan dan dosa adalah
suatu hal yang pasti. Pada akhirnya, wahyu juga terjaga dari
kesalahan dan kealpaan.

]




Namun, hal ini bukan bermakna bahwa segala
vang disebutkan dalam kitab sejarah dan kitab-kitab*
vang dinisbahkan pada rasul seratus persen benar. H
hanya berlaku pada al-Quran karena kepastian sumber y.
mengeluarkan. Adapun hadis-hadis yang telah dipastika
bahwa hadis tersebut disampaikan oleh rasul, kita dapa
mengatakan hal yang serupa.

Dalam pembukiian keterjagaan wahyu dari kesalahan
dapat kita sampaikan, sebelumnya telah dijelaskan bahwa
wahyu adalah bentuk lain dan berbeda dengan pengetahuan
yang diperoleh pada umumnya karena dalam wahyu, hakikat-
hakikat yang memiliki nilai wahyu disampaikan secara lang-
sung dari Allah dan diberikan pada hati dan ruh nabi tanpa
ada keikutsertaan pancaindra. Pengetahuan yang memiliki
nilai wahyu bukan termasuk jenis pemahaman, melainkan
penyaksian batin dan Ziwdhuri. Penyaksian dan Audhur tidak
mungkin berbeda dengan kenyataan. Oleh sebab itu, tidak
terjadi kesalahanr dalam penerimaan wahyu.

nurunan hakikat yang memiliki nilai wahyu
dari hati dan ruh suci nabi menuju pancaindra
dan penyampaian kepada masyarakat juga tidak terjadi
kesalahan karena hal itu berlandaskan pada PENYAK-

SIAN HUDHURI nabi dan bersumber dari S1SI BATIN
beliau. SANDARAN BATIN YANG KUKUH INI SELALU
ADA PADA NABI DI SETIAP KONDISI.

Perantara Ketenangan

Mungkin sesecrang mengatakan bahwa para nabi adalah
manusia-manusia yang jujur dan tidak diragukan lagi bahwa
nabi terkadang merasakan adanya ucapan di dalam hatinya.




tapi, bagaimana dia dapat mengetahui dan memahami
ucapan yang ada dalam hatinya bersumber dari Allah
an dari setan atau jiwanya sendiri? Sangat mungkin sekali
wa ucapan tersebut berasal dari setan, apakaa kemungki-
an ini dapat dinafikan?

Untuk menjawab pertanyaan ini—sebagaimana vang
telah dijelaskan sebelumnya—operlu diketahui bahwa wahyu
tidak serupa dengan pengetahuan pada umumnya yang masih
terdapat kemungkinan terjadi kesalahan. Akan retapi, meru-
pakan hakikat yang memiliki nilai wahyu vang diberikan pada
hati dan ruth para nabi. Mereka mengetahui wahy i tersebut se-
cara nyata {hudhun). Pada saat pewahyuan, nabi menyaksikan
hakikat-hakikat yang memiliki nilai wahyu dengzn mata batin
sechingga kemungkinan terjadinya kesalahan ternafikan.

Sebagian hadis juga menjelaskan mengenai masalah
ini, yaitu
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“Zurarah berkata, Aku bertanya pada Abu Abdillah Imam
Ja'far Shadiq as, ‘Bagaimana Rasulullah saw tidak merasa
takut bahwa sesuatu yang diturunkan kepadeznya dari sisi
Allah adalah sesuatu yang mungkin dari setan™ Imam men-
jawab, Allah saat menjadikan seorang hamba-Nya sebagai
rasul menurunkan kepadanya ketenangan dan kenyamanan.
Sesuatu yang didatangkan dari Allah, nabi menyaksikannya
seperti menyaksikan sesuatu dengan kedua matanya.'”'*

Dalam riwayat lainnya disebutkan,
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“Dari Abu Abdillah as, beliau ditanya, ‘Bagaimana p

rasul mengetahui bahwa mereka adalah rasul?’ Imam me
jawab, ‘Tabir disingkap dari penglihatan mereka.'"!~’

Riwayat lainnya juga menyebutkan, “Muhammad bin
Muslim dan Muhammad bin Marwan meriwayatkan dari Abu
Abdillah as beliau berkata, ‘Tidaklah Rasulullah saw menge-
tahui bahwa Jibril adalah utusan dari Allah kecuali dengan
taufik dari-Nya.'"'%

Untuk menyelesaikan masalah ini, Syekh Mufid memiliki
penyelesaian lainnya. Beliau menjelaskan,

6 ?Cnrena nabi memiliki mukjizat, beliau
emahami bahwa kalam (ucapan) yang
ada dalam hatinya adalah kalam Allah dan bukan dari
setan. Begitu pula mengenai al-Quran, karena mukjizat
beliau memahami bahwa al-Quran diturunkan oleh Al-
lah dan merupakan kalam-Nya sebagaimana Nabi Musa
as dengan perantara mukjizat (tangan yang putih) dan
(tongkat yang menjadi ular) yakin bahwa pembicaraan
yang keluar dari pohon adalah kalam Allah.”*

Oleh karena itu, hendaknya dinyatakan bahwa nabi sejak
permulaan wahyu mengetahui dengan jelas bahwa dirinya
telah menjadi nabi dan diturunkan padanya kalam Allah. Nabi
meyakini hal tersebut dan tidak terdapat keraguan sedikit pun
sehingga tidak membutuhkan penguatan dari selainnya. jika
disebutkan dalam sejarah kejadian yang bertentangan dengan
hal ini, maka sejarah tersebut tidak dapat diterima.




anda Terjadinya Wahyu

Dari sebagiar. hadis, kesaksian dan penukilan dapat dipa-
ni bahwa ketika diturunkannya wahyu, terjadi sesuatu pada
disi nabi dan para sahabat menganggap bahwa kondisi
srsebut sebagai tanda-tanda terjadinya wahyu.

Dinukil bahwa "Penerimaan wahyu begitu beratnya bagi
Nabi sampai-sampai pada musim dingin pun nabi mengeluar-
kan keringat dan mengalir di wajah beliau vang mulia.” Dalam
penukilan lainnya disebutkan, “Rona wajah Nabi berubah dan
kepalanya tertunduk. Para sahabat menyebut kendisi tersebut
sebagai “kondisi pelepasan wahyu."'*

Diriwayatkan bahwa terkadang Nabi ket’ka menerima
wahyu berada di antara para sahabat. Karena pengaruh
wahyu, adakalanya Nabi jatuh pingsan dan keringat mengalir
di tubuh beliau. Saat beliau kembali pada kondisi semula,
beliau bersabda, “Allah berfirman demikian, ¢emikian, dan
memerintahkan kalian untuk berbuat ini dan melarang kalian
untuk melakukan perbuatan itu.” '

lkrimah berkata, "Ketika wahyu ditu-unkan pada
Nabi, sesaat belian seperti manusia yang lemas dan jatuh ke
bumi," e

Abu Arwi berkata, "Aku menyaksikan scat Rasul saw
menerima wahyu dan beliau berada di atas kendaraannya.
Kemudian hewan itu meringkik dan keempat kakinya lemas.
Aku mengira keempat kakinya patah dan karena begitu be-
ratnya terkadang bertumpu pada lututnya dan terkadang
memukulkan kedua kaki depannya. Kondisi seperti ini terus
berlangsung sampai wahyu selesai sementara keringat men-
gucur dari wajah Nabi bagaikan mutiara.” "

Dari beberapa hadis, dapat diketahui bahwa kondisi-kon-
disi tersebut tidak terjadi setiap kali Nabi menerima wahyu.
Akan tetapi, terjadi hanya saat Nabi saw menerima wahyu dari
Allah secara langsung tanpa melalui perantara Jibril.




Zurarah meriwayatkan dari ayahnya yang berkat
bertanya pada Imam Shadiq as, ‘Bagaimana Nabi jatuh p
pada saat beliau menerima wahyu?' Imam menjawab, “Koft§
jatuh pingsan terjadi pada saat antara Nabi dan Allah tidak
perantara, vaitu saat Allah ber-zqjalli pada diri beliau. Ini
nubuwar (kenabian).” '**

Hisyam bin Salim meriwayatkan dari Imam Shadiq a
dan sebagian sahabat juga bertanya pada beliau, "Apa maksud
Rasul saw saat beliau bersabda, ‘Jibril, inilah Jibril yang meme-
rintahkan kepadaku.” Dan pada kesempatan lain beliau jatuh
pingsan?” Imam Shadig as menjawab, "Kondisi pingsan ter-
jadi saat wahyu diturunkan secara langsung oleh Allah tanpa
perantara Jibril dan jika Jibril menjadi perantara wahyu, maka
kondisi tersebut tidak terjadi dan beliau (Nabi) bersabda, ‘Jibril
mengatakan demikian dan ini adalah Jibril,""'*°

Pada akhirnya, seluruh kondisi tersebut adalah tanda-
tanda wahyu dan para sahabat sangat mengenali tanda-tanda
tersebut. Abu Hurairah berkata, “Ketika wahyu turun, kami
juga mengetahui. Perhatian para sahabat tertuju pada Nabi
saw sampai wahyu berakhir, mata mereka tidak terlepas dari
memperhatikan Nabi saw.”'*

Dari penukilan-penukilan tersebut di atas, kita mengetahui
bahwa pada saat wahyu turun, terjadi kondisi yang tidak
biasanya pada diri Nabi saw. Para sahabart tidak dapat

mengungkapkan kondisi tersebut dengan baik, seperti contoh
menggunakan kallmat o QJ\ 4-_@5 ‘Seperti kondisi mabuk.”
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Bayangan untuk menceritakan kondisi tersebut.

Kondisi demikian, mungkin dapat diungkapkan sebagai
bentuk pelepasan diri dari dunia dan daya tariknya serta pemu-
tusan keterkaitan pada dunia dan menuju pada alam metafisik.
Menanggung beban seperti ini bagi seorang manusia san- :




berat sehingga tetjadi kondisi-kondisi vang demikian.
gan manusia yang memiliki jasmani dengan Allah Swt
Mahaagung kendati manusia tersebut memiliki magam
ng tinggi adalan sesuatu yang sangat berat sebagaimana
Quran menjelaskan, Kami akan berikan kepadamu ucapan
ang berae. (QS al-Muzammil: 5).

bnu Khaldun menjelaskan, "Saat menerima
wahyu para nabi melepaskan diri dari dunia
ini dan dibayangkan sampai jatuh pingsan padahal
tidaklah demikian. Sesungguhnya mereka tenggelam
dalam penyaksian malaikat. Saat itu, merecka memiliki
pemahaman khusus yang berbeda dengan pemahaman
pada umumnya.” '

QOO0 HOOQOOOCOCOOTOROOOK

Pada kesempatan lainnya beliau juga menjelaskan, “Hen-
daknya di antara manusia ada seorang manusia istimewa yang
mampu dalam sazu waktu dan satu saat melepaskan diri dari
sisi manusiawinya. Lalu terbang tinggi menuju alam malaikat,
menerima pengetahuan dan hakikat, kemudian kembali ke
alam manusia dan menyampaikannya kepada masyarakat.
Inilah makna wzhyu. Karena pengaruh pelepasan dari sisi
manusiawinya, terjadi kondisi tersebut dan mendengar suara
vang tidak biasa pada dirinya.”'#*

Mungkin saja terjadinya cercaan pada Nasi Muhammad
saw dengan dituduh berpenyakit ayan, gila, atau sakit jiwa
vang dilakukan oleh musuh-musuh Islam adelah terjadinya
kondisi saat Nab! saw menerima wahyu.

Jelas bahwea tuduhan-tuduhan tersebur t2rtoiak karena
dengan bukti-bukti sejarah mengenai kehidupan Nabi Muham-
mad saw sebelum diangkat menjadi Nabi, membuktikan bahwa
beliau memiliki kehidupan yang teratur dan s:zhat dan tidak




pernah dituduhkan padanya bahwa beliau menderita per
tersebut, baik pada masa balita, anak-anak, remaja, ma
dewasa. Jika terdapat kondisi seperti itu yang disebut
dalam sejarah, pengaruh kegilaan, pingsan, atau lainnya,
itu tidak kita jumpai pada beliau dalam kondisi normal. Ko
disi tidak biasanya hanya terjadi pada saat beliau menerim
wahyu. Musuh-musuh Islam karena tidak mengetahui haki-
kat dan pengaruh yang ditimbulkan dari penerimaan wahyu
menuduhkan hal-hal tersebut dan mendapatkan kesempatan
untuk mengungkapkan permusuhannya.

Apakah mungkin seseorang yang berpenyakit ayan atau
gila mampu mendatangkan sebuah kitab seperti al-Quran?
Mampu menetapkan aturan yang luas dan hukum yang
terperinci? Mampu memberi manusia pengetahuan yang
mendalam seperti yang terdapat dalam al-Quran atau hadis?
Mampu selama 23 tahun dengan penuh ketelitian dan keter-
aturan berusaha menyebarkan Islam? Mampu mengatasi dan
melemahkan tipu daya dan rongrongan musuh-musuhnya
dan berhasil mengokohkan pilar-pilar Istam? Andaikan tudu-
han-tuduhan itu benar, apakah umat pada masa awal Islam
vang benar-benar mengetahui Nabi dan kehidupannya dengan
baik mau mengikuti manusia yang berpenyakit ayan dan me-
miliki gangguan kejiwaan, sampai-sampai mereka rela demi
mencapai tujuannya mengorbankan jiwa, berjuang, dan lebih
mementingkannya daripada diri mereka sendiri? Kemungkinan
yang tidak masuk akal ini, tidak mungkin dapat diterima oleh
siapa pun.

Wahyu Adalah Manifestasi Spiritual Nabi

Sebagian ilmuwan Barat menyatakan bahwa wahvu
atau hubungan manusia dengan Tuhan adalah sesuatu vang
tidak mungkin. Mereka berargumentasi bahwa Tuhan adalah
wujud yang nonmaterial dan tidak terbatas sementara Nabi
adalah wujud materi dan terbatas. Oleh karena itu, hubungan
dan perbincangan antara keduanya adalah sesuatu vang




il. Tuhan tidak bertempat, tidak memiliki lidah dan
it sehingga dapat berbicara dengan nabi. Bagaimana
ingkin nabi yang seorang manusia mampu berhubungan
1gan Tuhan?

Pembuktian dan penolakan yang dilakukan cleh ilmuwan
Jarat mengenai kemungkinan terjadinya wahyu dan kendis-
nya tidak dapat diterima. Jika sejak awal pembahasan menge-
nai ruh manusia dimulai dan dengan penelitian, pengalaman
vang cukup panjang serta terus menerus akan menghasilkan
kesimpulan yang menakjubkan, barulah jalan pembuktian dan
penafsiran mengenai wahyu terbuka bagi mere<a. Mungkin
mereka akan menerima wahyu.

EEXEXEXEEXEEE] Pertama. adalah

@neliti-peneliti ruh KEPRIBADIAN UMUM
S

. dan | ia van
etelah sekian lama an fuarmanusia yang
bekerja raelalui pan-

melakukan kajian dan ban-  caindranya dan memi-
yak mengadakan penelitian, liki kekuztan yang ter-
sampai pada kesimpulan  batas. Kedua, adalah
bahwa manusia memiliki dua ~ KEPRIBADIAN BATIN

tingkatan atau memiliki dua dan bagian tersembu-
gka u nyi dari dirinya atau

kepribadian yaitu kepribadian  disebut sebagai kepri-
_ nafsani dan ruhani. badian kedua. Mereka
i mengata<an, “Kita di
| alam ini tidak hidup
dengan segala keberadaan yang ada pada di-i kita, tetapi
hanya memanfaatkan sebagian kecil dari keberadaan itu dalam
keterbatasan dan kelemahan pancaindra kita. Kita memiliki
wujud yang lebih baik, lebih tinggi, dan kehidupan vang lebih
luas vang sebagian besar kita melalaikannya. Kita hanya me-
manfatkannya pada saat menonaktifkan kehidupan alami kita

melalui tidur alami atau hipnotis.”

Para ilmuwan banyak menidurkan orang-orang dengan
cara hipnotis. Dengan melakukan tanya jawab yang teliti,
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merexa mendapatkan informasi yang menarik mengenai
mikiran-pemikiran terdalam, kejadian-kejadian dahulu, m
datang, dan mengenai orang lain dengan cara tersebut.

Sesecrang yang tidur dapat memberitahukan hal-hal gai
kejadian-kejadian dahulu, dan akan datang. Dalam wak
vang singkat, dia mampu melakukan perjalanan yang jau
dan mendapatkan berita mengenai tempat tersebut, mampu
kembali ke masa lalu dan menyaksikan kejadian-kejadian yang
terjadi di masa tersebut. Terkadang permasalahan matematika
vang sangat sulit dan pemecahannya membutuhkan waktu
yang berjam-jam, mampu diselesaikan dalam waktu vang
singkat.

Kita menyaksikan sebagian orang dalam waktu singkat
atau beberapa bulan atau beberapa tahun, anpa tidur dan
dalam kendisi biasa mampu memiliki kondisi tersebut. Para
ilmuwan mengerjakan hal ini bertahun-tahun dan menulis-
kan hasil penelitian, pengamatan, dan praktik mereka dalam
sebuah buku. Dari penelitian-penelitian ini, mereka menyim-
pulkan bahwa:

see0sesccsesos Sebagian ilmu-
. . wan mendapat man-

Cm;nusm selain me- faat dari kesimpulan

iliki kepribadian penelitian tersebut dan

zahir dan telah dikenali, ma- menjadikannya se-
nusia juga memiliki kepriba- ~ Pagai pembenar. pem-
dian yang lebih kuatdan tidak ~ Pvktian. danmenafsir-

. . . kan wahyu para nabi.
dikenali dalam batinnya. .., mengatakan,

Terkadang kepribadian itu “Wahyu bukaniah il
muncul dan meninggalkan  ham dari luar, melain-
pengaruh. kan muncul ddri dalam
jilwa para nabi. Ke-
pribadian kedua vang
tinggi dalam jiwa nabi yang meletakkan pengetahuan di
dalam hati nabi. meletakkan program-program vang memberi ~<
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lahatan diri dan masyarakat pada dirinya dan diper-
an padanya untuk memberikannya pada orang lain.
a mengenai kejadian-kejadian masa lalu dan nendatang
ta berita-berita gaib, diletakkan pada dirinya. Pengklaim
nabian memandang bahwa Allah meletakkan berita-berita
lan program tersebut dalam dirinya dan berbicara dengan-
Nya. Terkadang juga kepribadian batin dirinya membentuk
gambaran tertentu yang berbicara dengannya dan dia sendiri
menganggap gamba-an itu adalah malaikat wahyvu yang mem-
bawa pesan dari Tuhan. Padahal tidak lain adalah manifestasi
dari kepribadian batin dirinya.”""

llmuwan ini dengan memperhatikan penelitian yang
sudah dilakukan berkenaan dengan pembenaran wahyu
mengatakan,

6 %enar bahwa nabi adalah pribadi yang

jujur, tulus, dan baik. Tidak pernah ber-
maksud dengan sengaja berbohong dan menyampaikan
hai-hal yang tidak sesuai dengan kenyataan. Kendati
mengenai hal itu. dia jujur mengatakan bahwa selu-
ruhnya berasal dari alam metafisik yang diwahyukan

ke dalam hati kami.”

COAHOOOGOCOL

Akan tetapi, seluruh pemberian tersebut pada dasarnya
berasal dari dalam diri mereka bukan dari luar atau dari Tuhan
atau melalui malaikat wahyu. Kesalahan para nabi adalah
mereka mengklaim bahwa wahyu berasal dari Tuhan. Kurang
lebih demikianlah pendapat sebagian ilmuwan.

Sanggahan atas Pendapat inl

Untuk menolak pendapat tersebut, kami perlu menjelas-
kan beberapa poin berikut.




PERTAMA, anggaplah bahwa kita menerima kebe
kepribadian kedua dan batin. Anggap kita juga men
bahwa kepribadian batin terkadang berpengaruh pada kepr
dian zahir dan meletakkan beberapa hal pada dirinya. Nam
semua ini tidak dapat menjadi dalil bahwa hakikat hakik;
vang telah diletakkan pada para nabi juga termasuk hal yan
sama dan bukan berasal dari Tuhan. Wahyu dari Tuhan adalahs
sesuatu yang mungkin dan tidak dapat dipungkiri. Karena
itu, minimal ada kemungkinan bahwa wahyu pada mercka
berasal dari Tuhan.

KEDUA, daiam kitab-kitab teologi dan filsafat dinyatakan
bahwa untuk mengenal cara-cara beribadah dan mencapai
kebahagtaan dunia dan akhirat, jasmani dan ruhani, manusia
membutuhkan petunjuk-petunjuk Mahi. Petunjuk-petunjuk
ini diperoleh melalui para utusan dan para nabi. Dinyatakan
bahwa Allah Swt tidak menghalangi hamba-hamba-Nya untuk
memperoleh karunia semacam ini. Oleh karena itu, pengutusan
para rasul dan pemberian pengetahuan metafisik hendaknya
kita terima sebagai schuah keharusan. Tuhan seharusnya
mengutus seorang rasul atau nabi dan memberikan penge-
tahuan-pengetahuan tertentu kepada mereka. Dalam hal ini,
bukan saatnya kami menerangkan permasalahan tersebut.
Kepada pembaca kami persilakan merujuk pada Kitab-kitab
akidah dan teoiogi.

KETIGA. dalam Kitab-kitab teclogi telah dinyatakan
bahwa mereka yang mengklaim kenabian tidak hanya cukup
dengan pengakuan saja. Akan tetapi, hendaknya mereka juga
mendatangkan mukjizat atau sesuatu yang di luar kebiasaan
karena wahyu, hubungan manusia dengan Tuhan, perbincan-
gan dengan-Nya dan menerima pengetahuan metafisik adalah
sesuatu yang luar biasa. Oleh karena itu, seseorang yang
mengklaim kenabian hendaknya membuktikan pengakuannya
dengan mendatangkan mukjizat. Berdasarkan hal ini, seluruh
nabi sepanjang sejarah selalu disertai dengan mukjizat. Akan
tetapi, hal ini bukan berarti bahwa nabi senantiasa melakukan




n yang luar biasa kapan saja, di mana saja, dan atas
intaan setiap manusia melainkan nabi mendatangkan
jizat dalam jumlah terbatas sebatas kebutuhan. Dengan
endatangkan mukjizat, jelas bahwa pengakuan dirinya
enerima wahyu dapat dibenarkan. Berbeda dengen manu-
sia-manusia yang melalui kepribadian batinnya rienerima
hakikat-hakikat, mereka tidak mengklaim kenabian dan tidak
pula mendatangkan mukjizat.

KEEMPAT, pengetahuan dan informasi yang diperoleh dari
pribadi-pribadi yang ditidurkan melaiui hipnotis atat dari kon-
disi-kondisi yang tidak sewajarnya dan berasal dari kepribadian
batin mereka tidak dapat dibandingkan dengan per.getahuan
dan hakikat yang luas dan metafisik yang diperoleh para nabi.
Bagaimana mungkin membandingkan penyelesaian masalah
matematika yang sulit dalam waktu singkat, pemberitaan
mengenai sebagian kejadian masa lalu dan masa wendatang,
pengilhaman masalah-masalah yang sangat terbatas yang di-
lakukan dalam kondisi tidur terhipnotis atau karena kejadian
tidak wajar dengan keluasan aturan-aturan dan peagetahuan
metafisik para nabi untuk kurun waktu yang sangat panjang
dan dilakukan dalam kondisi normal dan wajar?

E Al-Quran mulia vang diturunkan dan diwahyu<an kepada
Nabi saw selama dua puluh tiga tahun dalam kondisi dan
suasana yang berbeda bahkan dalam keadaan perang. Dalam
kitab ini, agama dijelaskan dengan terperinci, terdapat berbagai
permasalahan akidah, akhlak, sosial, politik, ibadah. kisah-
kisah, keschatan, jihad, pertahanan, pendidikar, ekonomi,
peradilan, sanksi hukum, dan puluhan masalah lainnya. Begitu
pula pengetahuan dan hukum serta undang-undar.g yang luas
dan beragam dan tetap teriestarikan dalam ucapan-ucapan
Nabi Islam yang mulia saw yang menyampaikan agama yang
sempurna dan universal.

Apakah pengetahuan dan aturan-aturan yan;z luas dalam
agama Islam dapat muncul dari kepribadian kedua dan batin




Nabi Muhammad saw? Manusia yang berakal dan sadar
mungkin mencrima ucapan seperti ini.

Kenabian dan Kejeniusan

seseseescsces Mereka menga

bagi diki takan bahwa para nab
dglan cendixiawan sama seperti manusi

menganggap bahwa jenius lainnya yang ter-
kenabian adalah kejeniusan masuk pribadi-pribads
khusus dan para nabi adalah ~ yang unggul dan is-
termasuk di antara manusia-  tirewa di masanya.
manusia yang jenius. Para nabi memiliki
akal yang sempurna,
kecerdasan yang luar
biasa, dan dugaan-dugaan yang tepat. Mereka memiliki pan-
dangan yang cemerlang, pemikiran yang dalam dan perhatian
yang tinggi, senantiasa berpikir demi kebaikan dan kemasia-
hatan serta perkembangan kondisi masyarakat sekitarnva,
mengenali problem-problem masyarakat dan berupaya untuk
mencari jalan penyvelesaiannya. Karena hal inilah, dia beru-
saha memperbaiki kevakinan masyarakat, selalu menasihati
masvarakat untuk selalu berahklak baik. Demi perbaikan ma-
salah kemasyarakatan dan menjaga keamanan sosial. dia
menetapkan aturan dan hukum dan memperkenalkan hal-hal
tersebut sebagai kewajiban Tuhan. Para nabi menyatakan
bahwa melakukan hal-hal tersebut dalam rangka menjalankan
perintah Tuhan.
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Ringkasnya. para nabi tidak memiliki hubungan khusus
dengan Tuhan dan tidak ada wahyu. Semua ini berasal dari
kreativitas akal imanusia jenius yang mercka nisbhatkan pada
Tuhan.

Sanggahan atas Pendapat ini

Lntuk menjawab para cendikiawan ini, perlu memper-
hatikan hal-hai berikut.




RTAMA, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelum-
ngutusan scorang nabi atau rasul adalah keharusan
: teologi. Untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat,
mani dan ruhani. manusia membutuhkan petunjuk Tuhan
tuntunan para nabi. Oleh karena itu, Tuhan Yang Ma-
abijaksana harus mengutus para nabi dan men bekali met-
ka dengan pengetahuan, hukum, dan undang-undang yang
dibutuhkan. Untuk memenuhi kebutuhan ini, tidak mungkin
tercukupi hanya dengan seorang manusia yang jenius.

KEDUA, seperti yang telah diterangkan sebelumnya,
dalam teologi telah ditetapkan bahwa para nabi memiliki
mukjizar dan melakukan perbuatan yang luar diasa untuk
membuktikan kebenaran pengakuannya sementara manusia-
manusia jenius tidak memiliki hal-hal tersebut.

KETIGA, para nabi adalah manusia jenius Pemaparan
aturan-aturan berasal dari kejeniusan akal dan pemikiran
mereka. Tidak ada alasan untuk menisbatkan mereka pada
wahyu dan mendapatkan hal itu dari Tuhan karena seluruh-
nya sepakat bahwa para nabi bukanlah manusia-manusia
pembohong dan penipu.

Kenabian dan Gangguan Jiwa

Sebagian orang mengira bahwa wahyu dan kenabian
adalah satu bentuk kegilaan atau gangguan saral. Untuk
membuktikan ucapannya, mereka mengatakan, “Para nabi
adalah manusia-manusia yang beriman, sangat perhatian, dan
senantiasa menginginkan kebaikan bagi masyarakat. Mereka
sangat memprihatinkan setiap kezaliman, ketidakadiian, per-
ampasan hak, dan ketertindasan kaum lemah. Pzra nabi selalu
berpikir untuk mencari penyelesaian problem kemasyarakatan.
sedemikian rupa memikirkan masalah-masalah tersebut, sam-
pai-sampai mereka mengalami gangguan kestabilan kejiwaan.
Karena pengaruh hal tersebut, terkadang mere<a merasakan
gangeuan dalam tidur. Merasa mendengar ucapan-ucapan
saat tidur dan merasa mendapatkan sesuatu saat itu. Pada




saat terjaga dari tidur, sesuatu yang didengar dan dipi
dari tidur dianggap sebuah kenyataan dan diyakini ber:
dari Tuhan dalam bentuk wahyu yang diberikan padany.
merasa diri telah menjadi nabi atau utusan Tuhan. Se
bertahap dan perlahan pemikiran ini semakin menguat da
ada akhirnva mereka merasakan hal-hal semacam itu pad
saat terjaga. Mereka merasa mendengar ucapan-ucapan daft
menerima berbagai permasalahan yang diletakkan pada hati
mereka. Bahkan, kadangkala menyaksikan seseorang dan
berbicara dengannya yang membawa pesan dari Tuhan dan
memberi tugas-tugas tertentu.

Mereka berpandangan bahwa semua ini adalah sebuah
kenyataan dan perbuatannya adalah wahyu dan merasa
dirinya sebagai nabi. Padahal, semua ini muncul dari perasaan
batin dan gangguan kejiwaan yang tidak stabil bukan dari
Tuhan atau melalui perantara wahyu. Tidak ada wahyu, tidak
ada malaikat, yang ada hanya anggapan dan khayalan belaka.
Kalian pun menyaksikan bentuk dari khayalan, anggapan,
pembicaraan, dan penvaksian semacam ini juga terjadi pada
orang-orang vang mengalami gangguan kejiwaan. Inilah
ringkasan dari pendapat mereka.

Sanggahan

Perlu diketahui bahwa pendapat semacam ini bukanlah
pendapat yang baru, melainkan diambil dari al-Quran. Pada
saat al-Quran diturunkan, sebagian para penentang juga
menuduhkan hal vang serupa pada Nabi Muhammad saw.
Al-Quran menyebutkan, Bahkan mercka (penentang) menga-
takan, ‘Al-Quran adalah mimpi-mimpi yang kalut, bahkan
mengada-ada dan dia (Muhammad) adalah scorang penyair.
maka hendaknya dia mendatangkan pada kami mukjizat se-
bagaimana rasul-rasul yang telah divtus di masa lalu.” (QS.
al-Anbiya: 5

Pada avat lainnya disebutkan, Dan mercka berkata, “iva-
hai orang yang diturunkan padanya al-Quran, sesungguhnya
kamu adalah benar-benar orang gile.” (QS al-Hijr: 6)




Ayat lainnya juga menerangkan, Demikianlah, tidak ada
rang rasul pun yang diucus sebelum mercka kecuali mercka
dengarakan, "Dia adalah scorang penyihir ateu orang gila.”
)S adz-Zarivat: 52) dan ayat-ayat lainnya.

Dari penjelasan avat-ayat tersebut dapat diketahui bahwa
pada masa Nabi Muhammad saw, ada beberapa manusia yang
menuduh rasul setagai penyihir, penyair, dan crang gila. Den-
gan tuduhan-tuduhan inilah, mereka menyatakan permusuhan
mereka. Manusia-manusia semacam ini terbagi menjadi dua
kelompok.

Kelompok pertama adalah manusia-manusia bodoh
vang tidak mengetahui dan tidak memahami dengan baik
tentang makna wahyu serta hubungan nabi dengan Allah
yang merupakan perkara yang luar biasa. Karena kebodehan
inilah, mereka mengingkarinya dan sebagai alasan, mereka
menuduh nabi sebagai penyihir, penyair, ata1 orang gila.
Dengan tuduhan itu, mereka memuaskan hat. mereka dan
berusaha menjauhkan masyvarakat dari nabi.

Kelompok kedua adalah para penentang dan orang-
crang musyrik. Mereka menuduhkan hal-hal tersebut karena
permusuhan dan penentangan mereka sehingga mereka dapat
mencegah laju perkembangan [slam.

Akan tetapi. setiap orang yang sadar dar. mau mengeta-
hui pasti menafikan tuduhan-tuduhan tersebu: dari diri dan
pribadi suci Nabi Muhammad saw yang mulie. Untuk lebih
jelasnva, perhatikan beberapa hal berikut.

1. Kehidupan Nabi Muhammad saw sebelum diangkat
menjadi nabi dan setelahnva vang begitu jelas. Bahkan, bagian-
bagian dari kehidupan beliau pun tercatat dengan baik dan
dapat diketahui oleh orang-orang yang ingin mangetahuinya.
Setiap manusia vang sadar dan tidak memiliki tujuan-tujuan
buruk. ketika merujuk pada sejarah kehidupan beliau. pasti
menemukan bahwa beliau hidup dalam kestadilan jiwa dan
memiliki kesempurnaan akal. Tidak memiliki setitik pun




kelemahan vang dapat menjadi bukti kegilaan dan ket
warasan beliau.

Dalam kehidupan rumah tangga, berinteraksi dengd
sesama, bergaul dengan para sahabat, dalam kondisi pe;
ang atau berdamai. saat menasehat: atau berpidato, keti
menjelaskan hukum dan aturan, berhadapan dengan par
musuh, andaikan ada satu saja kelemahan beliau, hal itu
pasti tercatat dan musuh-musuh beliau tidak akan begitu saja
melewatinya.

2. Bukti yang paling nyata dan aktual adalah al-Quran
yang diturunkan selama dua puluh tiga tahun pada Rasulullah
saw. Al-Quran adalah bukti terbaik terhadap kesempurnaan
akal dan kestabilan jiwa beliau. Apakah mungkin seorang pe-
nyihir atau orang vang mengalami gangguan kejiwaan dapat
mendatangkan sebuah kitab yang indah ini dengan segaia niiai
keilmuan yang besar dan tinggi yang ada di dalamnya berupa
keyakinan, moralitas, hukum-hukum fikih, sejarah, politik,
sosial, dan lain-lain? Sementara itu, kita mengetahui bahwa
seorang penvihir atau manusia yang mengalami gangguan

kejiwaan tidak meninggalkan karya apa pun.

3. Pensyariatan agama, menentukan undang-undang
dan aturan-aturan peribadatan secara terperinci, aturan-aturan
politik, sosial, kemasyarakatan, peradilan vang begitu luas
dan membutuhkan ketelitian juga merupakan bukti terbaik
atas kesempurnaan akal dan keselamatan serta kestabilan
jlwa Nabi Muhammad saw.

4. Pada dasarnya, para pembangkang dan musuh-mu-
suh Islam sendiri tidak yakin terhadap tuduhan yang mercka
lontarkan. Mereka ragu uniuk menuduh Nabi sebagai secrang
penvihir atau penyair atau crang gila. Terkadang mereka
menuduh beliau orang gila, adakalanva mereka menuduh
beliau sebagai penyair. kadang kala menuduhnya sebagai
penyihir, seperti vang telah dijelaskan dalam avat al-Quran
tersebut di aias.




abi adalah Tempat Turunnya Wahyu

alah seorarg cendikiawan Muslim memiliki pendapat
I berkenaan dengan penafsiran wahyu dan tempat eurun-
a wahyu. Kami melihat bahwa menyampaikan hal ini adalah
1 yang tepat. Cendikiawan tersebut berpendapat bahwa tem-
t turunnya wahyu adalah otak Nabi Muhammad saw. Untuk
embuktikan pendapatnya, dia memberikan penjelasan yang
cukup panjang. Akan tetapi, kami meringkas pendapatnya
dalam tiga bagiar..

Bagian pertama. Al-Quran menjelaskan bahwa tempat
turunnya wahyu adalah hati Nabi saw.

Dia dibawa turun oleh Ruhul Amin ke dalam harimu
(qalbika) (Muhammad) sehingga kamu termasuk orang-crang
yang memberi peringatan dengan bahasa Arab yang jelas. (QS.
asy-Syu’ara: 193-195)

Kata galb secara bahasa bermakna ‘membalikkan’. Ang-
gota tubuh yang berbentuk sarubari yang menjadi pusat pere-
daran darah. Oleh karena itu disebut *hati” karena menjadi
pusat peredaran darah. Melalui anggota ini. oksigen—yang
menjadi unsur kzhidupan beserta seluruh unsur yang dibu-
tuhkan—dialirkan ke seluruh anggota tubuh bhahkan ke hati
dan otak.

Otak [hati] membedakan dan memilah usur yang baik
dan bermanfaat dari unsur yang buruk dan tidak bermanfaat
serta membuang unsur-unsur tersebut.

| engan memperhatikan makna hati secara

| bahasa, otak yang berada di dalam kepala
juga bisa disebut sebagai hati karena otak yang meni-
bolak-balikkan unsur halus ruhani yaitu berpandangan
atau berpikir.




Oleh karena itu, peletakkan Kata galb pada otak
tepat dibanding peletakkan pada anggota sanubari yang 1
di dalam dada. Dengan memperhatikan penjelasan ini. d
yakin kita dapat mengatakan bahwa yang dimaksud da
ayat dengan kata ¢a/b adalah otak Nabi Muhammad saw yag
menjadi tempat diturunkannya wahyu Al-Quran.

Bagian kedua. Pada bagian ini, dia membahas dan
meneliti otak manusia. Tentang sistem kerja yang meng-
herankan dan kedetailan kerja yang dihasilkan oleh otak.
Bagian-bagian yang beragam, tugas-tugas dari setiap bagian,
macam-macam saraf dan jumiah mereka yang sangat banyak.
ukuran otak, dan kebutuhan makanan serta pengembangan-
nya dan sejumlah hal-hal lainnya yang menyebutkan tentang
kerja otak.

Dengan kata lain, menjadi khalifah Allah di muka bumi
bagi manusia bergantung pada kemampuan, perkembangan,
dan peningkatan otak manusia serta adanya kemungkinan ak-

da akhirnya, dia mengambil kesimpulan
bahwa setiap manusia yang mampu memfung-
sikan setiap saraf yang ada dalam otaknya, dia dapat
memanfaatkannya secara sempurna dan dari sisi kerja
otak dan kejiwaan telah mencapai tingkat kemungkinan
paling sempurna. Manusia seperti itulah yang mampu
menduduki posisi sebagai wakil Tuhan di bumi dan pal-
ing dekat dengan-Nya serta menjadi khalifah Allah.
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ses untuk mencapai hal tersebut. Kemungkinan ini Aliah beri-
kan dalam otak manusia yang merupakan wujud terbaik.

Kemudian ia menerangkan tentang kekhalifahan terbaik.
Pada mulanya menyebutkan beberapa ayat al-Quran di anta-
ranya, Manakala Tuhanmu berkata pada malatkat, “Sesung-




@ Aku hendak menjadikan khalifah di mika bumi.” (QS
jarah:30)

Allah berfirman, “Wahai Daud, sesunggihnya Kaminen-
dikanmu scbagai khalifah di muka bumi, maka tcgakkan hu-
m di aniara manusia dengan kebenaran. ™ QS Shad: 263

Kemudian. dia juga menjelaskan tentang makna khalifah
dalam ayat yang telah disebutkan, yaitu Allah Swt menjadikan
manusia sebagai wakil-Nya di muka bumi ini yang memiliki
beberapa kekhususan. Di antaranya, memiliki kelayakan
menjadi wakil Allah (dari sisi kejiwaan. akal, pikiran, dan
kemampuan) dalam memimpin dan memberi petunjuk kepada
masyarakat, mampu menegakkan hukum, berserang melawan
kebatilan dan kezaliman, tidak mengikuti hawa nafsu. menun-
jukkan tanda-tanda kebesaran Allah dalam manusia. alam,
dan sejarah, menuntun dengan menggunakan kekuatan yang
diberikan Allah untuk mendekatkan diri pada Sang Pencipta
Yang Esa dan melakukan penghambaan kepeda-Nya.

Bagian ketiga. Pada bagian ketiga inl, dia menjelaskan
pendapatnya dan menyatakan bahwa kata wa/yu dalam al-
Quran memiliki makna yang beragam. Di antaranya, bermakna
isyarat yang cepat, simbol, ucapan, rumus, suara batin, pen-
guasaan dalam tidur, mengikuti kekuatan insting, peletakan
pada galb yakni otak. Seluruhnya menunjukkan dengan jelas
adanya satu pergerakan saraf-saraf dalam otak vang di luar
perbuatan pancaindra dan perbuatan-perbua.an pada umum-
nya. Dengan Kata lain, pengaktifan saraf-saraf dalam otak
manusia tidak berperan langsung dalam perbiatan-perbuatan
penting dalam kehidupan. Akan tetapi, bernengaruh dalam
kejiwaan. pemikiran, dan akal manusia.

Serelah kita memperhatikan penjelasan-penjelasan di
atas, kita menvaksikan:

PERTAMA, dalam otak manusia. teraapat 12 milvar
saraf dan hanya sepertiganya saja yang melakukan perbuatan
penting dalam kehidupan atau dengan istilah gerakan, rasa

ey



dan semacamnva. Adapun sebagiannya, terdapat sara:
vang khusus dan terfungsikan pada diri manusia dan’
sifatnva serta kekhususannya, seperti berbicara, kecerd
hapalan, perasaan, nurani, pemahaman, akal, pemikiran,
lain-fainnya.

KEDUA, jika saraf-saral tersebut diberi tugas dan bekerja
kinerja dan percepatannnya bertambah dan hubungannya den-
gan saraf-saraf lainnya terjalin. Sedemikian kecil dan halusnya
atau dengan istilah tanpa akar.

KETIGA, jumlah saraf setiap manusia tidak sama. Jarang
sekali dua orang manusia memiliki jumlah saraf yang sama
atau kinerja keduanya serupa. Biasanya, secara keturunan dan
genetik, sebagian orang memiliki bagian dari otaknya yang
kekuatannya lebih dibanding dengan saraf-saraf lainnya atau
memiliki potensi pemahaman, pandangan, dan spesialisasi
lainnya. Seperti contoh, mereka memahami sesuatu sementara
vang lainnya tidak memilikinya, vakni selain tugas perolehan
yang diberikan oleh manusia, dari sisi bentuk bangunan juga
memiliki perbedaan. Secara praktik kita menyaksikan perbe-
daan tersebut ada dalam anggota masyarakat.

Sekarang, setelah kita mengetahui penjelasan tersebut
dan mengetahui makna wahyu yang beragam seperti yang
terdapat dalam al-Quran dan kita coba menerapkannya, maka
kita mendapatkan bahwa seluruh manusia dan sebagian he-
wan mungkin saja mendapatkan wahyu. Wahyu pada manusia
beragam, adapun bentuk wahyu yang diberikan pada Nabi
Muhammad saw dan segala sesuatu vang terkait dengan al-
Quran memiliki keistimewaan yang perlu diperhatikan seperti
di bawah ini.

Nabi Muhammad saw sejak kecil dan sebelum diangkat
menjadi nabi, memiliki perbedaan dengan masyarakat sekitar
beliau. Perbedaan tersebut tercatat dalam sejarah.

1. Imam Ali as menjelaskan mengenai beliau dalam Na#y
al-Balagah. Beliau berkata, “Sungguh Allah Swt telah meny-




ya (Nabi Muhammad saw) sejak masih kanak-kanak den-
alaikat teragung dari malaikat-malaikat-Nya yang me-
rtainya pada jalan-jalan yang mulia dan kebaikan akhlak
yang mengetahuinya baik malam maupun siang.”

2. Abu Thalib sejak masa kecil Nabi Muhammad saw
enerangkan sebagai berikut.

“Tidak pernah aku mendengar darinya kebohongan,
tidak melakukan perbuatan-perbuatan keji yang terjadi di
masyarakat. Tidak pernah tertawa tanpa sebab, tidak bermain
bersama anak-anak kecil sebayanya, dan beliau sangat me-
nyukai kesendirian.”

3. Beliau adalah manusia yang jujur dan amanat. Tidak
pernah melakukan kobohongan dan penipuan. Karena itulah,
beliau termasuk manusia yang banyak disukai di kalangan
penduduk dan disebut sebagai al-Amin (yang dapat diper-
caya). Disebutkan juga bahwa beliau pernah menggembala
kambing.

4. Pada saat memasuki usia ke-37. setiap hari kecinta-
annya untuk menyendiri bertafakur semakin besar. Beberapa
waktu dalam setiap tahun beliau menyendiri urituk bertafakur
dan beribadah di gua di bukit Hira. Seakan-akan beliau dalam
penantian. Belum genap usia beliau 38 tahun, terjadi peruba-
han dalam kehidupan pribadi beliau. Setiap malam selalu
mengakhirkan dirinya untuk tidur, sedikit sekall mengonsumsi
makanan. Dalam kondisi tidur atau terjaga, beliau merasakan
ada seseorang yang senantiasa menemaninya. Terkadang
beliau dipanggil namanya oleh penjaga tersebut, “Wahai Mu-
hammad!” akan tetapi beliau tidak menyaksikan wajah itu.
Sebagian besar malam beliau senantiasa bermimpi dan pada
siang harinya tabir mimpi tersebut menjadi kenyataan. Pada
akhirnya, suatu malam beliau bermimpi seseorang datang
kepadanya dan berkata, “Wahai Rasulullah sew!”

5. Sebagaimana dalam sejarah disebutkan, saat wahyu
1 diturunkan terjadi sesuatu pada diri Rasul dan keluar dari




kondisi biasanya. Keringat mengalir di sekitar dahi §
vang mulia. Badan beliau menjadi berat sampai-sampa
beliau berada di atas hewan tunggangan, maka hewa
pun terduduk.

Segala hal yang telah disebutkan menunjukkan bah
terjadi perubahan dalam otak Nabi dan membawanya ke ala
lain. Akan tetapi, saat penurunan wahyu terhenti, ayat-ayat
al-Quran keluar dari mulut Nabi yvang suci tanpa ada satu
pun yang terlupakan. Oleh karena itu, tanda-tanda jasmani
yang tampak pada diri Nabi saw merupakan tanda terjadinya
sesuatu yang mendalam dan agung pada otak Nabi saw yang
seutuhnya menonaktifkan sel-sel atau saraf-saraf bagian ter-
tentu dari otak beliau.

Seperti vang telah kami jelaskan sebelumnya bahwa
manusialah yang mengaktifkan saraf-saraf otaknya yang
menyebabkan terjadinya akselerasi korelatif dan memasuk-
kan sesuatu ke dalam otak lalu menuju saraf pengirim yang
kemudian dipindahkan menuju mata, telinga, dan lidah, yakni
fenomena wahyu dikirim menjadi ucapan dan perilaku. Dengan
demikian, setiap kali terjadi pewahyuan, maka jumlah neuron
berkembang dan siap bertugas. Kita mengetahui bahwa jiwa
menugaskan sel-sel otak menjadi sebab perkembangannya.

Sebelum diturunkannya wahyu, pada diri Nabi saw juga
terjadi fenomena kejiwaan lainnya seperti berpikir yang men-
dalam, ilham, mimpi-mimpi yang benar sehingga pada masa
diangkat menjadi nabi, otak beliau telah mencapai kesempur-
naan. Beliau mampu menerima wahyu, menyampaikan risalah
kepada masyarakat, menampilkan sesuatu dari dalam pada
tampilan luar dalam rangka mendidik manusia.

Pada akhir makalahnya, dia menulis, “Nabi adalah
seorang manusia yang menjadi sumber segala kenikmatan
llahi. Seluruh neuron otak beliau bekerja berdasarkan perintah
Allah Swt Yang Mahaagung dalam perkembangannya dalam
memberi petunjuk pada manusia hingga akhir dunia.”'* 3




ntuk menjawab makalah dan pendapat ini kita dapat
askan bahwa kita menerima adanya perbedaan dari sisi
ah dan kemampuan sel-sel otak setiap manusia. Perbedaan
i menyebabkan terjadinya perbedaan dalam kemampuan
emahami, menghapai, dan kecerdasan setiap manusia.
mi juga mengakui bahwa sebagian besar sel-sel otak yang
berada di bagian khusus otak manusia bertanggung jawab
dalam masalah keilmuan manusia sampai-sampai jika terjadi
sesuatu padanva, maka terjadi gangguan pada pengetahuan-
pengetahuan yang terkait dengannya.

Kami juga meyakini bahwa saat manusia memahami,
berpikir, dan menghapal sebuah permasalahan ilmiah, terjadi
interaksi dalam sel-sel vang berhubungan dengan otak se-
hingga dapat dikatakan bahwa interaksi sel-sel (ertentu dalam
otak jelas berpengaruh pada pengetahuan dan pemahaman.
kami juga menerima bahwa para nabi adalah manusia luar
hiasa. Dalam masalah otak dan saraf pun, mereka memiliki
kemampuan luar biasa sehingga mereka mampu menurunkan
hakikat-hakikat dan pengetahuan-pengetahuan penting ke-
hidupan dari dalam batin, jiwa, dan ruh mereka pada tataran
potensi pancaindra dan menampilkannya dalam bentuk kata
dan kalimat dan renyampaikannya pada masyarakat. Hen-
daknya para nabi memiliki kemampuan seperti ini.

- Pada dasarnya, ilmu yang bermakna penyingkapan atau
kehadiran sesuatu yang diketahui pada diri yang mengetahui

{kan tetapi, kami menolak bahwa otak
adalah tempat penurunan wezhyu sesung-
guhnya karena wahyu adalah pengetahuan Audhuri
yang diberikan pada Nabi saw dari Allah Swt dan dalam
kitab-kitab filsafat Islam dibuktikan bahwa ilmu bukan-
lah materi atau tergolong dari pengaruh materi.
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tidaklah sesuai dengan materi yang meniscayakan ket
dan ketidakhadiran. llmu adalah sebuah hakikat ya
cahaya dan tidak bermateri. Karena itu, pemilik ilmu .
penyingkap hendaknya juga suatu hakikat vang nonmaterigf§
Dengan demikian, mengetahui, memahami, dan menghap
hakikat ilmu adalah pekerjaan ruh manusia yang merupak
suatu hakikat yang bercahaya dan nonmaterial.

Sesungguhnya mereka tidak mengingkari kenyataan
bahwa pancaindra. sei-sel otak berpengaruh dan berperan
aktif dalam memperoleh pengetahuan dan penyingkapan
sebuah kenyataan. Akan tetapi, mereka meyakini hal ini se-
bagai pengantar ilmu pengetahuan bukan pengetahuan itu
sendiri. Ruh manusia yang nonmaterial setelah terwujudnya
pengantar-pengantar tersebut yang menyingkap, memahami,

dan menghapal sesuatu yang diketahui.

Kendati sel-sel otak berperan dalam memindahkan
hakikat-hakikat yang memiliki nilai wahyu pada masyarakat,
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erkenaan de-
C]/O)ngan wahyu
juga demikian. Wahyu
adalah suatu bentuk pen-
getahuan dan penying-
kapan hakikat yang me-
miliki nilai-nilai wahyu
bagi seorang nabi maka
pusat dan pengenal haki-
kat tersebut hendaknya
jiwa dan ruh nabi yang
nonmaterial bukan otak
mereka.
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tetapi otak atau sel-sel otak
bukanlah tempat atau pusat
penerimaan wahyu. Akan
tetapi, yang menjadi pusat
penerimaan wahyu adalah
jiwa dan ruh para nabi. Un-
tuk lebih jelasnya, silakan
merujuk pada kitab-kitab
filsafat.

Antara wahyu dan
ilmu Aushull (pengetahuan
yvang dihasilkan melalui
proses belajan terdapat satu
perbedaan yang mendasar.
tlmu Aushull dihasilkan
melalui pancaindra kendati
pada akhirnya ruh manusia




ari sejumlah

hadis dapat
di-ketahui bahwa para
imam maksum juga me-
miliki pengetahuan-pen-
getahuan yang tidak ter-
masuk pengetahuan pada
umumnya dan tidak di-
percleh melalui pancain-
dra melainkan melalui
pengalaman batin dan
penyaksian hudhuri me-
reka. Pengetahuan-pen-
getahuan semacam ini
menyerupai wahyu tetapi
sebagai bentuk penghor-
matan tidak disebut se-
bagai wahyu.
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emahami dan menghapalnya. Berbeda dengan haki-
kikat atau pengetahuan yang memiliki nilai wahyu,
B2 mulanya diberikan pada hati, ruh nabi yang bercahaya
udian berpindzh keluar melalui potensi penzenalan dan

Dari sejumlah hadis dapat diketahui bahwa para imam

maksum juga memifiki
pengetahuan-pengetahuan
vang tidak termasuk pen-
getahuan pada umumnya
dan tidak diperoleh melalui
pancaindra melainkan me-
lalui pengalaman batin dan
penyaksian Zudheueri mereka.
Pengetahuan-pengetahuan
semacam ini menyerupai
wahyu tetapi scbagai bentuk
penghormatan tidak disebut
sebagai wahyt..

Dalam sebuah riwayat
disebutkan, “Ali bin Yagtin
meriwayatkan dari avahnya
yang bertanya pada Imam
Musa bin ja'fer as, ‘Berasal
dari manakah ilmu yang
kalian miliki?" Imam men-
jawab, ‘Bersumber dari pem-
berian dalam hati atau pada
pendengaran atau melalui
kedua-duanya S

Disebutkan dalam se-
buah riwayat, “Harits bin




Mughirah meriwayatkan: Aku bertanya pada Abi /
Imam Ja'far Shadiq as, “Jiwaku menjadi tebusanmu, jika¥
ditanya tentang sesuatu dan tidak memiliki jawaban,
mana imam mengetahui?” Imam menjawab, “Diletakkan il
dalam hati atau diperdengarkan pada pendengaran.”'4

Diriwayatkan dalam sebuah hadis dari Isa bin Hamzal
Tsagafi berkata, "Aku bertanya pada Imam Ja'far Shadiq as, “Ter
kadang kami bertanya tentang sesuatu pada kalian dan kalian
langsung menjawabnya. Terkadang pula kalian menjawabnya
setelah terdiam sejenak. Apa sebab hal itu?’ Imam menjawab,
‘Benar, masalah-masalah pengetahuan diberikan pada hati
kami. Jika langsung diberikan, maka kami pun menjawabnya
secara langsung dan jika pemberian sedikit terlambat, maka
kami pun tidak segera menjawabnya.'” '’

Yahya Madani meriwayatkan dari Abi Abdillah Imam
Ja'far Shadig as, "Aku bertanya pada Imam as, '‘Bagaimana
Imam menjawab pada saat ditanya?’ Imam menjawab, ‘Me-
lalui ilham atau pendengaran dan terkadang kedua-duanya
berbarengan.'"'**

Harits bin Mughirah juga meriwayatkan dari Imam
Shadig as, "Aku berkata pada Abu Abdillah as, ‘llmu yang
kalian ketahui, apakah sesuatu yang diletakkan dalam hati
kalian atau sesuatu yang diperdengarkan pada pendengaran
kalian?' Imam terdiam, sampai-sampai kaum lupa akan hal
itu. Kemudian, Imam menjawab, ‘Terkadang ini, terkadang
it 143

Hadis lain yang diriwayatkan oleh Harits bin Mughirah
menjelaskan, "Aku bertanya pada Abu Abdillah as, ‘lIlmu para
alim kalian apakah berupa kalimat yang diletakkan dalam hati
kalian atau sesuatu yang diperdengarkan pada pendengaran
kalian?’ Imam menjawab. ‘Sebuah wahyu seperti wahyu vang
diberikan pada Nabi Musa as.”"'*¢

Abu Bashir meriwayatkan dari Imam Shadiq as, “Aku
berkata pada Imam Shadiq as. ‘Jiwaku menjadi tebusanmu,




Semacam apakah yang kalian miliki?' imam menjawab,
tu vang dibicarakan siang dan malam. permasala-
demi permasalahan, kejadian demi kejadian hingga hari
ma[""[f‘]

Riwayat lainnya dari Harits bin Mughirah menerangkan:
mam Shadig berkata, “Sesungguhnya bumi tidak pernah
"ditinggalkan tanpa seorang @/im.” Harits bertanya. “Darimana
imu yang kalian ketahui?” Imam menjawab, “Warisan dari
Rasulullah saw dari Ali bin Abi Thalib as. llmu yang menye-
babkan kami tidak butuh pada manusia sementara manusia
selalu butuh pada ilmu tersebut.” Aku berkata, "Ataukah berupa
hikmah yang diletakkan dalam dada kalian atau pengetahuan
yang diperdengarkan pada pendengaran kalian?’ [mam ber-
kata, “Termasuk keduanya.” '™

Mufadhdhal meriwayatkan dari [mam Shadijas. “Suatu
hari, Imam Shadiq berkata kepadaku, ‘Wahai Atu Abdillah,’
Aku menjawab, ‘Labbaik, jiwaku menjadi tebusanmu.’ Imam
berkata, ‘Sesungguhnya setiap malam Jumat kami merasa
senang.’ ‘Semoga Allah menambah kesenanganmu, apakah
vang menyebabkan hal itu?’ tanyaku. Imam merjawab, ‘Ses-
ungguhnya setiap malam jumat Rasulullah saw naik menuju
Arasy juga para imam dan kami pun naik bersama mereka.
Rub-ruh kami tidak kembali ke jasad kami kecuali dengan
{lmu yang sangat bermanfaat. Andaikan tidak deriikian. maka
disempurnakan ilmu yang telah kami miliki,” ™

Yunus bin Ahi Fadhl meriwayatkan dari Imam Ja'far
Shadig as, beliau berkata, “Setiap malam Jumat tidak terjadi
sesuatu pada kekasih-kekasih Allah kecuali kebahagiaan.”
Aku bertanya, “Jiwaku menjadi tebusanmu. bagaimana hal itu
terjadi?” Imam menjawab, “Setiap malam Jumat, Rasulullah
saw naik menuju Arasy dan aku naik bersama beliau. Aku ti-
dak kembali kecuali dengan ilmu yang bermantzat. Andaikan
tidak demikian. maka disempurnakan ilmu yar.g telah kami
miliki, "'




Zurarah meriwayatkan dari Imam Muhammad
as, "Aku mendengar beliau bersabda, “Dua belas imant
keluarga Muhammad saw seluruhnya adalah muhad,
(manusia yang diajak bicara malaikat—pcnery.) dari keturuna
Rasulullah dan keturunan Ali as. Maka, Rasulullah saw dai
Ali as adalah kedua orang tua.”'"*

Dari beberapa hadis vang telah disebutkan dan contoh
contoh lainnya yang cukup banyak, kita dapat mengetahui
bahwa imam-imam maksum dari Ahlulbait as memiliki pe-
ngetahuan yang tidak termasuk pemahaman-pemahaman pada
umumnya dan tidak diperoleh melalui pancaindra. Pengeta-
huan itu diperoleh melalui pengalaman batin, lalu diberikan
ke dalam hati mereka atau diperdengarkan pada pendengaran
batin mereka. Hal ini adalah hakikat yang serupa dengan
hakikat yang telah dijelaskan mengenai wahyu. Akan tetapi,
mereka enggan untuk menyebut hal tersebut sebagai wahyu
tetapi menyebutnya sebagai itham atau gadzgf dalam hati me-
reka atau naks (anugerah) yang diberikan pada pendengaran
mereka. Kalaupun disebut sebagai wahyu, itu sama dengan
wahyu yang diberikan pada ibu Nabi Musa as.

Hal ini disebabkan pandangan umat Islam pada umum-
nya mengkhususkan wahyu hanya pada para nabi. Begitu pula
keyakinan mengenai berakhirnya kenabian dengan diutusnya
Nabi Muhammad saw, maka masa wahyu secara istilah pun
berakhir sebagaimana yang disampaikan oleh Amirul Muk-
minin Ali as, “Demi ibu dan ayahku yang menjadi tebusanmu,
wahai Rasulullah, sungguh telah terputus dengan kematianmu
sesuatu vang tidak terputus dengan kematian selain dirimu
dari kenabian, berita, dan kabar-kabar dari langit,”'*

Pada kesempatan lainnya. beliau juga mengatakan,
“Allah mengutus nabi-Nya pada masa peralihan para rasul dan
pergantian manusia, dengan perantaranya (Nabi Muhammad
saw—penerf.y Allah menyelesaikan utusan-Nya dan diakhiri
wahyu dengannya.”'*




@e rbedaan
pertama,
ahyu yang diturunkan
- pada para nabi mencakup
hukum-hukum, aturan-
aturan, dan penjelasan
mengenai halal dan
haram yang diiringi
dengan perintah untuk
menyebarkan. Sementara
itu, pengetahuan yang
dimiliki imam tidak
terdapat pada obyek-
obyek tersebut.
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ngetahuan imam memiliki perbedaan pen.ing dengan
yang diberikan pada para nabi dalam dia hal beri-

Hukum-hukum syariat
tidak diberikan ke dalam
hati imam tetapi penjelasan
dan pendukung hukum-hu-
kum tersebut yvang diberikan
pada imam sebagaimana
yvang dijelaska1 dalam se-
buah hadis yarg diriwayat-
kan oleh Sulaiman Dailami
dari ayahnya, "Aku bertanya
pada Abu Abdillah as, 'Ji-
waku menjadi tebusanmu,
seringkali aku mendengar
darimu ucapan, Andaikan
tidak bertambah ilmu kami,
maka selesailah.” Apakah
maksud ucapanmu ini?’
Imam menjawab, Adapun
halal dan haram dalam sya-
riat, demi Allah semua telah
diturunkan dengan sempur-

na pada Rasululullah saw dan mengenai hal ini pengetahuan
imam tidak bertambah.” Aku bertanya, ‘Lalu ilmu apakah yang
ditambahkan pada ilmu-ilmu kalian?’ Imam men‘awab, ‘Dalam
hal-hal lainnya selain kehalalan dan keharaman.” Aku bertanya
kembali, Apakah sesuatu diturunkan pada kalian yang tidak
diturunkan pada Rasulullah saw?’ ‘Tidak, ilmu yang hendak
diturunkan pada kami, sebelumnya telah diturunkan malai-
kat pada rasul dan berkata, ‘Wahai Muhammad, Tuhanmu
memerintahkanmu untuk melakukan perbuatan ini dan itu.’
‘Sampaikanlah hal ini pada Ali," jawab Rasul. Malaikat mem-
bawa perintah tersebut pada Ali. Ali juga mengatakan, ‘Sam-
paikaniah hal ini juga pada Hasan.” Disampaikanlah perintah




itu pada Hasan dan beliau juga mengatakan, ‘Sampai
ini juga pada Husain.” Disampaikanlah perintah itu pa
sain.’ Seperti inilah berlanjut satu per satu hingga sampa
kami.” Kembali aku bertanya, ‘Dengan demikian, ditambah
sesuatu pada kalian vang tidak diketahui cleh Rasulullah sa
Imam berkata, ‘Hati-hati kau! Apakah diperkenankan ima
mengetahui sesuatu yang tidak diketahui oleh Rasulullah sa
Apakah imam lebih dulu dari Rasulullah?'*

nerima ilham
%dalah hati.
Kendati memiliki perha-
tian terhadap ilham-ilham
batin dirinya, akan tetapi
perhatian para imam ter-
tuju pada sumber yang

meletakkannya ke dalam
hati yaitu Allah SWT.

Dari tanda dan alamat-
nya dapat dipahami bahwa
itham tersebut berasal dari
Allah bukan dari waswas
setan dan diri mereka seb-
agaimana hal ini disebut-
kan dalam beberapa hadis
berikut.

Dalam sebuah riwayat
disebutkan bahwa Muham-
mad bin Muslim bertanya
pada Imam Shadig as me-

ngenai muhaddatsah. Imam
menjelaskan, “Sesungguh-
nya dia mendengar suara namun tidak menyaksikannya.”
Aku berkata, “Semoga Allah senantiasa memberi kemasla-
hatan padamu. Bagaimana dia mengetahui bahwa itu adalah
ucapan malaikat?” Imam menjawab, “Dia diberi ketenangan
dan kenyamanan sehingga dia mengetahui bahwa itu adalah
malaikat. "'

Berkenaan dengan masalah tersebut, sebuah riwayat juga
menjelaskan bahwa suatu saat Zurarah bertanya pada Imam
Shadiq as. Zurarah bertanya, “Bagaimana {imam) mengetahui
bahwa hal itu berasal dari malaikat dan tidak khawatir bahwa
mungkin saja dari setan, mengingat dia tidak menyaksikan
seseorang?” Imam menjawab, “Diberikan kepadanya ketena-
ngan, dengan demikian dia mengetahui bahwa hal itu berasal




alaikat. Andaikan dari setan, dia merasa alau dan ti-
nang. Kendati demikian, wahai Zurarah. hal seperti itu
gguan dari setan) tidak mungkin dialami pera imam.”'®
Poin penting vang dapat diambil dari hadis ini yaitu
gdanya pengetahuan dan kesempurnaan melalu. wahyu atau
lham vang diberikan pada hati imam yvang hidup di setiap
masa dengan jalan penurunan dari magam kenabian dan
wilqyah.

9rbedaan kedua dari wahyu dan ilham yaitu
penerima wahyu adalah nabi. Selain pe-
nerima wahyu, juga perhatikan sumber pemberi wahyu
vaitu Allah Swt. Penerima wahyu memiliki perhatian
bahwa pemberian-pemberian dan penyaksian-penyak-
sian dalam hatinya berasal dari Allah Swt karena hal
inilah mereka mengalami ketenangan dan kenyamanan
tertentu. Sementara ilham, tidaklah demikian.
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Penyingkapan, Penyaksian Para Urafa

Para wrgfa (pelaku jalan spiritual) yang sesungguhnya
mengkiaim bahwa pada satu kondisi kejiwaan mereka terjadi
penyingkapan hakikat dan pengetahuan yang kemudian ke-

! benaran penyingkapan tersebut terbukti. Terkadang berita-ber-
ita kejadian masa lalu terlintas dalam hati roereka, terkadang
pula mereka mendapat pengetahuan mengenai kejadian-
kejadian mendatang. Adakalanya mereka juga mengetahui
kejadian atau sesuatu yang sulit untuk dijangkau pancaindra,

: menyaksikan sesuatu atau seseorang atau meadengar suara

| tetapi tidak melalui penglihatan dan pendengaran zahir. Berita-

! berita semacam ini sedemikian banyaknya s¢hingga pokok

i dari permasalahan tersebut tidak dapat dipungkiri. Kendati




sebagian dari mereka yang mengklaim hal-hal tersebu_)
terdapat kebohongan yang jelas kita saksikan tetapi h;
tidak mengganggu pokok permasalahan.

Penyingkapan-penyingkapan pelaku jalan spiritual j
dihasitkan dari pengalaman dan perjalanan batin serta pembé
rian pada hati mereka dan tidak memiliki keserupaan denga
wahyu dan ilham. Penyingkapan-penyingkapan tersebut me
miliki perbedaan dengan wahyu dalam beberapa hal berikut.

1. Sebagaimana vang telah kami jelaskan sebelumnya
bahwa penerima wahyu pada saat itu memiliki perha-
tian Audhuri pada pemberi wahyu yaitu Allah Swt dan
memiliki keyakinan penuh bahwa wahyu berasal dari
Allah Swr, berdasarkan hal inilah merasakan ketenan-
gan. Berbeda dengan penyingkapan atau penyaksian
para pelaku jalan spiritual yang tidak memiliki perhatian
Audhuri kepada Allah SWT.

2. Pada penyingkapan ifani (pelaku jalan spiritual), ke-
mungkinan terjadinya kesalahan dan ada kemungkinan
berasal dari waswas setan. Dalam penyingkapan-peny-
ingkapan irfani yang dinukil, terdapat hal-hal berupa
khayalan dan hanya anggapan belaka yang bersumber
dari kapasitas mereka. Berbeda dengan wahyu para nabi
yang senantiasa terjaga dari segala bentuk kesalahan.

3. Wahyu kenabian memiliki pesan dan perintah untuk
menyampaikan. Disampaikan guna memberikan kebaha-
giaan masyarakat di segala bidang. Berbeda dengan pe-
nyingkapan-penyingkapan (fani yang membantu pelaku
penyingkapan dengan ilmu dan perjalanan spirituai.

4, Penvingkapan-penvingkapan irfani adalah perclehan
yang dihasilkan melalui proses latihan-latihan dan
menjalani amalan-amalan khusus. Berbeda dengan wa-
hyu yang tidak membutuhkan latihan dan terjadi tanpa
DIoses.







NASRANI

AHYUWU DALAM
PANDANGAN
dan YAHUDI

Berkenaan dengan definisi wahyu dalam ajaran Nasrani
terdapat dua pandangan yang berbeda. Pandangan sccara
bahasa dan pandangan nonbahasa.

Pandangan Bahasa

Dalam kitab Falsafa’
Dien, mengenai pendapat
ini, disebutkan, “Pandan-
gan yang mendominasi
pada Abad Pertengahan
dan sekarang dalam ben-
tuk lebih klasik yaitu pan-
dangan yang lebih diton-
jolkan aliran Katolik (be-
gitu pula di sejumlah besar
penentang aliran Protestan
pendukung buruh) dapat
disebut pengikut wahyu
secara bahasa.

erdasarkan
% pandangan ini,
wahyu adalah kumpulan
hakikat yang menjelaskan
hukum-hukum dan perma-
salahan-permasalahan.
Wahyu adalah hakikat
yang sesungguhnya dan
ungkapan ilahi yang
dipindahkan kepada
manusia.
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isebutkan dalam Ensikiopedia Katolik, “*Wa-
.‘) hyu dapat disebut sebagai perpindahan seba-
hakikat dari Tuhan pada wujud-wujud yang berakal
alui perantara-perantara di luar jalur alamiah.”

Terdapat pandangan vang serupa dengar Ke-simpulan
mengenai wahyu dalam bab keimanan se-bagal keyakinan

dogmatis yang diperkenalkan manusia tentang hakikat vang

memiliki niiai wahyu.

Karena itu, Konsili vatikan pada tahun 1870 mendefi-
nisikan keimanan sebagai berikut:

¢ atu kondisi
metafisik yang
dengannya kita meyakini
bahwa sesuatu yang Tu-
han wahyukan adalah
sebuah kenyataan, semen-
tara kasih sayang Tuhan
menyelimuti kita semua
dan melindungi kita.”
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Atau scbagaimana
yang dituliskan oleh seorang
teolog Amerika, "Bagi
seorang Katolik, keimanan
adalah suatu gambaran
penerimaan akal terhadap
kandungan wahyu sebagai
sebuah hakikat vang ter-
bentuk dalam benak. Hal ini
sebagai pemtuktian kekua-
tan Tuhan pengutus wahyu.
Perilaku keimanan seorang
Katolik merupakan bentuk
pesan akal yang disampai-
kan oleh Tuhan,™'®

Dalam kitab /lmu wa Dieni juga disebutkan."Hakikat-
hakikat yang memiliki nilai wahyu (rag/i) mencakup pesan
yang Tuhan sampaikan melalui al-Masih dan seluruh nabi
dan terbukukan dalam kitab suci serta sunah-sunah para
kekasih agama.”'** Dalam kamus kitab suci juga dijelaskan.
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‘ Cwapan Tu-
an yang
diturunkan pada para nabi
dan rasul yang disesuai-
kan dengan istilah dan
bahasa masyarakat se-
tempat dan wahyu vang
tersembunyi ditulis dan
dicatat sendiri oleh nabi
dan rasul atau memerin-
tahkannya pada penulis
wahyu.” e
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Dalam pandangan ini
adalah seorang man
putra Maryam, hamba
utusan Tuhan. [a menijel
kan Aqlam Tuhan kepa
masyarakat, melanjutka
syariat vang terdapat pad
Taurat sebagaimana diakui
sendiri oleh Isa tentang hal
ini dan juga diyakini oleh
pemeluk Nasrani terdahulu.
Sebagian ayat-ayat dalam
kitab Perjanjian Baru juga
menyebutkan tentang ma-
salah ini seperti berikut.

Allah Abraham, Ishak
dan vakub, Allah nenek

moyang kita telah memuliakan Hamba-Nya, yaitu Yesus.'

Jawab Yesus kepada mereka: "Ajaran-Ku tidak berasal
dari diri-Ku sendiri, tetapi dari Dia yang telah mengutus Aku.
Barangsiapa mau melakukan kehendak-Nva, ia akan tahu
entah ajaran-Ku ini berasal dari Allah, entah Aku berkata-kata
dari diri-Ku sendiri.”!*

Dan firman vang kamu dengar itu bukanlah dari pada-
Ku, melainkan dari Bapa vang mengutus Aku.'*®

Jawab Yesus kepada mereka: "Ajaran-Ku tidak berasal dari
diri-Ku sendiri, tetapi dari Dia vang telah mengutus Aku.'*”

Barangsiapa tidak mengasihi Aku, ia tidak menuruti
firman-Ku; dan firman yang kamu dengar itu bukanlah dari
pada-Ku, melainkan dari Bapa yang mengutus Aku.'*®

Pendapat Nonbahasa

Mengenai hakikat wahyvu pemeluk Nasrani juga memi-
liki pendapat lainnyva vang sangat berbeda dengan pendapat




alam buku Zimu

wa Dien dise-
butkan, “Bart meyakini
bahwa wahyu yang asli
adalah diri Isa, kalimat
Tuhan dalam bentuk ma-
nusia. Kitab suci hanyalah
sebuah tulisan manusia
yang memberi kesaksian
terhadap kenyataan yang
memiliki nilai wahyu.
Perbuatan Tuhan adalah
wujud al-Masih dan me-
laluinya, bukan melalui
tulisan yang terpelihara.
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1a. Pendapat ini muncul dari peneliti khusus al-Masih.
an ayat-ayat Injil menunjukkan bahwa Paulus, yang
an merupakan Hawariyun dan tidak pernah berjumpa
ngan Isa, berusaha untuk menyebarluaskan hal tersebut.
akinan ini menyatakan bahwa Tuhan bersgjall’ pada diri Isa
n datang pada manusia dalam bentuk jasad ztau jasmani.
Setiap kali melihat Isa, Tuhan pun terlihat. Isa adalab putra
Tuhan, Bapak dan Anak, dan merupakan satu hakikat. Karena
itu, Isa adalah wahyu Tuhan yang berjasad.

Oleh karena itu, segala
sesuatu yang disampaikan
berupa kritik terhadap se-
jarah dan penelitian yang
berdasar mengenai keter-
batasan penulis-penulis
kitab suci dan pengaruh
kebudayaan yang mempen-
garuhi pemikirannya, Kita
dapat mendengarkannya
dan menerimanya."'®

Dalam kitab Falsgfa-c
Dien disebutkan, “Menurut
pandangan para reformis
agama abad 16 (Luther dan
Bolland) wahyu bukanlah
seckumpulan hakikat me-
ngenai Tuhan. Akan tetapi,
Tuhan masuik dengan jalan
memberi pengaruh dalam
sejarah dan lingkaran pe-

ngalaman-pengalaman manusia. Menurut pandangan ini,
aturan-aturan teologi tidak didasari oleh waayu tetapi ter-
hitung sebagai penjelas upaya manusia untuk mengetahui
makna dan pentingnya kejadian-kejadian yang memiliki nilai-
nilai wahyu. Menurut pandangan mereka, pecmbawa keper-
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cayaan dan sumber kebenaran wahyu tidak berada pa
yang tertulis (kitab yang diam) melainkan berada pada

al-Masih yang mendapatkan
dan menjadi obyek yang
diajak bicara dalam wahyu.
Namun, ditinjau dari sisi
sebagai saksi vang benar,
Kitab suci sangat penting
mengenai kejadian-kejadian
penyelamatan sepanjang
cinta dan pengampunan
llahi yang ditampakkan
dalam diri al-Masih, ke-
adaan-keadaan pribadi, dan
mereka (orang-orang beri-
man). Menurut pandangan
para reformis, pertama kali
kata wahyu (kalimat Tu-
han atau kitab Tuhan yang
berbicara) mendapat pen-
guatan melalui itham-ilham
vang dapat ditemukan oleh
setiap manusia melalui Ruh
Kudus.” '

Dalam kesempatan
lainnya disebutkan,

hyu tetapi bukan me
diktekan sebuah kita
yang terjaga (dari peny-
impangan dan kesalahan)
melainkan dengan jalan
kehadiran-Nya pada ke-
hidupan al-Masih dan
seluruh nabi dan Bani
Israil. Dengan demikian,
kitab suci bukanlah wa-
hyu secara langsung me-
lainkan ke-saksian ma-
nusia mengenai kejadian
wahyu dalam tampilan
keadaan dan pengalaman
manusia.”!”
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Dalam kitab tersebut disebutkan pula, “Wahyu diha-
dapkan pada kenyataan-kenyataan yang sesungguhnya dan
sejarah yang menjadi dasar di tengah-tengah manusia dan
juga campur tangan Tuhan. Dari sisi kemanusiaan, kenyataan
ini menunjukkan pengalaman manusia terhadap Tuhan pada
saat-saat penting dalam sejarah kehidupannya. Dari sisi ketu-
hanan, realitass ini merupakan perbuatan Tuhan dalam peny-
ingkapan-Nya kepada manusia sebagai langkah awal dari-Nya
dalam permainan kehidupan pribadi manusia dan masyarakat.
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pa itu, pengalaman manusia dan penyingkapan diri Tuhan
pakan dua sisi dalam satu kenyataan.

Dalam sejarah Bani Israil, Tuhan menampakkan keha-
an-Nya daiam realitas wahyu yang diutus scbagaimana
ang disampaikan dalam ramalan mengenai kejadian-kejadian
alam kerangka pengalaman kehidupan beragama para nabi,
' seperti kekalahan dan kemenangan pasukan yang dinisbatkan
pada Tuhan. Masyarakat umum Nasrani meyeKini bahwa
Tuhan ditampilkan dalam pribadi dan perilaku ¢1-Masih dan
dalam dirinya terafiliasi perbuatan-perbuatan Tuhan dan
manusia.

Seperti yang disampaikan Uskup Agung Timotius,

(18 hyu dan pengungkapannya, kedua-
| duanya terjadi dalam satu kenyataan.
Berdasarkan hal ini, kebenaran Tuhan tidak mendik-
tekan sebuah kitab yang terjaga atau memberikan
dogma-dogma yang tidak mungkin salah, melainkan
menampilkannya dalam realitas hidup pribadi atau
masyarakat. Pada dasarnya, kitab suci adalah hasil
tulisan manusia yang menceritakan realitas yang me-

miliki nilai-nilai wahyu.””

Untuk memoerjelas definisi dan esensi wahyu dalam
pandangan pengikut Nasrani. kami menukil sebuah penjela-
san dari ensiklopedia agama. Disebutkan. 'Para penulis
Perjanjian Baru menempatkan pemahaman dan kesimpulan
mercka mengena: wahyu pada kitab tersebut yang didasari
Perjanjian Lama. Mereka meyakini wahyu sebzgai (g/alli Zat
Tuhan pada diri [sa dan melalui Isa. 7@jalli ini dianggap seb-
agai penyingkapan yang agung, tidak mengalami perubahan,
dan tidak ada banding dari diri Tuhan dalam sejarah. (Surat 7




Faulus pada penduduk Ibrani Bab Pertama) 7gjalli ini
duanya karena sebagaimana yang dipahami oleh pem
Nasrani bahwa perantara, pelaku, dan kandungan wah
(pribadi Isa. pengajaran dan perbuatan dalam membebask
manusia) ada pada diri Isa, penyelamat seluruhnya, satu d
kesatuan yang membentuk kandungan wahyu. Penjelas
dan penafsiran teologi, kesimpulan agamawan-agamawan
Perjanjian Baru mengenai wahyu dapat kita temukan dalam
Surat Paulus dan Yohanes.

Paulus, ketika merjelaskan makna wahyu, dalam penjela-
sannya menggunakan kata qpokalupticn yang bermakna Bapa.,
kesimpulan, dan mengetuarkan dari dalam. Juga menggunakan
kata phancroun bermakna menampakkan atau menunjukkan.
Pembahasan intinya adalah rahasia-rahasia yang sebelumnya
tercutup bagi beberapa orang, sekarang jelas dan tersingkap.
(Surat Paulus pada [emaat Efesus, 1 : 9 dan Surat Paulus pada
Jemaat Kolose, 1: 2¢€.)

arena itu Wahyu benar aktif dalam ke-
?Cbermakn'a env- jadian wahyu. Sejak
) peny awal Tuhan berbuat
ingkapan, pemaparan dan yang didasari kecin-
pengaturan ilahi vang Tuhan  taan terhadap manusia
memperkenalkan dirinya  melaluiputra-Nya. Pen-
pada bangsa manusia me-  Iasadandan penyatuan
. . tra-Nva dafam rahim
lalui Isa al-Masih. Wahyu putra-tya ca:

. segrang wanita (Surat
adalah perbuatan luar biasa Paulus pada [emaat Ga-
Tuhan dan penyelamatan latia. 4: 4) dan penebu-
Tuhan di akhirat dan bukan san putra ini di atas

- hanya sekedar pemberita-  salib. perkembangan
. dan penyempurnaan
huan serangkaian pesan atau

i ] serta penyatuan alam
sejumlah pengetahuan saja. di bawah naungannya

FEOTOVOTOOCOTOOOOOGOTEHIOLES Sebagai pemlmpm dan




terpandai di antara manusia. (Surat Paulus pada jemaat
a, 3: 25; pada Jemaat di Kolose, 1: 14—19) Semua dalam
gka menjalankan rencana tersembunyi Tuha . Dalam ren-
a ini, Isa adalah pribadi vang diturunkan wahyu. Kema-
an, penderitaan sa bahkan gereja sebagai bacan. Dia yang
embentuk seluruh unsur, simbol dan rahasia keselamatan
dan kemenangan. Hawariyun (pengikut-pengikut awal yang
setia) Isa juga menyingkap tirai dari keadilan penyelamatan
Tuhan (yang dimaksud adalah mereka juga mampu berbicara
atas nama wahyui (Surat Paulus pada jemaar di Roma, 1: 17)
dari sisi berita-berita gembira yang dibawa oleh Isa dan dis-
ampaikan pada masyarakat. (Surat Paulus kedu pada Jemaat
di Korintus, 2 14" '

Wahyu dalam Injil

Untuk mengenal esensi wahyu dalam pandangan umat
Nasrani, ada baiknya kita merujuk pada Injil yang mereka
yakini sebagai kitab suci. Sesuatu yang terdapat pada Injil kali
ini disebutkan dalam berbagai bagian.

Isa dalam Pandangan Injil

Dalam Injil disebutkan:

da mulanya adalah Firman; Firman itu
%ersamasama dengan Allah dan Firman itu
adalah Allah. Ia pada mulanya bersama-sama dengan
Allah. Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia
tidak ada suatu pun yang telah jadi dari segala yan:3
telah dijadikan.
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Orang-orang yang diperanakkan bukan dari darah atau
dari daging, bukan pula secara jasmani oleh keinginan secrang
laki-laki, melainkan dari Allah. Firman itu telzah menjadi manu-
sia, dan diam di antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan- i
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Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai £
Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran,' -

la adalah gambar Allah yang tidak kelihatan, yang
lung, lebih utama dari segala yang diciptakan, karena di dal
Dialah telah diciptakan segala sesuatu, yang ada di sorga dan
vang ada di bumi, vang kelihatan dan vang tidak kelihatan
baik singgasana, maupun kerajaan, baik pemerintah, maupun
penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh Dia dan untuk Dia.
la ada terlebih dahulu dari segala sesuatu dan segala sesuatu
ada di dalam Dia.'”™

Percayalah akan pekerjaan-pekerjaan itu, supaya kamu
boleh mengetahui dan mengerti, bahwa Bapa di dalam Aku
dan Aku di dalam Bapa.'™

Aku datang dari Bapa dan Aku datang ke dalam dunia:
Aku meninggalkan dunia pula dan pergi kepada Bapa.'”

Karena kepada siapakah di antara malaikat-malaikat itu
pernah la katakan: “Anak-Ku Engkau! Engkau telah Kuper-
sescecscssnces anakkan pada hari

. - 1 "?vs “w
amunbaglkltahanya ini?” dan *‘Aku akan

da satu Allah saja,
yaitu Bapa, yang dari pada-Nya

menjadi Bapa-Nya.,
dan la akan menjadi

Anak-Ku?"'"
berasal segala sesuatu dan yang
untuk Dia kita hidup, dan satu Maka jawab Si-
Tuhan saja, yaitu Yesus Kristus, ~ mon Fetrus: "Eng-

yang oleh-Nya segala sesuatu kau adalah Mesias,
telah dijadikan dan yang karena “;‘_Za k. Allah yang
Dia kita hidup." 1aup:

Kristus adalah
kekuatan Allah dan
hikmat Allah.'®!
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“Aku dan Bapa adalah satu."'*

Kata Filipus kepada-Nya: “Tuhan, tunjukanlah Bapa
epada kami, itu sudah cukup bagi kami.” Kata Yesus ke-
danya: "Telah sekian lama Aku bersama-sama kamu, Filipus,
mun engkau tidak mengenal Aku? Barangsiapa telah melihat
Aku, ia telah melihat Bapa; bagaimana engkau berkata: Tun-
jukkanlah Bapa itu kepada kami. Tidak percavekah engkau,
" bahwa Aku di dalam Bapa dan Bapa di dalam Aku? Apa yang
Aku katakan kepadamu, tidak Aku katakan dari diri-Ku sendiri,
tetapi Bapa. yang diam di dalam Aku, Dialah var g melakukan
pekerjaan-Nya.'™

Dalam kitab kamus kitab suci disebutkan, “Yang dimak-
sud dengan kalimat Tuhan kami adalah Isa Al-t4asih.”'*!

Tujuan Penciptaan Isa dan Pengutusanaya

Dalam Injil dise-
butkan dua tujuan

JUAN PERTAMA penciptaan dan pen-

s urusan Isa.
adalah menunjukkan '
dan memperkenalkan Tuhan. Disebutkan,
“Kepada mereka
DAV OIBOBOE Allah mau mem-

beritahukan, betapa
kaya dan mulianva rahasia itu di antara bangsa-bangsa lain,
yaitu: Kristus ada di tengah-tengah kamu, Kristus yang adalah
pengharapan akan kemuliaan!™'™

Hal itu tidak berarti, bahwa ada orang yan: telah melihat
Bapa. Hanya Dia yang datang dari Allah, Dialah vang telah

melihat Bapa.'®
. LN BN B R NNENMNNENN)
Tidak seorang-

| pun yang pernah meli- JUAN KEDUA
hat Aliah: tetapiAnak adalak‘ perantara d]_

Tunggal Allah, yvang .
ada di pangkuan hapusnya dosa-dosa dan siksa

Bapa, Dialah vang  bagi umat Nasrani.
menyatakan-Nye."*’
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Disebutkan, "Bukan kita yang telah mengasihi All
tetapi Allah vang telah mengasihi kita dan yang telah men
Anak-Nva schagai pendamaian bagi dosa-dosa kita.'®®

48 etapi jika kita
hidup didalam
terang sama seperti Dia
ada di dalam terang, maka
kKita beroleh persekutuan
seorang dengan yang lain,
dan darah Yesus, Anak-Nya
itu, menyucikan kita dari
pada segala dosa.™™
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“Sama seperti Ana
Manusia datang buka
untuk dilayani, melain=3
kan untuk melavani dan
untuk memberikan nva-
wa-Nya menjadi tebusan
bagi banyak crang.”'™"

“Sebab itu apakah
vang akan kita katakan
tentang semuanyva itu?
Jika Allah di pihak Kita.
siapakah yang akan mel-
awan Kita? la, vang tidak
menyayangkan Anak-

Nya sendiri, tetapi vang menyerahkan-Nva bagi kita semua,
bagaimanakah mungkin la tidak mengaruniakan segala ses-
uatu kepada kita bersama-sama dengan Dia?""""

“Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga
la telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supava se-
tiap orang vang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan
bereleh hidup yang kekal. Sebab Allah mengutus Anak Nya
ke dalam dunia bukan untuk menghakimi dunia, melainkan
untuk menyelamatkannya oleh Dia."'

{3 nilah roti yang turun dari sorga: Barang-

g‘asiapa makan dari padanya, ia tidak akan

mati. Akulah roti hidup yang telah turun dari sorga.

Jikalau seorang makan dari roti ini, ia akan hidup se-

lama-lamanya, dan roti yang Kuberikan itu ialah dag-
ing-Ku, yang akan Kuberikan untuk hidup dunia."™




*anunnya Ruh Kudus

e

“Kenabian Nabi I1sa diproklamirkan pada saa: Ruh Kudus
tun kepadanya. Disebutkan, “Ketika seluruh orang banyak
telah dibaptis dan ketika Yesus juga dibaptis dan sedang
rdoa, terbukalah \angit dan turunlah Roh Kudus dalam rupa
burung merpati ke atas-Nya. Dan terdengarlah suara dari lan-
git: “Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Mulah Aku
berkenan.™ '™

“Dan Yohanes memberi kesaksian, katanya: "Aku telah
melihat Roh turun dari langit seperti merpati, dan la tinggal di
atas-Nva. Dan akupun tidak mengenal-Nya. tetapi Dia, yang
mengutus aku untuk membaptis dengan air, telah berfirman
kepadaku: Jikalau engkau melihat Roh itu turun ke atas ses-
eorang dan tinggal di atas-Nya, Dialah itu yang akan membap-
tis dengan Roh Kudus. Dan aku telah melihat-Nyva dan memberi
kesaksian: la inilah Anak
Allah.”"®

6 da waktu itu
datanglah Ye-
sus dari Nazaret di tanah

“Kami menyaksi-
kan, bagaimana la me-
nerima kerormatan dan

N WAL

Galilea, dan la dibaptis di
sungai Yordan oleh Yohanes.
Pada saat la keluar dari air,
la melihat langit terkoyak,
dan Roh seperti burung
merpati turun ke atas-Nya.
Lalu terdengarlah suara dari
sorga: “Engkaulah Anak-Ku
vang Kukasihi, kepada-Mu-
lah Aku berkenan.””

GOOCROOGOOC DGO TGOCOC

kemuliaan dari Allah
Bapa, ketika datang ke-
pada-Nya suara dari Yang
Mahamulia, yang men-
gatakan: “Inilah Anak
yang Kukasihi, kepada-
Nyalah Aku berkenan.”
Suara itu kami dengar
datang dari sorga, ketika
kami berse ma-sama den-
gan Dia di atas gunung
vang kudus.”™’

“Maka tampaklah

kepada Zakharia seorang malaikat Tuhan berdiri di sebe-




lah kanan mezbah pembakaran ukupan. Melihat hal
terkejut dan menjadi takut. Tetapi malaikat itu berka
padanya: “langan takut, hai Zakharia, sebab doamu
dikabulkan...”"!™

“Jawab malaikat itu kepadanya: "Akulah Gabriel yang m
layani Allah dan aku telah diutus untuk berbicara dengan en
kau dan untuk menyampaikan kabar baik ini kepadamu.”*?

“Dalam bulan yang keenam Allah menyuruh malaikat
Gabriel pergi ke sebuah kota di Galilea bernama Nazarer,™"

“lawab malaikat itu kepadanya: “Roh Kudus akan turun
atasmu dan kuasa Allah Yang Mahatinggi akan menaungi eng-
kau; sebab itu anak yang akan kaulahirkan itu akan disebut
kudus, Anak Allah. "

Isa Mendengar Kalam Tuhan dan Mengajarkan

pada Masyarakat

Cesece0OSGOIOIOES “Barangsiapa ber-

asal dari Allah, ia men-
¢4 ktu Yesus dengarkan firman Allah;
mengajar  itulah sebabnya kamu

di Bait Allah, Ia berseru,  tidakmendengarkannya,
‘Memang Aku kamu kenal
dan kamu tahu dari mana
asal-Ku namun Aku datang
bukan atas kehendak-Ku
sendiri, tetapi Aku diutus Ku sendiri, tetapi Bapa,
oleh Dia yang benar yang  vyangdiam didalam Aku,
tidak kamu kenal.*”»: Dialah vang melakukan

karena kamu tidak ber-
asal dari Allah.™"
“Apa vang Aku
katakan kepadamu, tidak
Aku katakan dari diri-

pekerjaan-Nya.

OO OO D I D S s

Percavalah kepada-
Ku, bahwa Aku di dalam Bapa d an Bapa di dalam Aku;™™

"Setelah pada zaman dahulu Allah berulang kali dan
dalam pelbagai cara berbicara pada nenek moyang kita dengan |




ntaraan nabi-nabi. Maka pada zaman akhir ini la telah
cara kepada kita dengan perantaraan Anak-Nya yang telah
i%tapkan sebagai vang berhak menerima sega a vang ada.
eh Dia Allah telah menjadikan alam semesta. {a adalah ca-
ya kemuliaan Allah dan gambar wujud Allah dan menopang
segala vang ada dengan firman-Nya yang penub kekuasaan.
Dan setelah 1a selesai mengadakan penyucian dosa, 1a duduk
di sebelah kanan Yang Mahabesar di tempat yanz tinggi."™"

Wahyu Menurut Pandangan Penulis Kamus Kitab Suci

Penulis kamus kitab suci menganggap wahyu bermakna
ilham (inspirasi) dan meyakini bahwa para penulis kitab vang
tersusun dari kitab suci juga mendapat wahyu dan seluruh
kitab-kitab yang disebutkan adalah ilham Tuhan.

Disebutkan, "Secara umum vang dimaksud dengan wa-
hyu adalah ilham.” (Kitab Yehezkiel, 13:16; Raja-Raja: 1: 1-2;
Surat Paulus pada Jemaat di Roma, 11: 4-5.)

Oleh karena itu disebutkan bahwa, “Selurul. kitab adalah
ilham Tuhan." {(Surat Paulus Kedua pada Timotius, 3: 16 dan
17)

 EXNEE RN RN EN N Hal ini terbagi be-

hyu, dengan berapa bagian. Pertama,

makna ini, be- masalah-rasalah men-

rarti menyatunya Ruh suci  genai hakikat ruhani
Tuhan pada penulis-penulis dan kejadian masa men-
(injil) datang vang diberikan
e s kepada mereka. Hal ini
tidak mungkin dapat

dicapai kecuali melalui ilham. Kedua, Tuhan membimbing
mereka untuk menulis ke]adianfkejacl'ian yang terkenal den-
gan hakikat vang telah dibuktikan dan dibukukan ke dalam

sebuah buku atau ucapan vang terjaga dan terpelihara dari




kesalahan scbagaimana yang tertera dalam Il Petrus 1
vang menyatakan, “Sebab tidak pernah nubuat dihasilkan
kehendak manusia, tetapi oleh dorongan Roh Kudus ora
orang berbicara atas nama Allah.”

jelas bahwa dalam hal ini, pribadi pembicara tidak!
menampilkan dirinya, tetapi Ruh Kudus yang berpengaruh
pada dirinya. Seluruh kekuatan dan sitat-sifat yang tertanam
dalam dirinva berfungsi sesuai dengan petunjuk Ruh Kudus
llahi. Karena hal inilah, masing-masing dari para penulis
atau pencatart kitab-kitab suci yang mulia, mendapatkan ka-
runia-karunia alami. ketelitian, dan kemampuan menyvusun
kitab. Agamawan dan cendikiawan berbeda pandangan dalam
menyikapi permasalahan di atas. Namun, sebagian besar dari
pengikut Nasrani meyakini bahwa Tuhan mengilhamkan ke-
pada para penulis dan pencatat kitab suci dan kehendak Tuhan
yang suci yang tercatat dalam kitab, keimanan, pembebasan
abadi bagi bangsa manusia tanpa ada kesalahan, kelupaan
atau kekeliruan.”*%

IR RN NN NN NN N Begitu pula disebut-

6 ujuan dari selu- kan'dalam Kal'mus ‘Kz.mb
. Suct mengenai kata “kitab
ruh kitab yang

suci’ sebagai berikut,

memperoleh ilham adalah
membicarakan tentang pen-
ciptaan alam, pengorbanan,
. penyucian, dan perbuatan
| Tuhan terhadap manusia,

feter st sssvveses ssvrcs v e ves el

pengorbanan, penyucian,
dan perbuatan Tuhan
terhadap manusia. Dise-
butkan pula di dalam-
nva mengenai seluruh
kenabian-kenabian di

masa mendatang. nasec-
hat-nasehar agama dan moralitas di setiap lapisan masvarakat
vang sangat dibutuhkan dan bermanfaat di setiap masa dan
tempat. Penulis-penulis vang mendapat ilham adalah empat
puluh orang yang terdiri dari seiuruh lapisan masyaraxat,
dari kalangan pemuda sampai penguasa selama 1600 tahui

N



hnya dari kalangan Bani Ibrani, kecuali Lukas vang
ga menulis Injilnya dari sumber-sumber Yahadi. Karena
ahabatan dan pertemanan yang dimiliki Lu<as dengan
ulus, maka dia pun terkenal.” 2"

Dalam kitab tersebut juga disebutkan, “Ad/am Tuhan
diturunkan pada para nabi dan para rasul dan mereka pun
‘berbicara sesuai dengan bahasa dan istilah vang digunakan
oleh manusia di masanya dan wahyu yang tersembunyi ditu-
lis sendiri cleh nabi atau rasul atau melalui penulis-penulis
lainnya.” =

Pada bagian lainnya juga disebutkan, “Ilham adalah
renyingkapan Tuhan. Pengaruh dari penyingkapan ini san-
gatlah luar biasa, berpengaruh besar terhadap akal-akal para
penulis Kitab suci sehingga kehendak Tuhan yang suci mampu

bagaimana yang telah Anda perhatikan,

penulis kitab suci menyatukan dua pandangan

(bahasa dan nonbahasa) mengenai wahyu. Pada satu

sisi, mengatakan bahwa wahyu bermakna itham dan

seluruh kitab-kitab suci adalah ilham-ilaam Tuhan,.

dan di sisi lainnya mengatakan bahwa wahyu adalah

penyatuan Ruh suci Tuhan dan Ruh Kudus pada para
penulis.
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ditampilkan tanpa kelupaan, dan kesalahan,"**

Kesimpulan
Kevakinan pengikut Nasrani mengenai wahyu dapat kita
simpulkan dalam beberapa hal berikut.

1. Isa: Isa Al-Masih adalah ka/imat Tuhan. Penyingkapan
Zat Tuhan dan rahasia kehidupannya berada pada pen-




jasadan kalimat Tuhan. Selalu bersama Tuhan bak
dialah Tuhan dan berperan dalam penciptaan alam
Zat suci ilahi berrg/alli dan menyatu pada dirinya:*§
dipilih sebagai putra tunggat dan dalam bentuk jasma
diutus bagi manusia. Bapak dan anak adalah satu ha
kat. Setiap kali melihat dan mengenal Isa, maka d
melihat Tuhan. Dalam Tuhan yaitu Bapak dan kalimart
Zat-Nva yaitu putra, terdapat kehidupan yang sesung-
guhnya bagaikan ruh keduanya dan dia adalah Ruh
Kudus.

2. WAHYU: Wahyu bermakna pesan Tuhan dan bukan pen-
gutusan Isa, melainkan bermakna fgjalli atau penyatuan
zat suci llahi pada jasad Isa yang diturunkan kepada
masyarakat dan kalam Tuhan yakni rq/alli pada Tsa dan
tampak bagi masyarakat. Al-Masih dengan mukjizat
dan perbuatan yang luar biasa, ingin menunjukkan ke-
beradaan Tuhan dan menampakkan dirinya. Ringkasnya,
al-Masih adalah wahyu Tuhan yang berjasad. Perbuatan
dan ucapannya adalah perbuatan dan ucapan Tuhan
bukan pembawa risalah Tuhan.

3. Dalam wahyu lIsa terdapat dua tujuan. Tujuan pertama
adalah penyingkapan rahasia Tuhan dan tg/a///, penam-
pakan wujud zat suci Tuhan dalam wujud al-Masih.
Tujuan kedua adalah menyelamatkan manusia dan
penghapusan dosa-dosa mereka karena pengorbanan Isa
dengan terbunuh di tiang salib.

Inilah ringkasan dari pendapat pengikut Nasrani nonba-
hasa mengenai masalah wahyu. Pendapat ini dilandasi oleh
pengakuan ketuhanan isa yang ditunjukkan dalam ayat-ayat
permulaan Injil Yohanes, avat-ayat lainnya, dan Risalah-risalah
Perjanjian Baru. Paulus vang bukan merupakan Hawariyun
dan sama sekali tidak pernah berjumpa dengan Isa yang
menyebarkan dan berusaha keras mengenalkan pemahaman
tentang Isa yang demikian. Sampai-sampai dia (Paulus) diang-
gap sebagai orang kedua Nasrani dan pencetus pandangan




hanan al-Masih. Inilah yang disebut sebagai T-initas yaitu
tyatuan Tuhan, Isa, dan Ruh Kudus atau penya:uan Bapak,
tra, dan Ruh Kudus.

Masalah Triniras di kalangan pengikut Nasrani digam-
arkan sebagai masalah vang sulit secara ke Imuan dan
evakinan. Mereka ridak mampu menafsirkan secara logis dan
B dapar dipahami serra menjawab pertanyaan dar sanggahan
-ang diajukan. Sanggahan dan penelitian mengenai masalah
ini, di luar topik pembahasan Kita.

Al-Masih dalam Al-Quran

Al-Quran memandang Nabi [sa sebagai manusia yang
karena mukjizat dilahirkan tanpa seorang bapak oleh Sayidah
Maryam. Beliau diutus sebagai seorang nabi un:uk memberi
petunjuk pada manusia dan sebagaimana nabi-nabi lainnya,
beliau memiliki hubungan dengan Allah Tuhan semesta alam.
Beliau menerima pengetahuan dan hakikat-hakikat kemu-
dian menvampaikannya
pada masvarakat. Beliau

ndaikan dalam  bukanlah Tuhan atau
Injil disebutkan Putra Tuhan, melainkan
sebagai putra Tuhan, halitu ~ hamba Allah.
sebagai bentuk pemuliaan. Al-Quran menila
Jika disebutkan sebagai  Trinitas scbagai bentk
kalimar karena beliau dila- ~ kesYirikan dan kekafi-

i ran dan Nabi Isa sendiri
hirkan tanpa seorang bapak berlepas diri dari keyaki-

dan dengan perantara kali-  nan tersebu.
mat kun penciptaan beliau Al-Ouran me-

tercipta. nyatakan, Sungguh tclah
kafir orang-orang yang
mengarakan baltwa Tu-
han adalah Al-Masih putra Maryam. Dan Al-Masih berkata,
“Wahai bani Israil, menyembahlah kalian pada Allah Tuhanku
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dan Tuhan kalian. Sesungguhnya siapa yang menyekut;
Allah, sungguh diharamkan baginya surga dan tempat
balinya adalah neraka dan tidak ada penolong bagi orang-o
yang berbuar zalim. Sungguh telah kafir orang-orang ya
menyatakan scsungguhnya Tuhan adalah tiga. Tiada Tuhan
sclain Tuhan Yang Lsa. Jika mereka tidak menghentikan apa
yang mereka kacakan. maka di antara orang-orang kafir tcrsebu
akan merasakan siksa yang pedifi.” (QS al-Maidah:72-73)

Ayat lainnya menyebutkan, Manakala Allah berkata pada
Isa. “Wahai Isa putra Maryam, apakah kau yang mengatakan
pada manusia, Jadikaniah diriku dan ibuku sebagai dua Tuhan
selain Allah?" Isa menjawab, ‘Mahasuci Engkau, tidaklah patut
bagiku mengucapkan sesuatu sclain kebenaran. Andaikan aku
mengucapkan, Engkau mengetahuinya. Sungguh Engkau men-
getahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengerahui
sesuan yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau adalah
Zat Yang Maha Mcngetahul hal-hal yang gaib. Tidaklah akit
mengucapkan scsuatu sclain yang Kau perintahkan kepadaki
untuk menyembah Allah Tuhanku dan Tuhan kalian.™ (QS
al-Maidah:116-117)

Isa juga menyatakan dirinya sebagai hamba Allah dan
nabi utusan-Nya.

Dijelaskan dalam al-Quran, /sa berkata, “Sesungguhnya
aku adalah hamba Allah, didatangkan kepadaku al-Kitab dan
Dig menjadikanku sebagal nabi.’™ (QS Maryam:30)

Al-Quran menerangkan, A-Masih sckali-kali tidak pernah
enggan menjadi hamba Allak.” (QS an-Nisa: 172}

Disebutkan, /sa tidak lain adalah seorang hamba yang
Kami bert kenikmatan kepadanya dart Kami menjadikannya
sebagai bukti bagi bani Israil. (0S. Zukhruf:59)

Al-Quran menyebutkan, Manakala Isa putra Maryam
berkata, “Wahai Bani Israil, scsungguhnya aku adalah utusan
Allah bagi kalian.'" (QS Shaf.6)
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Disebutkan pula, Dan mengajarkan al-Kitct, al-Hikmah,
t dan Injil. Dan juga sebagai rasul bagi bant israil. (0S.

Al-Quran juga menyatakan, “Dan faku datang kepadamit)
embenarkan Taurat yang diturunkan sebelumibu dan meng-
alalkan schagian cang pernah diharamkan pade kalian.” (QS
Ali Imran:50) ‘

Isa juga menganggap dirinya sama dengan hamba-hamba
Allah lainnya, dilahirkan, meninggal dan hidup lagi setelah
mati. Dijelaskan dalam Al-Quran, “Salam sg¢iahtera bagiku
pada hari aku dilahirkan, hari aku dimatikan, dan di hari
dibangkitkan dan dihidupkan kembali.” (@S Maryam:33)

Al-Quran menjelaskan bahwa Isa memiliki mukjizat dan
melakukan perbuatan-perbuatan yang luar biasa dengan izin
Allah. Dijelaskan. “Aku menyembuhkan orang-orang yang
buta sejak lahin, menyembuhkan yang berpenyakit lepra, meng-
‘ hidupkan orang yang mati hanya dengan izin Allah. Dan aku
beritahukan kalian apa yang kalian makan dain barang apa
saja yang kalian simpan dalam rumah-ruman kalian.” (QS
Ali Imran:49)

‘ Pada satu sisi, beliau juga sebagai kalimar Allah vang
dilahirkan tanpa melalui seorang bapak dan diciy takan melalui
penciptaan yang khusus.

Dijelaskan dalam Al-Quran, Sesungguhnya penciptaan
Isa di sisi Allah bagatkan penciptaan Adam yang diciptakan
dari tanah kemudian dikatakan padanya, jadiiah!" Maka tor-
Jadi.” (05 Ali Imran:59)

Dijelaskan juga, /ngatiah ketika malaikat berkata kepada
Maryam, “Wahai Maryam, sesungguhnya Allah imemberi kabar
gembira kepadamic dengan kalimat dari-Nya namanya al- Masth
Isa putra Maryam.” (08 Ali Imran:45)




Wahyu (Ucapan llahi) dalam Perjanjian Lama Yahudi - .

? {(ajta wahyu banyak
iulang dalam
Perjanjian Lama. Sebagai

contoh, "Ucapan ilahi. Firman
TUHAN tentang lIsrael:

“Ucapan ilahi. ¥
man TUHAN kepada
racl dengan perantaraan
Malecakhi.

"Aku mengasi

hi kamu,” firman TU-
HAN. Tetapi kamu ber-

kata: “Dengan cara
bagaimanakah Engkau
mengasihi kami?""

Demikianlah firman TUHAN
yang membentangkan langit
dan yang meletakkan dasar
bumidan yang menciptakan
roh dalam diri manusia,”"

“Ucapan ilahi ten-
tang Niniwe. Kitab peng-
lihatan Nahum, orang
Elkosh. 1:2. TUHAN itu
Allah yang cemburu dan
pembalas,...'""”

COOOVGOOCOQPLOCVTCTOVTTOTOCOOL

“Ucapan ilahi terhadap Damsyik. Sesungguhnya, Dam-
syik tidak akan tetap sebagai kota, nanti menjadi suatu tim-
bunan reruntuhan; "

“Ucapan ilahi terhadap Mesir. Lihat, TUHAN mengendarai
awan yang cepat dan datang ke Mesir, maka berhala-berhala
Mesir gemetar di hadapan-Nya, dan hati crang Mesir. merana
hancur dalam diri mereka.’"*'

“Ucapan ilahi tentang Moab. Sungguh, dalam suatu
malam Ar-Moab sudah dirusakkan, dibinasakan; sung-
guh, dalam suatu malam Kir-Moab sudah dirusakkan,
dibinasakan! '+

“Wahyu Tuhan mengenai Tirus, ‘Merataplah hai kapal-
kapal Tarsis, sebab Tirus sudah rusak sehingga tiada lagi
rumahmu dan pangkalanmu! "'

"Remudian berkatalah Yehu kepada Bidkar, perwiranya,
Angkat dan lemparkanlah mayatnya ke kebun Nabot, orang




el itu, sebab ketahuilah bahwa pada saat aku dan engkau
mpingan menunggang kuda mengikuti Aheb, ayahnya,
ka Tuhan telah mengucapkan terhadap dia hukuman ini.
ungeuhnya aku telah melihat darah Nabot dan darah pu-
ra-putranya tadi malam, demikianlah firman Tuhan, maka
ku akan membalaskannya di kebun ini, demikianlah firman
*Tuhan. Oleh sebat itu, angkat dan lemparkanlah mayatnya
di kebun ini, sesuai dengan fiman Tuhan. ™"

Wahyu Secara Bahasa

Kata-kata dan ka-
A A AL AL RS limat seperti: k@lam Tu-

@ari sebagian ayat- han, Tuhan berfirman,

avat kitab Perian- dan Tuhan berbicara, Tu-
y J han berkata, kalian men-

jian Lama dapat diketahul  gengar zafem Tuhan, dan
bahwa wahyu Tuhan pada  kalam Tuhan diturunkan

Musa dan nabi-nabi lain-  kepadaku. Tuhan berbi-
nya adalah wahyu secara (32 pada Musa, kelak
bahasa berbicara denganmu. dan

' kalimat-kalimat lainnya
ORI FECOOC yang seruoad, banyak di-

ulang-ulang.

I

| “Lalu berfirmanlah TUHAN kepadamu dari tengah-tengah
I kobaran api: suara kata-kata kamu dengar, tetapi suatu rupa
tidak kamu lihat, hanya ada suara.”'
I

“Berserulah Allah dari tengah-tengah seraak duri itu ke-
padanya: “Musa, Musa!” dan ia menjawab: “Va, Allah.” Lalu
fa berfirman: “Janganlah datang dekat-dekat: tanggalkanlah
kasutmu dari kakimu, sebab tempat, di mana engkau berdiri
itu, adalah tanah yang kudus.” Lagi la berfirman: “Akulah Al-
lah ayahmu, Aliah Abraham, Allah [shak dan Allah Yakub.”
Lalu Musa menutupi mukanya, sebab ia takut memandang
Allah.”"




“Ucapan Ilahi. Firman TUHAN datang atas nege
kh dan berhenti di Damsyik."?°

“Selanjutnya berfirmanlah Allah kepada Musa: ‘Al
TUHAN. Aku telah menampakkan diri kepada Abraham, Is
dan Yakub sebagai Allah Yang Mahakuasa, tetapi dengan na
Ku TUHAN Aku belum menyatakan diri."!

*Dan di sanalah Aku akan bertemu dengan engkau dan
dari atas tutup pendamaian itu, dari antara kedua kerub yang
di atas tabut hukum itu, Aku akan berbicara dengan engkau
tentang segala sesuatu yang akan Kuperintahkan kepadamu
untuk disampaikan kepada orang Israei.”?*

“Lalu berfirmanlah TUHAN kepada Musa: “Kumpulkan-
lah di hadapan-Ku dari antara para tua-tua Israel tujuh puluh
orang, yang kauketahui menjadi tua-tua bangsa dan pengatur
pasukannya.™***

“Firman yang datang kepada Yeremia dari TUHAN, bu-
nyinya: “Dengarlah perkataan-perkataan perjanjian ini dan
sampaikanlah itu kepada orang Yehuda dan kepada penduduk
Yerusalem! "+

“Maka di sana kekuasaan Tuhan meliputi aku dan la
berfirman kepadaku, ‘Banguniah dan pergilah ke lembah, di
sana Aku akan berbicara dengan engkau."***

Dan ratusan ayat lainnya yang serupa yang memberikan
gambaran bahwa wahyu Tuhan kepada Musa dalam bentuk
takallum (pembicaraan).

Dalam Ta/mud disebutkan, "Syaludeh dan dasar kei-
manan cendikiawan-cendikiawan Yahuda bahwa Tuhan
berkehendak dan menginginkan dirinya dengan perantara juru
bicara yang disebut para nabi memberi pengetahuan kepada
masyarakat.”=*

Malaikat Wahyu

Di sebagian ayat dalam kitab Taurat juga menyebutkan
nama malaikat. Sebagai contoh, “Datanglah kembali ma-




yang berbicara dengan -aku itu, lalu dibarigunkannya
perti seorang vang dibangunkan dari tidurnya... Lalu
bicaralah aku. <ataku kepada malaikat varg berbicara
gan aku itu, Apakah arti semuanya ini, tuaiku?” Maka
erbicaralah malaikat yang berbicara dengan aku itu, katanya
cepadaku: “Tidakkah engkau tahu, apa arti scmuanya ini?”
awabku: "Tidak, tuanku!™ Maka berbicaralah ia, katanva:
‘Inilah firman TUHAN kepada Zerubabel buny nya: Bukan
dengan keperkasaan dan bukan dengan kekuatan, melainkan
dengan roh-Ku, firman TUHAN semesta alam.” ="’

“Sebab malaikat-Ku akan berjalan di depanriu dan mem-
bawa engkau kepada orang Amori, orang He1, orang Feris,
orang Kanaan, orang Hewi dan orang Yebus, dan Aku akan
melenyapkan mercka."=-*

“Dialah malaikat yang membebaskanku dari setiap ke-
burukan dan memberikan keberkahan pada dua anak ini.”**

(48 dang Aku, Daniel melihat penglihatan

itu dan berusaha memahaminya, maka

tampaklah seorang berdiri di depanku, yang rupanya

seperti seorang laki-laki. Dan aku mendengar dari

‘tengah sungai Ulai itu suara manusia vang berseru,

‘Gabriel, buatlah orang ini memahami penglihatan
itulre
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“Sementara aku berbicara dalam doa. terbanglah de-
ngan cepat ke arahku Gabriel, dia yang pernah kulihat dalam
penglihatan yang dahulu itu pada waktu persembahan kor-
ban petang hari. Lalu ia mengajari aku dan berbicara dengan
aku, 'Daniel, sekarang aku datang untuk memberi akal budi
kepadamu untuk mengerti.”=* Fy




Tujuan Wahyu dalam Perjanjian Lama

Daiam Perjanjian Lama disebutkan dua tujuan pe
dari wahyu. Tujuan pertama adalah menyampaikan hu
hukum dan kewajiban-kewajiban syariat. Tujuan kedua, pe
elamatan bani 1srael dari Firaun dan pengikut-pengikutnyas:

Disebutkan, "Maka sekarang, hai orang Israel, dengarla
ketetapan dan peraturan vang kuajarkan kepadamu untuk di-
lakukan, supaya kamu hidup dan memasuki serta menduduki
negeri yang diberikan oleh TUHAN, Allah nenek moyangmu.
Janganlah kamu menambahi apa yang kuperintahkan kepad-
amu dan janganlah kamu menguranginya, dengan demikian
kamu berpegang pada perintah TUHAN, Ailahmu yang kusam-
paikan kepadamu. ¥

| “Ingatlah, aku telah mengajarkan ketetapan dan peraturan
kepadamu, seperti yang diperintahkan kepadaku oleh TUHAN,
Allahku, supaya kamu melakukan vang demikian di dalam
negeri yang akan kamu masuki untuk mendudukinya.”**

"Dan la memberitahukan kepadamu perjanjian vang
diperintahkan-Nya kepadamu untuk dilakukannya, yakni Ke-
sepuluh Firman dan 1a menuliskannya pada dua ioh batu. Dan
pada waktu itu, aku diperintahkan TUHAN untuk mengajarkan
kepadamu ketetapan dan peraturan supaya kamu melaku-
kannya di negeri, kemana kamu pergi untuk mendudukinya.
Hati-hatilah sekali—sebab kamu tidak melihat sesuatu rupa
pada hari TUHAN berfirman kepadamu di Horeb dari tengah-
tengah api.”*

"Dan Tuhan berfirman: Aku telah memperhatikan dengan
sungguh-sungguh kesengsaraan umart-Ku di tanah Mesir dan
Aku telah mendengar seruan mereka vang disebabkan oleh
pengerah-pengerah mereka, ya, Aku mengetahui penderitaan
mereka. Sebab itu Aku telah turun untuk melepaskan mereka
dari tangan orang Mesir..."**

“Roh TUHAN Allah ada padaku, oleh karena TUHAN telah
mengurapi aku; la telah mengutus aku untuk menvampaikan




alam menjelas-
kan tentang kon-
disi wahyu berupa firman
seperti ¢qjalli Tuhan, terli-
hat penyingkapan Tuhan.
Dalam Perjanjian Lama dise-
butkan, “Yang Mahakuasa,
TUHAN Allah, berfirman
dan memanggil bumi, dari
terbitnya matahari sampai
kepada terbenamnya. Dari
Sion, puncak keindahan,
Allah tampil bersinar. Allah
kita akan datang dan tidak
akan berdiam diri.”**
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disi wahyu dalam Perjanjian Lama

aik kepada orang-orang yang sengsara. dan merawat
orang yang remuk hati.” >

Dalam menjelaskan tentang kondisi wahyu berupa fir-

man seperti ‘g/alfi Tuhan,
terlihat penyingkapan
Tuhan. Dalam Perjan-
jian Lama disebutkan,
“Yang Mahakuasa, TU-
HAN Allati, berfirman
dan memanggil bumi,
dari terbitnya matahari
sampai kepada terbena-
mnya. Dari Sion, puncak
keindahan, Allah tampil
bersinar. A'lah kita akan
datang dan tidak akan
berdiam dizi."*’

“Tetapi TUHAN
telah menyatakan ke-
pada Samnel, sehari se-
belum kedatangan Saul,
demikian. ‘Besok, kira-
kira waktu ini Aku akan
menyuruh kepadamu

seorang laki-iaki dari tanah Benyamin; engkau akan mengu-

rapi dia menjadi raja atas umat-Ku Israel.

»23k

“Berdirilah TUHAN di sampingnya dan berlirman, Akulah
TUHAN, Allah Abraham, nenekmu, dan Allah ‘shak.”*

“Latu kekuasaan TUHAN meliputi aku dan la membawa
aku keluar dengan perantara Roh-Nya dan menempatkan
aku di tengah-tengah lembah, dan lembah ini penuh dengan

tulang betulang.”**




“Didirikannyalah mezbah di situ, dan dinamai t
itu El-Betel, karena Allah telah menyatakan diri kepa

di situ.">#!

ari sebagian ayat

dapat disimpul-
kan bahwa wahyu atau
firman Tuhan diberikan
dengan bahasa nabi dan
Tuhan berbicara dengannya
dengan bahasa tersebut.
Dijelaskan, “Maka engkau
harus berbicara kepadanya
dan menaruh perkataan itu
ke dalam mulutnya; Aku
akan menyertai lidahmu
dan lidahnya dan mengajar-
kan kepada kamu apa yang
harus kamu lakukan."
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Dari sebagian ay
dapat disimpulkan ba
wa wahyu atau firm
Tuhan diberikan dengan
bahasa nabi dan Tuhan
berbicara dengannya
dengan bahasa terse-
but. Dijelaskan, “Maka
engkau harus berbicara
kepadanya dan mena-
ruh perkataan itu ke
dalam mulutnya; Aku
akan menyertai lidahmu
dan lidahnya dan men-
gajarkan kepada kamu
apa yang harus kamu
lakukan."?

“Roh TUHAN ber-
bicara dengan peranta-
raku, firman-Nya ada di
lidahku."*#

“Lalu berkatalah TUHAN kepadaku: Apa yang dikatakan
mereka itu baik. Seorang nabi akan Kubangkitkan bagi mer-
eka dari antara saudara mereka, seperti engkau ini; Aku akan
menaruh firman-Ku dalam mulutnya, dan ia akan mengatakan
kepada mereka segala yang Kuperintahkan kepadanya."*

“Lalu TUHAN mengulurkan tangan-Nya dan menjamah
mulutku, TUHAN berfirman kepadaku: ‘Sesungguhnya Aku
menaruh perkataan-perkataan-Ku ke dalam mulutmu, ™%




Luar Biasa Ketika Wahyu Turun

"Dari sebagian ayat kitab suci, kita dapat mengetahui
wa pada saat pewahyuan terjadi peristiwa luar biasa.
sebutkan: “Seluruh bangsa itu menyaksikan guruh meng-
ntur, kilat sambung menyambung, sangkakela berbunyi,
n gunung berasap. Maka bangsa itu takut lan gemetar
dan mereka berdiri jauh-jauh. Mereka berkata pada Musa,
‘Engkaulah berbicara dengan kami, maka kami akan men-
dengarkan. Tetapi janganlah Tuhan berbicara cengan kami,
nanti kami mati.’"**

“Dan terjadilah pada hari ketiga, pada waktu terbit fajar,
ada guruh dan kilat dan awan padat di atas gunung dan bunyi
sangkakala yang sangat keras, sehingga gemetarlah sefuruh
bangsa yvang ada di perkemahan. Lalu Musa membawa bangsa
itu keluar dari perkemahan untuk menjumrai Allah dan
berdirilah mereka pada kaki gunung. Gunung Sinai ditutupi
seluruhnya dengan asap karena TUHAN turvn ke atasnya
dalam api, asapnya membumbung seperti asap dari dapur,
dan seluruh gunung itu gemetar sangat.”*’

Syarat Kelayakan dalam Pewahyuan

Dalam Talmud disebutkan, “Satu pandangan vang men-
jadi perhatian dan dikuatkan oleh para filosof Vahudi di masa
mendatang mengisahkan bahwa kenabian bu<anlah sebuah
hadiah dari Tuhan vang sekehendak hati-Nya memberikannya
pada sejumlah orang melainkan merupakan batas tertinggi
kelayakan dan kesiapan akal serta kemampuan berpikir yang
dapat dicapai oleh manusia.” Dalam Talmud juga disebutkan,
“Tahapan-tahapan yang sangat beragam untuk mencapai
magam kenabian dapat kita sebutkan dalam beberapa poin
berikut. Kecerdzsan dan kejeniusan melahirkan kebersihan
bagi manusia. Kebersihan menghasilkan kesucian dan kesu-
cian menyebabkan terjadinya keterjagaan. Keterjagaan mem-
berikan kekudusan bagi manusia. Kekudusan menyebabkan
seorang manusia berrawadhu’ atau rendah hati. Kerendahan
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hati menimbulkan ketakutan untuk berbuat salah dal
manusia. Ketakutan berbuat salah menyebabkan perlindus
dan beragama. Beragama menyebabkan sesecrang mem
Ruh Kudus.” (Misyena Sutha, 9:15)

Selain dari kondisi moralitas seperti yang telah diseb
kan di atas terdapat pula beberapa syarat lainnya untuk bisg
mencapai tingkatan kenabian dan merupakan syarat vang
lazim dan mendasar. "Zat suci Tuhan tidak akan turun karena
keserasiannya kecuali pada orang-orang yang memiliki hati,
kaya, pintar, dan rendah hai.”

“Keserasian tidak akan terjadi kecuali padé manusia
yang berakal. cendikia, memiliki hati, kaya, dan berhati luas.”
{(Sabat, 1:92)

Selain itu, penyimpangan dari nilai-nilai moral beraki-
bat kenabian akan terangkat dari manusia untuk selamanya
atau dalam kurun waktu tertentu. “Jika seorang nabi berlaku
sombong, maka kenabian akan menjauh darinya. Jika dia ber-
buat maksiat atau marah, maka kenabian akan meninggalkan
dirinya.” (Pesyahim, 66B) *#

Wahyu dan Kenabian pada Para Penyembah Berhala

Dalam Talmud disebutkan, “Sejak saat umat Israel
mendapat amanat wahyu dan ilham illahi, maka sejumlah
orang dari kaum tersebut dipilih oleh Allah sebagai para nabi.
Akan tetapi, hal ini tidak dikhususkan untuk mereka saja.
“Tujuh nabi bagi para penyembah berhala telah mendapat
kenabian. Mereka adalah Bal'am, Ba’'ura ayah Bal’am, Ayub,
dan empat orang sahabatnya.”” (Beaubetra, 15B)

Keadilan Tuhan mengharuskannya mengutus utusan,
juru bicara di kalangan penyembah berhata. Mengenai hal ini
disebutkan dalam Injil, “Gunung Batu, yang pekerjaan-Nya
sempurna, karena segala jalan-Nya adil."** Midras menafsir-
kan seperti ini. “Zat suci Tuhan tidak memberikan alasan apa
pun bagi bangsa-bangsa di dunia sehingga kelak di dunia lain




dapat memprotes kepada-Nya dan berkata, ‘Engkau
felah menjauhkan kami dari-Mu. Apa vang dilakukan-
Sebagaimana raja-raja, para cendikia. da1 para nabi
tus bagi bangsa Israel, maka crang-orang seperti mereka
dipilih Tuhan untuk seluruh bangsa. Sebagaimana Musa
jutus bagi bangsa Israel, maka Bal'am juga diutus sebagal
orang nabi di kalangan penyembah berhala (sehiagga mereka
mampu memberi petunjuk pada mereka ke jalan yang lurus).”
(Bemidbar Riba, 20:1)

Namun, jangan pernah terbayangkan bahwa wahyu
ilahi yang diturunkan bagi nabi-nabi penyembah berhala
serupa dengan wahyu yang diturunkan pada nébi kaum Ya-
hudi. Mengingat nabi-nabi orang Yahudi dari sisi keutamaan
akhlak lebih tinggi. maka sebatas itu pula ketinggian magam
kenabian vang mereka miliki sebagaimana yang disebutkan
dalam Taurat, Tetapi pada waktu malam Allah datang kepada
Abimelekh dalam suatu mimpi"?*

| Oleh karena :tu, dapat disimpulkan bahwa “Zat Tuhan

? Yang Suci hanya pada waktu-waktu tertentu dalam sehari

: semalam memperlihatkan diri-Nya pada nabi-nabi penyem-

| bah berhala. Pada waktu tersebut, masyvarakat sudah terpen-
carpencar. Apakah perbedaan antara para nabi bani Israel
dengan nabi-nabi penyembah berhala? Perurnpamaannya
seperti seorang raja yang duduk bersama sahabatnya di be-
randa kerajaan dan terdapat tabir yang memisahkan raja dan
sahabatnya.

Setiap kali raja hendak berbicara dengar sahabatnya,
raja harus menyingkap tirai terlebih dulu dan barulah raja
berbicara dengan sahabatnya. Seperti inilah Tuhan berbicara
dengan nabi-nabi bani Israel dan menampakkan diri-Nya
tanpa ada penghzlang. Adapun ketika Tuhan ingin berbicara
dengan nabi-nabi di kalangan penyembah berhala, Tuhan tidak
menyibakkan tabir-Nya tetapi berbicara dengan mereka dari
balik tirai tersebut.” **!




Kemudian juga disebutkan dalam Talmud bahw
antara nabi-nabi kaum Yahudi, Nabi Musa adalah nal
ing agung dan paling mulia. Beliau memiliki magam se
“Apakah perbedaan antara Nabi Musa dan nabi-nabi lainnyg
Seluruh nabi menyaksikan cahaya keagungan Tuhan dari ba
sembilan specularia sementara Nabi Musa menyaksikan ¢
haya ilahi dari balik satu specudaria. Seluruh nabi menyaksika
cahaya tersebut di balik cermin yang kotor sementara Musa
menyaksikannya dari cermin yang bening. (Vikra Riba, 1:14)
Pada akhirnya, Musa lebih memahami pesan ilahi dibanding
nabi-nabi lainnya dan memiliki kedekatan yang lebih pada
Allah dibanding nabi-nabi lainnya.







A H Y U
DAN AKAL

Di akhir pembahasan mengenai masalah-masalah yang
terkait dengan hakikat wahyu, kami memandang layak un-
tuk membahas secara ringkas berkenaan dengan akal dan
wahyu, bukti-bukti, dan batasan-batasan keduanya serta
kemungkinan terjadinya pertentangan antara hukum akal
atau premis-premis logis dengan ¢teks wahyu. Pembahasan di
atas akan dipaparkan dan diteliti dalam beberapa bagian.

Dehnisi Akal

Akal adalah insting atau potensi yang berada dalam
diri manusia dan dengan hal tersebut manusia terbedakan
dari hewan. Mengenai hakikat, berpikir, pembuktian, dan
pembenaran terhadap hukum atau premis-premis, muncul
dari kekuatan tersebut. Seluruh manusia yang sehat memi-
liki kekuatan ini tetapi tidak seluruhnya sama. Namun, akal
memiliki kekuatan dan kelemahan. Terkadang akal juga ditu-
jukan untuk jiwa atau ruh manusia karena ruh dan jiwalah
yvang memiliki kekuatan tersebut.




5 dan Kerja Akal
{erja akal adalah memahami dan dengan memfungsikan
indra yaitu telinga (pendengaran), mata (p2nglinatan),
gan (sentuhan). lidah (rasa), hidung (penciuman), den-
mudah memahami dan mengetahui sesuatu yang dapat
dengar, dilihat, disentuh, dirasa, dan dicium. Menjaga dan
engingat bentuk-bentuk ini dan makna-makna parsial serta
memfungsikannya juga dilakukan oleh kekuatan jiwa. Kerja
lain dari jiwa adalah interpretasi umum dari parsial dan mema-
haminya. Kerja akal yang paling utama adalah berpikir yakni
menyusun premis-premis dalam bentuk silogis, mengambil
kesimpulan, dan membenarkannya.

Proposisi Aksiomatik dan Diskursif

Proposisi-proposisi dalam benak pemikiran manusia
dibagi menjadi dua: aksiomatik dan diskursif.

Aksiomatik

Proposisi aksiomatik adalah proposisi vang akal mampu
menghukuminya tanpa butuh pada pembuktian s2perti kemus-
tahilan berkumpulnya dua hal yang kontradiktif atau meng-
hilangkan keduanva, kemustahilan dua hal yang berlawanan,
seluruh lebih besar dari sebagian, tidak ada sesuatu yang baru
muncul tanpa sebab, dan keniscayaan adanya kzserasian an-
tara sebab dan akibat.

Proposisi tersebut tergolong proposisi aks'omatik. Akal
dapat membenarkan proposisi tersebut tanpa membutuhkan
pembuktian. Bahkan, hanya dengan membayangkan subjek
dan predikat dari proposisi tersebut, akal sudah dapat mem-
benarkannya.

DisKursif

Proposisi diskursif adalah proposisi yang dalam mene-
tapkan predikat pada subjek butuh menyusun silogisme dan




membangun pembuktian. Akal dalam pembuktian-pe
annya menyimpulkan hukum parsial dari hukum yai
versal. Seperti contoh, dalam menetapkan Auduts (baru) 2
berargumentasi sebagai berikut.

Alam materi berubah
Setiap yang berubah adalah kadits (baru)
Maka, alam adalah Aadits (baru)

Hal ini benar apabila premis mayor yang umum dapat
memberikan kesimpulan dan hukum yang pasti dan meya-
kinkan atau proposisi itu sendiri termasuk proposisi yang pasti
atau diambil kesimpulan dari proposisi yang meyakinkan.
Pada akhirnya, seluruh proposisi kembali pada proposisi yang
memberikan keyakinan.

Karena itu, seluruh proposisi diskursif pada akhirnya
kembali pada proposisi aksiomatik. Proposisi yang menyatakan
kemustahilan bersatunya dua hal yang kontradiksi atau hi-
langnya keduanya merupakan dasar dari seluruh proposisi
dan seluruh proposisi butuh pada proposisi tersebut. Seb-
agai contoh, dalam proposisi: “alam berubah” dan “segala
sesuatu yang berubah adalah Zadits (baru)”, pada saat kita
mengambil kesimpulan yang diinginkan yaitu *alam adalah
hadies”, kita menerima kemustahilan bergabungnya kepastian
hudurs dan ketidakpastiannya. Andaikan hal ini kita masih
memungkinkan bahwa alam adalah sesuatu vang Aadits dan
bukan Aadits, maka tidak menghasilkan kesimpulan yang
memberikan keyakinan.

Rergantungnya [Imu-ilmu Ohservasi pada Aksiomatik

Proposisi alami dan observasi pada saat memberikan
kesimpulan juga kembali dan bersandar pada proposisi logis
dan aksiomatik. Seorang ilmuwan dan peneliti ilmu-ilmu
observasi, jika tidak menerima hukum sebab akibat yang uni-
versal dan memungkinkan adalah kebetulan, bagaimana dan
untuk tujuan apa ia melanjutkan percobaannya? Jika proposisi




matik seperti hukum nonkontradiktif tidak dia terima.
pa manfaat yang ia peroleh dari percobaannya?

Andaikan hukum universal seperti kausalitas, kenis-
tyaan adalah keserasian antara sebab dan akibat, proposisi
ukum nonkontradiktif sebagai dasar yang kokoh dan aksio-
atik tidak dapat diterima, maka seluruh pengetahuan dan
penelitian bahkan ilmu-ilmu yang dihasilkan dari observasi
tidaklah berdasar dan mandul karena hukum universal seperti
kausalitas dan kemustahilan adanya kebetulan serta kesera-
sian antara sebab dan akibat tidak dapat ditetapkan melalui
observasi.

Jika dalam proposisi aksiomatik terdapat keraguan maka
seluruh proposisi logis dan observasi yang berlandaskan
padanya hendaknya kita ragukan juga. Pada akhirnya, kita
berada pada lembah yang gelap dan menakutkan can kita jatuh
dalam keraguan di atas keraguan. Manakala pengetahuan-
pengetahuan tidak bersandar pada pohdasi yang kekch dan
meyakinkan maka tidak akan ada pengetahuan. Karena itu,
seluruh manusia yang berakal mau tidak mau harus menerima
proposisi aksiomatik sebagai sebuah kepastian dan hal yang
diterima oleh akal serta tidak perlu dipertanyakan. Selanjut-
nya, menggunakan proposisi yang meyakinkan menyingkap
sesuatu vang belum diketahui kepastiannya. Orang-orang
yang berakal meyakini bahwa dengan memben-uk silogisme
dan membangun bukti-bukti logis yang bersandar pada propo-
sisi aksiomatik mampu menvimpuikan dan membenarkan
proposisi diskursif yang belum diketahui dan pada akhirnya
mendapatkan pengetahuan yang meyakinkan. Dengan demiki-
an, orang-orang yang berakal menafsirkan sesuatu yvang logis
adalah dengan makna seperti ini.

Tidak Adanya Kepastian Keterjagaan Akal dari Kesalahan

Perlu diketahui bahwa orang-orang vang berakal pada
satu sisi meyakin' akal sebagai penyvingkap kenyataan dan di




sisi lain mereka tidak meyakini bahwa akal terjaga da
alahan dan kekeliruan. Terkadang mereka menganggap
akal mungkin saja salah. Oleh karenanya, dalam menyu
silogisme atau melakukan pembuktian mereka benar-ben
mewasiatkan untuk menjaga secara sempurna hukum-huku
logika. Mereka tidak mengatakan banwa seluruh kesimpulad
logika seratus persen benar dan harus diterima tanpa perlu
dipertanyakan kembali. Akan tetapi, mereka memungkinkan
adanya sanggahan yang benar dan berdasar. Bahkan, para
penyanggah dapat saja mempertanyakan dan meneliti esensi
akal dan ruang lingkup kerjanya. Bukti-bukti yang disam-
paikan juga dapat dibantah. Andaikan tidak mendapatkan
jawaban yang diakui dan dipercaya maka hal itu tidak dapat
diterima. Akan tetapi, seluruh hal ini tidak ada jalan lain
kecuali melalui pembuktian yang benar dan mempercayai
hukum-hukum akal.

Jika akal dengan menjaga secara sempurna dan teliti
hukum-hukum logika mampu memberikan hukum yang
pasti dan tinjauan kembali, sanggahan yang cermat terhadap
premis-premisnya dan diagnosis-diagnosis juga menguatkan
kebenarannya, maka hukum seperti ini memiliki pembuktian
dan menyingkap kebenaran. Tanpa didasari argumentasi maka
hal itu tidak dapat diragukan. Pada akhirnya, penyingkapan
dan pembuktian hukum akal adalah satu hal yang pasti dan ti-
dak butuh pada pembuktian. Kenyataan termasuk kekhususan
dasar dan kepastian akal. Meragukan akan hal itu terhitung
sebagai pengingkaran terhadap aksiomatik.

Sejak awal kehidupannya dan sepanjang sejarah, ma-
nusia menerima hakikat ini dan perkembangan dalam penge-
tahuan, spesialisasi, teknologi, dan filsafat serta matematika
bergantung pada kemampuan akal. Apakah mungkin manusia
tanpa didasari akal mampu hidup dan melanjutkan kehidupan
pengetahuannya?




~
wdukung Wahyu
da pembahasan-pembahasan sebelumnya “elah ditetap-.
ahwa selurub pengetahuan dan ilmu yang dimiliki ma-
sia bersandar pada akal dan memanfaatkan pembuktian
is dan pada akhirnya kembali pada proposisi aksiomatik.
gahkan, keberlangsungan kehidupan manusia hari demi hari
ersandar pada akal. Jika akal dilenyapkan dari manusia,
" maka tidak ada yang tersisa dari manusia dalam kehidupan
kemanusiaannya.

Demikian juga wahyu yang merupakan szlah satu per-
masalahan yang bersandar pada akal. Andaikan wujud Sang
Pencipta, sifat-sifat kesempurnaan dan kemuliaan-Nya, kenis-
cayaan adanya tujuan dalam penciptaan manusia dan alam
nonmaterial dan kekekalan ruh manusia, keniscayaan adanya
hari kebangkitan dan alam akhirat, kepastian adanya balasan
dan ganjaran manusia di alam setelah kematian, keharusan
adanya kenabian dan pengutusan para nabi untuk menuntun
dan memberi petunjuk manusia yang menjamir kebahagiaan
dunia dan akhirat mereka, tidak dapat dibuktikan dengan
pembuktian-pembuktian akal, maka wahyu t'dak memiliki
tandasan yang kokoh.

Karena itu, akal dan pembuktian akal merupakan pen-
dukung terbaik wahyu. Jelas, akal lebih dahulu daripada
wahyu. Akallah vang memberikan legitimasi kepada wahyu
dan menyatakan bahwa wahyu sebagai hal vang nyata dan
memiliki pembuktian yang diakui. Untuk penjelasan masalah
ini, hendaknya mempelajari buku-buku filsafa: dan teclogi.

Di sisi lain, wahyu juga menguatkan penvingkapan dan
realitas akal, meyakini bahwa hal itu sebagai bukti batin,
dan mengajak manusia untuk berpikir dan mengikuti petun-
juk-petunjuk akal. Puluhan ayat al-Quran menyeru manusia
untuk berpikir dan bertafakur. Orang-crang yang tidak meng-
gunakan akalnya dikecam oleh al-Quran dan digolongkan
sebagai orang-orang yang buta, tuli, bahkan lebih rendah dari




hewan. Sejumlah hadis juga menyebutkan dan men
hal tersebut.

Al-Quran, Nabi Muhammad saw, dan juga para ir
maksum menguatkan dan mengamalkan metode berpi
mengambil manfaat dari pembuktian akal, dan mengik
akal. Oleh karena itu, akal dan wahyu masing-masing s
ing menguatkan, Namun, akal secara tingkatan lebih dulu
karena legitimasi dan kebenaran akal tidak bergantung pada ¥
ketetapan wahyu.

Kemungkinan Terjadinya Pertentangan antara Akal

dan Wahyu

Wahyu pada media penggunaannya, yakni hati nabi vang
bercahaya, seratus persen sesuai dengan realitas dan tidak
ada kerancuan atau keraguan di dalamnya karena wahyu
merupakan ilmu Audhuri dan penyaksian kenyataan. Selain
itu juga ditetapkan dalam kitab-kitab teologi bahwa nabi
pada tahap penerimaan hakikat yang memiliki nilai wahyu
dan penyampaiannya kepada masyarakat terjaga dari segala
bentuk kesalahan. Jika tidak demikian, maka falsafah wahyu
dan pengutusan rasul tidak terealisasi. Oteh karena itu, wahyu
pada tahap ini berupa ilmu yang memberikan keyakinan dan
tidak terjadi pertentangan dengan akal yang pasti.

Jika terdapat kemungkinan pertentangan antara akal dan
sesuatu yang dinukil atau teks yang memiliki nilai wahyu baik
dalam al-Quran berlafaz, tertulis, maupun kitab-kitab hadis,
maka tetap terhitung sebagai wahyu. Dalam hal ini, kita akan
membahas permasalahan tersebut dengan lebih terperinci.
Teks-teks yang memiliki nilai wahyu dapat kita bagi dalam
beberapa kelompok.

1. Matan (tcks) nagli. Pertama, bersumber dari nabi dan
ditetapkan dengan pembuktian yang pasti. Kedua, ses-
uatu tersebut ditetapkan sebagai wahyu. Ketiga, dari sisi

penunjukan memiliki kepastian.




engan memperhatikan kemaksuman nabi. teks seperti
dalah pasti dan sesuai dengan kenyataan. Hukum
akal yang pasti tidak ada yang bertentangan dengan hal
itu sehingga dapat dimungkinkan terjadi pzrtentangan.
Meneliti al-Quran dan kitab-kitab hadis secara cermat
mampu mengantarkan pada hakikat seperti ini. jika
dugaan seperti ini terjadi, hendaknya pengantar-pengan-
tar hukum akal yang pasti dan keberadaan syarat-syarat
kepastian wahyu juga harus diteliti dan dikaji ulang.

Teks-teks naq/i yang dari sisi sumbernya dan penunjuk-
kannya tidak memiliki kepastian tetapi kendungannya
terkait dengan hikmah perbuatan, yakni hukum-hukum
dan kewajiban-kewajiban syar'i, sesuatu yang layak dan
tidak layak secara moral dan hak-hak. Dengan demikian,
jika sanad dan hadis-hadis ini diakui sesuai dengan tolok
ukur musthalahul hadis dan dapat dipercaya, maka teks
tersebut secara yuridis dianggap memiliki hujah. Para
| mukalgf (orang vang dibebani taklif atau kewajiban—
penery.) untuk mengenal kewajibannya tilak ada jalan
lain selain berpegang pada teks-teks tersebut. Tentunya
kemutlakan dan keuniversalannya dapat dikaitkan dan
| dikhususkan.

Jika terdapat dalil akal pasti yang berbeda dengan
teks tersebut, kita dapat berlepas diri dari teks tersebut.
Akan tetapi. keberadaan dalil akal sepertiini sangat jauh
karena akal yang diskursif umumnya tidak memiliki
peran dalam hal ini. Dengan istthsan atau istéb’ad pun
tidak mampu menafikan hujah yang diakai secara syar'i
atau berusaha menakwilkannya.

3. ‘Teks-teks yang tidak pasti mengenai pengetahuan-pen-
getahuan alamiah seperti mengenai makanan, bumi,
binatang, tumbuh-tumbuhan, perbirtangan, atau
pengetahuan kemanusiaan seperti sosiclogi, psikologi,
ilmu pendidikan, kedokteran, kesehatan, dan sejarah.




Pengetahuan-pengetahuan seperti ini tidak lebih
bukti dugaan. Andaikan terdapat pembuktian aka
observasi yang pasti dan bertentangan dengan salah
di antara hal-hal tersebut dapat menafikan makna zaf
dari teks-teks tersebut. Namun, jika pembuktian ya:
bertentangan dengan teks juga sebatas dugaan, terja
pertentangan dan menguatkan satu sisi dari sisi yang
lainnya adalah sesuatu yang tidak beralasan. Dalam hal
ini, hendaknya menunggu kesimpulan pengetahuan yang
lebih meyakinkan. Akan tetapi, pada akhirnya hal-hal
yang berupa dugaan ini tidak dapat dinishatkan kepada
Islam secara pasti atau dengan sekedar anggapan dalam
pengetahuan yang bertentangan serta merta ditarik garis
kesatahan pada teks-teks tersebut.

Teks-teks yang tidak pasti berkenaan dengan masalah
keyakinan dan keimanan. Teks semacam ini tidak febih
sebagal bukti dugaan yang dapat digunakan sebatas
menuntun akal yang menghasilkan kevakinan dalam
bentuk dugaan. Namun, jika terdapat pembuktian akal
pasti yang bertentangan, teks-teks tersebut dapat ditakwil
atau ditolak. Namun, jika bukti yang bertentangan den-
gan teks-teks juga berupa dugaan, terjadi pertentangan
dan menguatkan salah satu dari yang lainnya sangatlah
tidak beralasan.

Teks-teks yang dari sisi sumber memiliki kepastian tetapi
dari sisi penunjukkan makna masih berupa dugaan. Teks
semacam ini selama tidak ada dalil akal atau pengeta-
huan yang pasti, kita dapat mengamalkan makna zahir
dari teks tersebut. Namun, jika terdapat bukti pasti yang
bertentangan dengannya, kita harus mengelak dari mak-
na zahir teks tersebut dan menakwilkannya. Jika bukti
yang bertentangan dengan teks juga berupa dugaan,
maka terjadi pertentangan. Menguatkan salah satu dari
yang lainnya adalah sesuatu yang tidak beralasan.




nyingkapan dan realitas akal adalah sesuatu yang tidak
kan lagi. Manusia tidak memiliki jalan lain untuk mem-
oleh ilmu pengetahuan kecuali dengan jalan menggunakan
|. Bahkan, dalam pengetahuan yang bersifat observasi pun,
¥ dak ada jalan lain kecuali menggunakan proposisi-proposisi
alam logika. Pemeluk agama-agama langit meyakini wahyu
' sebagai fenomena yang sesuai dengan kenyataan dan kepas-
tian akan hal tersebut tefah dibuktikan dalam kitab-kitab filsa-
fat dan teologi. Terlontar pertanyaan pertanyaan berikut: “Jika
demikian, di manakah posisi sesungguhnya dan apa saja ruang
lingkup yang dimiliki oleh masing-masing dari keduanya? Apa
saja tugas yang diemban oleh wahyu dan agama yang dapat
diharapkan dan apa saja tugas yang diemban oleh akal?”

Dalam hal ini, terdapat dua pandangan yang berbeda.
Pandangan pertama, menurut pandangan ini disebutkan
bahwa manusia di seluruh sisi keyakinan, akhlak, spiritual,
ibadah, politik, sosial, dunia, dan akhiratnya butah pada bimb-
ingan Allah. Allan Yang Mahabijaksana juga meniscayakan
kebutuhan-kebutuhan tersebut dan mencukupinya dengan
pengetahuan-pengetahuan yang dibutuhkan manusia sepan-
jang sejarah melalui para nabi. Pada masa Nabi Muhammad
saw, mengingat -elah terjadi perkembangan raaka pengeta-
huan-pengetahuan yang lebih tinggi, undang-undang yang
lebih sempurna juga telah diturunkan melalui beliau sebagai
petunjuk bagi manusia dan mencukupi kebutthannya. Karena
itu, peran agama sangat luas dan posisi akal lebih terbatas.
Menurut pandangan ini, akal juga merupakan salah satu dasar
interpretasi hukum di sebagian masalab dar akal menjadi
pembantu agama.

Pandangan kedua, menurut pandangan ini wahyu dan
agama berfungsi pada hal-hal yang akal tida< mampu men-
capainya. Ada dua hal yang tidak dapat dicapai oleh akal.
Pertama, hal-hal yang berkenaan dengan spiritual, ibadah,
kewajiban-kewajiban, sesuatu yang semestinya dan tidak




semestinya vang berkaitan dengan kehidupan kejiwaan
batin manusia vang diberikan pada manusia melalui peran
wahvu dalam bentuk perintah dan larangan. Permasala
permasalahan seperti ini tidak dapat dijangkau akal manus
Oleh karena itu, butuh bimbingan Allah Swt dan para nabi

Kedua, pengetahuan dan kevakinan-keyakinan yang tis
dak dapat dihasilkan melalui akal, seperti kondisi atau keadaan
pada hari kebangkitan atau hari kiamat, mizan {timbangan),
perhitungan perbuatan manusia, surga dan neraka. Manusia
butuh pada wahyu mengenai hal-hal tersebut.

Adapun masalah ushuluddin (pokok-pokok agama) vang
mampu dijangkau oleh akal manusia, wahyu dan agama tidak
memberi sesuatu apa pun. Jika wahyu dan agama menyampai-
kan hal-hal tersebut tidak lebih sebagai bimbingan akal.

Mereka juga menyatakan bahwa berkenaan dengan ke-
butuhan-kebutuhan manusia dalam hidupnya, seperti politik,
pemerintahan, hak-hak, ekonomi, kesehatan, pengobatan,
pengetahuan alam, matematika, aritmatika, perbintangan,
dan ilmu kemanusiaan termasuk bagian dari masalah terse-
but. Disebutkan bahwa untuk memperoleh ilmu-ilmu tersebut
diserahkan pada akal dan pengalaman manusia sehingga
manusia mau berupaya menambah pengetahuan yang dimil-
ikinya.

Hal-hal tersebut berada di luar ruang lingkup wahyu
dan agama. Agama tidak datang untuk membantu kita dalam
hal kesehatan dan pengobatan atau menjelaskan manfaat
makanan, cbat-obatan, dan buah-buahan atau hal-hal seperti
itu. Kalaupun dalam teks-teks agama hal-hal tersebut disebut-
kan, hal itu hanya merupakan sebuah penegasan dan pengua-
tan hukum dan pengetahuan yang dapat digunakan sesuai
dengan masanya. Atau mungkin disampaikan berdasarkan
pengalaman pribadi nabi atau imam-imam maksum karena
dalam hal ini tidak diragukan bahwa nabi dan para imam
selain menggunakan wahyu atau pengetahuan-pengetahuan




: miliki nila wahyu, mereka adalah pribadi-pribadi
stimewa dan berpengalaman di masanya. Oleh karena
ereka memitiki dua bentuk ucapan. Pertama. ucapan
g memiliki nilai wahyu yang terhitung sebagai agama dan
dua, ucapan-ucapan bijaksana, logis, yang bersumber dari
istimewaan pribadi dan akal mereka dan tidak terhitung se-
bagai bagian dari agama. Ucapan-ucapan semacam ini kendati
' dapat disandarkan pada kemaksuman atau keterjagaan dari
kesalahan, tetapi -idak dapat tergolong sebagai bagian dari
agama vang harus diterima dan ditaati.

Dengan demikian, perintah dan larangan yvang terdapat
dalam hal-hal seperti ini bukan termasuk perinteh atau laran-
gan penghambaan atau bersumber dari Tuhan sehingga dapat
ditarik kesimpulan hukum darinya berupa wajib, haram, sun-
nah, makruh melainkan perintah dan larangan dalam bentuk
bimbingan.

Meskipun disebutkan dalam al-Quran sehagai wahyu,
maka hal itu tidak dapat dikategorikan sebagai bagian dari
agama. Satu contoh, kendati dalam al-Quran disebutkan, Dan
Kamiwahyukan kepadanya (Nuh) untuk membuat perahu den-
gan pengawasan dan wahyu dari Kami. (QS al-Mukminun: 27)
Pembuatan perahu bukan merupakan bagian dari agama.

Contoh lainnya, disebutkan dalam al-Quran, Sesungguh-
nya Tuhan kalian adalah Allah yang menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa. (QS al-Araf:54) Akan tetapi, tercip-
tanya langit dan bumi selama enam periode tidak termasuk
dalam agama.

Pandangan ketiga, mengenai masalah ini juga terdapat
pandangan ketiga yang mungkin lebih berimbang dan lebih
mendekati kebenaran. Pandangan ini lebih banyak mempela-
jari dan meneliti sisi internal agama dibanding sisi eksternal
agama. Pandangan ini berusaha menghindari terjadinya sikap
berlebihan seperti kedua pandangan di atas. andangan ini
lebih memilih jalan tengah. Penjelasan lebih lanjut mengenai
pandangan ini adalah sebagai berikut.




Ritus-ritus Thadah

Penjelasan mengenai masalah-masalah yang ber
dengan kehidupan kejiwaan, kehidupan akhirat, ritu
tus ibadah, kewajiban-kewajiban, dan sunnah-sunnah yang
menyebabkan penyempurnaan jiwa dan merupakan upay#§
pendekatan diri pada Allah Swt. Begitu pula faktor fakto
yang menyebabkan keterpurukan jiwa manusia, keharaman
kemakruhan yang menyebabkan manusia semakin jauh dari
Allah Swt dan akhirnya mendapatkan kesengsaraan di ke-
hidupan akhirat.

Mereka menilai penjelasan masalah-masalah seperti ini
dan seluruh masalah yang terkait dengannya hanya layak
dijelaskan cleh wahyu dan agama karena akal tidak mampu
memahami hal-hal tersebut. Agama berperan aktif secara luas
dalam menjelaskan masalah-masalah ini dan berkembang
dengan bantuan manusia. Mempelajari sisi internal agama,
meneliti Al-Quran dan kitab-kitab hadis menguatkan masalah
tersebut.

Akhlak

Menurut pandangan ini, penjelasan tentang kemuliaan
dan nilai-nilai akhlak serta mengajak manusia untuk melaku-
kan hal tersebut, penjelasan mengenai kerendahan akhlak
yang buruk dan menyeru manusia untuk menjauhkan diri dari
hal-hal tersebut, merupakan bagian dari agama dan termasuk
program-program yang dilakukan oleh nabi. Berakhlak baik
dan menjauhkan diri dari kerendahan tidak diragukan lagi
memiliki pengaruh yang besar bagi proses penyempurnaan
jlwa manusia dan kebahagiaan kehidupan manusia di dunia
dan akhirat dan juga termasuk di antara tujuan diutusnya
nabi. Kendati nilai dasar moralitas dan akal perilaku manusia
mampu memahami sifat kebaikan dan keburukan, hal ini tidak
menunjukkan bahwa manusia tidak membutuhkan petunjuk
dan tuntunan dari nabi. Terutama manusia-manusia pertama




hidup dengan kesederhanaan dan memiliki kemampuan
aran yang dangkal.

Andaikan para nabi tidak membangkitkan kembali
ai-nilai dasar moralitas yang ada pada diri manusia dan
nemfokuskan akal manusia pada nilai kebaikan dan keburu-
an, maka manusia mengalami kerugian yang tidak dapat
i digantikan. Nilai-nilai moral dan perilaku-perlaku akhlak
yang kita saksikan di kalangan masyarakat dan di berbagai
negara, bahkan di alangan masyarakat yang tidak beragama
sckalipun, merupakan hasil dari upaya yang dilakukan oleh
para nabi sepanjang sejarah. Akhirnya, kita tidak dapat men-
gatakan bahwa Allah Yang Mahabijaksana, dalam masalah-
masalah vang terkait dengan akhlak menyerahkan, begitu saja
pada manusia dan agama tidak memiliki peran dalam masalah
vang sangat penting dan mendasar seperti ini. Sebaliknya,
untuk mengenal sifat-sifat baik dan buruk, manusia bahkan
manusia modern seperti saat ini pun, selalu membutuhkan
bimbingan, dorongan, dan peringatan dari para nabi dan
| upaya yang terus-menerus dilakukan oleh para nabi. Anda
i sendiri menyaksikan bagaimana kelemahan, penyimpangan,
' bahkan keterpurukan nilai-nilai moral di kalangan masyara-
kat yang mengistilahkan dirinya sebagai masyarakat modern.
Bagaimana mungkin mereka tidak membutuhkan petunjuk

dan bimbingan dari para nabi?

Menetiti- sisi internal agama, kitab agama terutama al-
Quran dan kitab-kitab hadis Islam, juga menguatkan masalah
ini. Sebagian besar dari ayat al-Quran memberi penjelasan
mengenai masalah-maslah akhlak. Bahkan, di bilik kisah yang
disebutkan dalam al-Quran, juga terdapat ni ai-nilai moral
vang ingin disampaikan. Hadis-hadis mengenai akhlak sangat
banyak. Nabi Muhammad saw dengan jelas mergatakan, “Ses-
ungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak."**
Dengan demikian, apakah masih dapat dimungkinkan bahwa
permasalahan-permasalahan akhlak bukan merupakan ma-
salah agama?




Pokok-pokok Akidah

Menurut pandangan ini, kendati akal memiliki ket
puan memahami hakikat-hakikat yang logis dari posis
yang tinggi dan mampu mengenal ushud (pokok-pokok) akid
serta membangun argumentasi untuk hal tersebut, tetapi pa
dasarnya tidak sepenuhnya dikembalikan pada manusia. Akat
tetapi, perhatian terhadap masalah pokok-pokok keyakinan
dan membangkitkan kembali fitrah manusia selalu menjadi
program utama para nabi.

Fara nabi memfokuskan perhatian akal manusia pada
wujud Allah, sifat-sifat-Nya, adanya hari kebangkitan dan
alam akhirat, dan memperkenalkan diri mereka sebagi seorang
nabi atau rasul. Andaikan tidak ada nabi, manusia terutama
manusia-manusia pada abad-abad pertama sangat lamban
untuk memahami tentang keberadaan Allah, hari akhir, dan
keharusan adanya pewahyuan. Pada akhirnya, kerugian dan
kesengsaraan yang tidak tergantikan harus ditanggung oleh
manusia. Meskipun upaya yang dilakukan para nabi sepan-
jang sejarah yang mengajak manusia untuk menyembah Allah
sedemikian besar dan pantang menyerah, kenyataannya dapat
Anda saksikan banyak terdapat kesyirikan dan penentangan
terhadap Allah di masyarakat yang modern dan maju ini.
Dengan memperhatikan masalah-masalah tersebut di atas.
bagaimana mungkin kita dapat mengatakan bahwa masalah
pokok-pokok akidah termasuk permasalahan akal murni dan
tidak butuh pada wahyu dan agama serta tidak termasuk
dalam masalah agama? Meskipun para nabi berperan dalam
hal ini, tetapi hanya dianggap sebagai bimbingan akal vang
dapat disanggah, dipertanyakan, dan ditolak.

Tentunya kami juga menerima bahwa masalah wshu/
akidah adalah masalah vang logis dan memiliki pembuktian
bukan dogma. Karena hal inilah, jalan arguinentasi, pembuk-
tian, kritik, dan penelitian sangat terbuka iebar sebagimana
hal int dapat kita saksikan di kitab-kitab filsafat dan teologi,




n, hal ini tidak berarti bahwa masalah wshul akidah
membutuhkan wahyu dan bukan termasuk bagian dari

ng-cabang Keyakinan

Menurut pandangan ini, penjelasan mengeai pengeta-
huan dan cabang-cabang keyakinan butuh pada wahyu dan
bimbingan para nabi. Seperti contoh, kehidupan s2telah kema-
tian, alam kubur, kondisi dan keadaan pada saat kebangkitan
dan di hari akhirat, menghidupkan kembali manusia, balasan
dan kesulitan hari kiamat, surga dan kenikmatannya, neraka
dengan siksaannya. Mengingat pengenalan tenteng masalah-
masalah tersebut bukan kapasitas akal, tidak ada jalan lain
selain melalui wabyu dan bimbingan dari para nabi.

Hak-hak, Hukum, Peraturan Sosial, Ekonomi, dan Politik

Dalam pandangan ini, agama langit khusisnya agama
Islam dalam menetapkan hukum, undang-undang hak-hak
manusia, pengadilan, kepemilikan, ekonomi, keluarga, dan
hubungan sosial berperan dan tidak membiarkan manusia
begitu saja.

Karena tanpa adanya undang-undang dan peraturan,
kehidupan manusia tidak akan berkembang dan Allah Swt
Yang Mahabijaksana yang telah memberikan manusia berbagai
kenikmatan agar dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahter-
aan tidak akan membiarkan manusia tanpa mengajarkan
tatacara mencapai kehidupan yang bahagia tanpa perlu terjadi
pertentangan.

Allah Swt Pencipta alam yang mengetahui egoisme dan
pemanfaatan vang dimiliki manusia bagaimana mungkin
membiarkan manusia membuat peraturan dan undang-undang
agar tidak terjadi benturan kepentingan? Terutama manusia-
manusia yang hidup di masa awal, masa para nabi yang tidak
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk




mengenal dan memahami kemaslahatan yang sesun
mereka lebih membutuhkan petunjuk dan bimbinga
besar dari para nabi. Mempelajari teks-teks dan sumber-su
agama seperti al-Quran dan hadis akan menguatkan mas|
ini karena dalam al-Quran dan hadis terdapat banyak se
penjetasan mengenai hukum, undang-undang yang dia
mengenai masalah hak-hak, sosial, ekonomi bahkan politik
Menafikan hal-hal tersebut sebagai bagian dari agama adalah
hal yang tidak beralasan.

Akan tetapi, hal ini tidak berarti bahwa seluruh aturan
dan undang-undang yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam
setiap sisi kehidupannya harus disebutkan secara terperinci
dalam teks-teks agama. Hal ini dapat dibagi menjadi dua ba-
glan. Bagian pertama, menyangkut masalah hak-hak dalam
berinteraksi. Bagian kedua, masalah masalah ekonomi, politik,
dan pemerintahan.

Pada masalah di bagian pertama, kebanyakan hukum dan
undang-undang yang dibutuhkan oleh masyarakat disebutkan
dalam teks-teks agama dalam bentuk umum atau parsial. Akan
tetapi, hal itu pun tidak mencakup secara keseluruhan, terdapat
juga permasalahan yang tidak kita jumpai kepastian hukum
tentang masalah tersebut. Untuk masalah-masalah yang tidak
dijangkau teks-teks agama seperti ini, kita dapat menyebutnya
sebagai wilayatul faragh (ruang lingkup yang kosong dari
kepastian hukum—penery.). Dalam hal ini, hakim syar'i Istam
atau masyarakat sendiri mampu mengambil keputusan sesuai
dengan aturan-aturan dasar dalam syariat Islam.

Minimal dengan mempelajari teks-teks agama dan me-
manfaatkannya cukup memberi penjelasan mengenai masalah
hukum dan undang-undang bagian kedua. Sebagian besar
masalah-masalah tersebut dikembalikan pada masyarakat
sehingga dapat memanfaatkan kemampuan akal dan pengala-
mannya. Kemudian dengan memperhatikan perkembangan
pengetahuan, dinamika kehidupan, dan kemajuan teknologi




enjaga aturan-aturan dasar syariat, masverakat dapat
pkan undang-undang yang paling sesuai dan terbaik
menerapkannya.

Pada akhirnya, segaia sesuatu yang terdapat dalam teks
ama mengenai hal ini dan sesuai dengan aturan-aturan
asar syariat dapat diakui dan termasuk bagian dari agama.
enganggap hal tersebut berada di luar agama adalah sesuatu
vang tidak berdasar.

Iimu Pengetahuan Alam

Dalam teks-teks agama banyak kita jumpai penjelasan
mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan khasiat
makanan, buah-buahan, tumbuh-tumbuhan, kecokteran, dan
kesehatan. Terdapat juga penjelasan mengenai b'natang, iimu |
bumi, geometri, dan astronomi.

Masalah-masalah tersebut kendati dijelaskan melalui
wahyu yang pasti atau hadis yang diakui sumber-sumbernya
tetapi terlalu jauh untuk mengategorikannya sebagai bagian
dari agama karena hal-hal tersebut tidak berpengaruh dan
menjamin kebahagiaan akhirat manusia, kecuali agama dalam
hal ini memberi penjelasan agar kita menguasainya.

IImu Jiwa

Dalam teks-teks agama banyak dijelaskan mengenai
permasalahan terkait dengan jiwa manusia, seperti psikologi,
pendidikan dan pengajaran, sosiologi, sejarah dan ilmu ke-
jiwaan.

Karena mampu menjamin dan membantu kebahagiaan
manusia di akhirat, hal-hal tersebut dapat dikategorikan se-
bagai bagian dari agama. Dengan demikian. jika ditetapkan
melalui wahyu dan hadis-hadis yang sumbernya sudah dapat
dipastikan dari manusia-manusia yang maksum dan dari sisi
makna terdapat kepastian, kita dapat bersancar pada bukti-
bukti tersebut.
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Namun, jika terdapat bukti akal yang pasti ata
nagli yang pasti yang bertentangan dengan hal-hal ter
kita dapat menakwil makna zahir dari bukti tersebut. Ad ¥
jika bukti tersebut sumber dan penunjukkannya masih be
dugaan, maka bukti tersebut diakui sebatas bukti duga.
Oleh karena itu, tidak dapat disandarkan secara pasti kepad
Syariat.| |
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